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 Kata Sambutan 
Peran guru profesional dalam proses pembelajaran sangat penting sebagai kunci 
keberhasilan belajar siswa. Guru Profesional adalah guru yang kompeten 
membangun proses pembelajaran yang baik sehingga dapat menghasilkan 
pendidikan yang berkualitas. Hal tersebut menjadikan guru sebagai komponen 
yang menjadi fokus perhatian pemerintah pusat maupun pemerintah daerah dalam 
peningkatan mutu pendidikan terutama menyangkut kompetensi guru. 
 
Pengembangan profesionalitas guru melalui program Guru Pembelajar (GP) 
merupakan upaya peningkatan kompetensi untuk semua guru. Sejalan dengan hal 
tersebut, pemetaan kompetensi guru telah dilakukan melalui uji kompetensi guru 
(UKG) untuk kompetensi pedagogik dan profesional pada akhir tahun 2015. Hasil 
UKG menunjukkan peta kekuatan dan kelemahan kompetensi guru dalam 
penguasaan pengetahuan. Peta kompetensi guru tersebut dikelompokkan menjadi 
10 (sepuluh) kelompok kompetensi. Tindak lanjut pelaksanaan UKG diwujudkan 
dalam bentuk pelatihan paska UKG melalui program Guru Pembelajar. Tujuannya 
untuk meningkatkan kompetensi guru sebagai agen perubahan dan sumber 
belajar utama bagi peserta didik. Program Guru Pembelajar dilaksanakan melalui 
pola tatap muka, daring (online), dan campuran (blended) tatap muka dengan 
online. 
 
Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
(PPPPTK), Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan Kelautan Perikanan Teknologi Informasi dan Komunikasi (LP3TK 
KPTK), dan Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Kepala Sekolah 
(LP2KS) merupakan Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Direktorat Jenderal Guru 
dan Tenaga Kependidikan yang bertanggung jawab dalam mengembangkan 
perangkat dan melaksanakan peningkatan kompetensi guru sesuai bidangnya. 
Adapun perangkat pembelajaran yang dikembangkan tersebut adalah modul untuk 
program Guru Pembelajar (GP) tatap muka dan GP online untuk semua mata 
pelajaran dan kelompok kompetensi. Dengan modul ini diharapkan program GP 
memberikan sumbangan yang sangat besar dalam peningkatan kualitas 
kompetensi guru. 
 
Mari kita sukseskan program GP ini untuk mewujudkan Guru Mulia Karena Karya. 
 
Jakarta,    Februari 2016 
Direktur Jenderal 
Guru dan Tenaga Kependidikan, 
 
 
 
Sumarna Surapranata, Ph.D. 
NIP. 195908011985032001 
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Kata Pengantar 
 
Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas selesainya penyusunan 
Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Pekerjaan Sosial Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) dalam rangka Pelatihan Guru Pasca Uji Kompetensi Guru (UKG). 
Modul ini merupakan bahan pembelajaran wajib, yang digunakan dalam pelatihan 
Guru Pasca UKG bagi Guru SMK. Di samping sebagai bahan pelatihan, modul ini 
juga berfungsi sebagai referensi utama bagi Guru SMK dalam menjalankan tugas 
di sekolahnya masing-masing. 
Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Pekerjaan Sosial SMK ini terdiri atas 2 
materi pokok, yaitu: materi profesional dan materi pedagogik. Masing-masing 
materi dilengkapi dengan tujuan, indikator pencapaian kompetensi, uraian materi, 
aktivitas pembelajaran, latihan dan kasus, rangkuman, umpan balik dan tindak 
lanjut, kunci jawaban serta evaluasi pembelajaran.   
Pada kesempatan ini saya sampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan atas 
partisipasi aktif kepada penulis, editor, reviewer dan pihak-pihak yang terlibat di 
dalam penyusunan modul ini. Semoga keberadaan modul ini dapat membantu 
para narasumber, instruktur dan guru pembelajar dalam melaksanakan Pelatihan 
Guru Pasca UKG bagi Guru SMK.   
 
Jakarta,   Februari 2016 
Kepala PPPPTK Bisnis dan 
Pariwisata 
 
 
 
 
Dra. Hj. Djuariati Azhari, M.Pd 
NIP.195908171987032001 
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BAGIAN I                                 
KOMPETENSI PROFESIONAL 
Kompetensi profesional adalah kemampuan seorang guru 
dalam mengelola pembelajaran. Kemampuan mengelola 
pembelajaran didukung oleh penguasaan materi pelajaran, 
pengelolaan kelas, strategi mengajar maupun metode 
mengajar, dan penggunaan media dan sumber belajar. 
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Pendahuluan 
 
A. Latar Belakang 
Program Guru Pembelajar (GP) adalah pengembangan kompetensi Guru dan 
Tenaga Kependidikan yang dilaksanakan sesuai kebutuhan, bertahap, dan 
berkelanjutan untuk meningkatkan profesionalitasnya. Guru dan tenaga 
kependidikan wajib melaksanakan kegiatan pengembangan keprofesian 
secara berkelanjutan agar dapat melaksanakan tugas profesionalnya.  
Guru Pembelajar sebagai salah satu strategi pembinaan guru  dan tenaga 
kependidikan diharapkan dapat menjamin guru dan tenaga kependidikan  
mampu secara terus menerus memelihara, meningkatkan, dan 
mengembangkan  kompetensi sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. 
Modul diklat Guru Pembelajar ini digunakan pada jenjang diklat Guru 
Pembelajar grade 9 untuk guru kimia SMK Bidang Keahlian Kesehatan. Modul 
ini sebagai panduan untuk menyetarakan pemahaman dan pengayaan 
peserta diklat Guru Pembelajar (GP) bidang kimia SMK. 
Modul ini merupakan modul ke-9 dari 10 modul yang digunakan dalam diklat 
Guru Pembelajar untuk guru kimia. Sebagai bagian dari 10 modul GP, modul 
ini diharapkan mampu melengkapi pemahaman peserta diklat secara utuh. 
Modul diklat ini terdiri dari 3 topik yaitu larutan elektrolit dan nonelektrolit, 
larutan asam basa, dan sifat koligatif larutan. Masing-masing topik disajikan 
dalam tiga kegiatan pembelajaran.  
Dalam modul ini masing-masing kegiatan pembelajaran terdiri dari tujuan 
pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, uraian materi, aktivitas 
pembelajaran, latihan/kasus/tugas, rangkuman, umpan balik dan tindak lanjut 
serta kunci jawaban. Semua kegiatan pembelajaran dalam modul ini 
bertujuan meningkatkan pemahaman peserta diklat supaya menguasai 
kompetensinya. 
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B. Tujuan 
Kegiatan Pembelajaran 1 
Tujuan pembelajaran yang akan dicapai meliputi :  
1. Memahami konsep larutan 
2. Menjelaskan konsentrasi larutan 
3. Menjelaskan cara pembuatan larutan 
4. Menjelaskan sifat-sifat larutan elektrolit dan nonelektrolit 
5. Menjelaskan cara larutan elektrolit menghantarkan listrik 
6. Menjelaskan jenis ikatan dalam larutan elektrolit dan nonelektrolit 
7. Merancang dan melakukan percobaan larutan elektrolit dan nonelektrolit 
 
Kegiatan Pembelajaran 2 
Tujuan pembelajaran yang akan dicapai meliputi :  
1. Menjelaskan konsep kesetimbangan asam dan basa 
2. Memahami teori asam dan basa 
3. Menghitung pH larutan asam, basa dan garam dengan teori yang sesuai. 
4. Memahami konsep larutan penyangga 
5. Memahami konsep hidrolisis 
6. Merancang dan melakukan percobaan untuk menentukan pH asam dan 
basa 
 
Kegiatan Pembelajaran 3 
Tujuan pembelajaran yang akan dicapai meliputi :  
1. Menghitung konsentrasi zat dalam satuan fraksi mol, molalitas dan 
molaritas. 
2. Memahami pengertian sifat koligatif larutan elektrolit dan nonelektrolit. 
3. Menjelaskan hubungan antara sifat koligatif larutan dengan konsentrasi 
larutan elektrolit dan nonelektrolit. 
  
 4 
Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Kimia Kesehatan                                  
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
 
C. Peta Kompetensi 
1. Memahami struktur (termasuk hubungan fungsional antar konsep) ilmu 
kimia dan ilmu-ilmu lain yang terkait 
2. Menerapkan konsep, hukum, dan teori fisika dan matematika untuk 
menjelaskan/ mendeskripsikan fenomena kimia 
3. Menjelaskan penerapan hukum-hukum kimia dalam teknologi yang terkait 
dengan kimia terutama yang dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-
hari 
4. Menggunakan alat-alat ukur, alat peraga, alat hitung dan piranti lunak 
komputer untuk meningkatkan pembelajaran kimia di kelas, laboratorium 
dan lapangan 
5. Melaksanakan eksperimen kimia dengan cara yang benar 
D. Ruang Lingkup 
Modul ini berisi tiga kegiatan pembelajaran yang meliputi kegiatan 
pembelajaran 1: Larutan, kegiatan pembelajaran 2: Larutan Asam Basa dan 
kegiatan pembelajaran 3: Sifat Koligatif Larutan. Adapun materi yang dibahas 
dalam masing-masing kegiatan pembelajaran adalah sebagai berikut : 
Kegiatan Pembelajaran 1  
Materi pembelajaran meliputi konsep larutan, konsentrasi larutan, cara 
pembuatan larutan dengan metode pelarutan dan pengenceran larutan, 
larutan elektrolit dan nonelektrolit, cara larutan elektrolit menghantarkan listrik, 
jenis ikatan dalam senyawa elektrolit dan nonelektrolit dan merancang 
percobaan untuk membuktikan daya hantar listrik pada larutan elektrolit dan 
non elektrolit. 
Kegiatan Pembelajaran 2 
Materi pembelajaran meliputi konsep kesetimbangan asam dan basa, teori 
asam basa, larutan penyangga, hidrolisis, titrasi asam basa, dan perhitungan 
derajat keasaman (pH). 
Kegiatan Pembelajaran 3 
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Materi pembelajaran meliputi satuan konsentrasi (fraksi mol, molalitas dan 
molaritas), sifat koligatif larutan elektrolit dan nonelektrolit, hubungan jumlah 
partikel terhadap sifat koligatif larutan elektrolit dan nonelektrolit. 
E. Cara Penggunaan Modul 
Supaya Anda berhasil dengan baik dalam mempelajari modul ini, berikut ini 
cara penggunaan modul : 
1. Bacalah pendahuluan modul dengan baik sampai Anda memahami 
tujuan mempelajari modul ini. 
2. Pelajari uraian materi pada setiap kegiatan pembelajaran dan cara – 
cara penyelesaian soalnya. Kerjakanlah semua latihan soal dan tugas 
pada modul ini lalu cocokkan dengan kunci jawaban. 
3. Ujilah pemahaman konsep Anda dengan mengerjakan tugas di akhir 
kegiatan pembelajaran dan cocokkan jawaban dengan kunci jawaban 
yang tersedia. Usahakan penguasaan materi Anda tiap kegiatan 
pembelajaran minimal mencapai 80%.  
4. Ulangi mengerjakan soal-soal yang masih belum benar pada tiap 
kegiatan pembelajaran sehingga Anda mencapai kompetensi secara 
tuntas. 
5. Setelah mengikuti semua kegatan pembelajaran ukurlah pemahaman 
konsep Anda dengan mengerjakan Evaluasi yang mencakup semua 
kegiatan pembelajaran. Anda dinyatakan berhasil jika telah mencapai 
ketuntasan 80%. 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 1 
Larutan 
 
A. Tujuan 
1. Memahami cara pembuatan larutan dengan metode pelarutan dan 
pengenceran. 
2. Melakukan perhitungan kimia dalam pembuatan larutan. 
3. Membuat larutan dalam berbagai konsentrasi. 
4. Menjelaskan pengertian larutan elektrolit dan nonelektrolit. 
5. Menyimpulkan gejala-gejala hantaran listrik dalam berbagai jenis larutan 
berdasarkan data pengamatan. 
6. Mengelompokkan larutan ke dalam larutan elektrolit dan nonelektrolit. 
7. Menjelaskan penyebab larutan elektrolit dapat menghantarkan arus listrik. 
8. Menjelaskan ikatan dalam larutan elektrolit dan nonelektrolit. 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Menerapkan konsep larutan  
2. Menggunakan nalar untuk membuat larutan dengan berbagai konsentrasi 
C. Uraian Materi 
Materi dapat dibedakan menjadi zat tunggal dan campuran. Zat tunggal 
adalah zat yang hanya terdiri atas satu jenis zat, sedangkan campuran adalah 
gabungan dari dua jenis zat atau lebih. Campuran dibedakan menjadi dua 
yaitu campuran homogen dan campuran heterogen. Campuran heterogen 
tersusun dari dua zat atau lebih yang masih dapat dibedakan antar 
komponen-komponen penyusunnya. Contoh campuran heterogen yaitu 
campuran air dengan pasir. Campuran heterogen meninggalkan partikel pada 
kertas saring. Dalam campuran homogen tidak dapat dibedakan lagi antara 
komponen-komponen zat yang dicampurkan. Campuran homogen disebut 
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juga larutan. Larutan terdiri atas zat terlarut (solute) dan pelarut (solvent) 
dengan perbandingan tertentu. 
Konsentrasi Larutan 
Untuk menyatakan banyaknya zat terlarut (solute) dan pelarut (solvent) yang 
terdapat dalam suatu larutan dinyatakan dengan istilah konsentrasi. 
Konsentrasi larutan dapat dibedakan secara kualitatif dan kuantitatif. Secara 
kualitatif larutan dapat dibedakan menjadi larutan pekat dan larutan encer. 
Banyaknya jumlah zat terlarut dalam larutan pekat relatif lebih besar 
dibandingkan dalam larutan encer. Secara kuantitatif, konsentrasi larutan 
dibedakan berdasarkan satuan konsentrasinya. Beberapa konsentrasi larutan 
yang biasa digunakan antara lain molaritas, persen (%) dan part per million 
(ppm) 
1.1 Molaritas (M) 
Konsentrasi dapat dinyatakan dalam berbagai satuan, salah satunya yang 
paling sering dipakai adalah molaritas (M), atau konsentrasi molar. 
Molaritas adalah jumlah mol zat terlarut dalam setiap liter larutan. Molaritas 
dapat dinyatakan dengan rumus: 
𝑀 =
𝑚𝑜𝑙 𝑧𝑎𝑡 𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡(𝑚𝑜𝑙)
𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡𝑎𝑛 (𝑙)
 
Jika yang diketahui berat zat dan volume larutan dinyatakan dalam satuan 
mililiter (mL), maka rumusnya menjadi: 
𝑀 =
𝑤
𝐵𝑀
𝑥
1000
𝑉
 
Dimana  : 
M : molaritas (Molar) 
w : massa zat terlarut (gram) 
V : volume larutan (mL) 
BM : Berat molekul (gram/mol) 
Jika yang diketahui massa jenis larutan (𝜌) dan kadar/ persen massa (%), 
maka molaritas dapat dinyatakan dengan rumus: 
𝑀 =
10 𝑥 % 𝑥 𝜌
𝐵𝑀
 
 8 
Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Kimia Kesehatan                                  
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
 
Dimana  𝜌 dalam satuan g/mL atau kg/liter dan BM menyatakan berat molekul 
zat (gram/mol) 
1.2 Persen (%) 
Persen (%) menyatakan banyaknya zat terlarut dalam seratus bagian 
campuran zat. Persen dapat dinyatakan dalam berat (b) dan volume (v). Jika 
zat terlarut dinyatakan dengan x dan campurannya dinyatakan dengan y, 
maka: 
 Persen berat (b/b) = 
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑥
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑦
𝑥 100%  
 Persen volume (v/v) = 
𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑥
𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑦
𝑥 100%  
1.3 Part per million (ppm) atau bagian per juta (bpj) 
Satuan part per million (ppm) atau bpj pada dasarnya sama seperti 
perhitungan dengan satuan persen. Hanya saja satuan ppm atau bpj 
menyatakan banyaknya zat terlarut dalam satu juta bagian campuran. 
Konsentrasi bpj digunakan apabila banyaknya zat yang terlarut dalam suatu 
campuran jumlahnya sangat sedikit. Jika zat tersebut dinyatakan dalam 
satuan persen maka nilainya akan sangat kecil. Bagian per juta (bpj) atau ppm 
dinyatakan dengan persamaan: 
𝑝𝑝𝑚 (𝑏𝑝𝑗) =
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑥
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑦
𝑥 106 
Dalam perhitungan bpj (ppm) karena jumlah zat terlarut sangat sedikit maka 
dalam kondisi ini diasumsikan massa jenis larutan sama dengan massa jenis 
pelarut. Apabila pelarutnya air, maka massa jenis larutan sama dengan 1 
kg/liter atau 1 g/mL, sehingga berat larutan sama dengan volumenya. 
Cara Pembuatan Larutan 
2.1 Pembuatan Larutan dari Padatan Kristal 
Pembuatan larutan dari padatan kristal dilakukan dengan metode 
penimbangan dan pelarutan. Alat dan bahan yang dibutuhkan yaitu: 
neraca analitik, labu takar, corong, akuades, kristal yang akan dibuat 
larutannya. Sebagai contoh jika akan membuat 100 mL larutan NaCl 0,2M 
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dari padatan kristalnya maka urutan pengerjaannya adalah sebagai 
berikut. 
a. Langkah 1: Menghitung massa padatan yang akan ditimbang 
Dengan menggunakan rumus molaritas dapat dihitung massa padatan 
NaCl yang harus ditimbang yaitu: 
𝑀 =
𝑚𝑜𝑙 𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡(𝑚𝑜𝑙)
𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡𝑎𝑛 (𝑙)
 
𝑀 =
𝑤
𝐵𝑀
𝑥
1000
𝑉
 
Dimana  : 
M : molaritas (Molar) 
w : massa zat terlarut (gram) 
V : volume larutan (mL) 
𝑤 =
𝑀 𝑥 𝐵𝑀 𝑥 𝑉
1000
 
𝑤 =
0,2 𝑥 58,5 𝑥 100
1000
= 1,17 𝑔𝑟𝑎𝑚 
b. Langkah 2: Menimbang padatan kristal 
Padatan NaCl ditimbang menggunakan neraca analitis sebanyak 1,17 
gram sesuai dengan hasil perhitungan.  
c. Langkah 3: Melarutkan padatan dengan akuades ke dalam labu 
takar  
Padatan NaCl yang sudah ditimbang dimasukkan ke dalam labu takar 
ukuran 100 mL melalui corong. Kemudian ditambahkan sedikit 
akuades secara perlahan sambil sambil labu ukur digoyangkan hingga 
semua padatan larut. Akuades yang ditambahkan jangan melebihi 
tanda batas pada labu ukur. 
Untuk padatan yang sukar larut bisa dilarutkan terlebih dahulu dalam 
wadah dengan sedikit akuades. Setelah larut baru kemudian 
dimasukkan ke dalam labu takar. Wadah yang dipakai untuk 
melarutkan dibilas dengan akuades beberapa kali dan air hasil 
bilasannya dimasukkan ke dalam labu takar. 
d. Langkah 4: Menambahkan akuades sampai tanda batas 
Setelah padatan kristal sepenuhnya larut, tambahkan sedikit demi 
sedikit akuades hingga tepat pada tanda batas pada labu ukur. 
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Pembuatan larutan telah selesai dilakukan dan diperoleh 100 mL 
larutan NaCl dengan konsentrasi 0,2 M. 
 
          Gambar 1 Pembuatan larutan dengan melarutkan padatan 
Sumber: http://kimiadasar.com 
2.2 Pembuatan Larutan dengan Metode Pengenceran Larutan Induk 
Pembuatan larutan dengan metode pengenceran dilakukan jika tersedia 
larutan yang lebih besar konsentrasinya dari larutan yang akan dibuat. 
Seringkali larutan dibuat dan disimpan di laboratorium dengan konsentrasi 
yang tinggi sebagai larutan induk. Hal ini akan lebih menghemat waktu 
dibandingkan jika harus selalu membuat larutan setiap akan praktikum.  
Prinsip pembuatan larutan dengan pengenceran larutan induk adalah 
dengan mengambil larutan induk sejumlah volume tertentu kemudian 
diencerkan sehingga konsentrasinya menjadi lebih kecil sesuai dengan 
kebutuhan. Pada pengenceran larutan jumlah mol zat terlarut tidaklah 
berubah, yang berubah hanyalah volumenya saja. Pada Gambar 1.2 jika 
terdapat 8 molekul terlarut sebelum dilakukan pengenceran, maka setelah 
pengenceran atau setelah ditambahkan air jumlah molekul terlarut tidak 
akan berubah yaitu tetap jumlahnya 8 molekul. Karena jumlah molekul 
tetap begitu juga jumlah mol tidak akan berubah. Dengan demikian pada 
pengenceran berlaku: 
𝑚𝑜𝑙𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛 =  𝑚𝑜𝑙𝑠𝑒𝑠𝑢𝑑𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛 
 
dan berdasarkan rumus molaritas sebelumnya dimana  
𝑚𝑜𝑙 = 𝑀𝑜𝑙𝑎𝑟𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑥 𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 , maka: 
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𝑚𝑜𝑙1 =  𝑚𝑜𝑙2 
𝑀1𝑥 𝑉1 =  𝑀2𝑥 𝑉2 
Dimana M1 adalah molaritas larutan sebelum pengenceran dan M2 adalah 
molaritas larutan sesudah pengenceran. 
 
Gambar 2 Jumlah molekul zat:  
a. sebelum pengenceran; b. sesudah pengenceran 
Alat dan bahan yang digunakan pada pembuatan larutan ini yaitu labu 
takar, pipet volum atau pipet ukur, bulb/ karet penyedot, akuades dan 
larutan induk. 
Sebagai contoh pada pembuatan 100 mL larutan HCl 0,1 M dari larutan 
induk yang tersedia yaitu larutan HCl 5 M. Langkah-langkah pembuatan 
larutan tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Langkah 1: Menghitung volume larutan induk yang akan diambil 
Berdasarkan persamaan pengenceran: 
𝑚𝑜𝑙𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛 =  𝑚𝑜𝑙𝑠𝑒𝑠𝑢𝑑𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛 
𝑀1𝑥 𝑉1 =  𝑀2𝑥 𝑉2 
5 𝑀 𝑥 𝑉1 =  0,1 𝑀 𝑥 100 𝑚𝐿 
𝑉1 =  
0,1 𝑀 𝑥 100 𝑚𝐿
5 𝑀
=  2 𝑚𝐿 
Jadi volume larutan induk (larutan HCl 5 M) yang harus diambil adalah 
2 mL.  
b. Langkah 2: Mengambil larutan induk dengan pipet volum atau pipet 
ukur. 
Larutan HCl 5 M diambil dengan menggunakan pipet ukur atau pipet 
volume sebanyak 2 mL. Untuk memudahkan pengambilan dapat 
digunakan bulb atau karet penghisap. 
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c. Langkah 3: Memasukkan larutan induk ke dalam labu takar ukuran 100 
mL dan menambahkan akuades sampai tanda batas. 
Larutan yang diperoleh setelah pengenceran adalah larutan HCl 0,1 
M sebanyak 100 mL. 
2.3 Pembuatan Larutan Dengan Pengenceran Larutan Pekat 
Pembuatan larutan dengan pengenceran larutan pekat pada dasarnya 
sama dengan pembuatan larutan dengan pengenceran larutan induk. 
Bahkan larutan induk bisa saja dibuat dari larutan pekat yang tersedia. 
Larutan pekat biasanya tidak mencantumkan molaritasnya secara 
langsung tetapi yang dicantumkan pada botol larutan pekat adalah kadar 
dan densitasnya. 
Sebagai contoh akan dibuat larutan HCl 1 M sebanyak 100 mL dari 
larutan pekat HCl dengan kadar  37% dan densitas 1,19 g/mL. Langkah-
langkah pembuatan larutannya adalah sebagai berikut: 
a. Langkah 1: Menghitung molaritas larutan pekat 
Menentukan molaritas zat  jika diketahui kadar (dalam persen berat) 
dan densitasnya (𝜌) dapat menggunakan persamaan: 
𝑀 =  
10 𝑥 % 𝑥 𝜌 
𝑀𝑟
 
Dengan memasukan data, maka diperoleh: 
𝑀 =  
10 𝑥 37 𝑥 1,19 
36,5
 
M = 12  
Jadi konsentrasi larutan HCl pekat yang akan diencerkan adalah 12M. 
b. Langkah 2: Menghitung volume larutan pekat yang akan diambil 
Berdasarkan persamaan pengenceran: 
𝑚𝑜𝑙𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛 =  𝑚𝑜𝑙𝑠𝑒𝑠𝑢𝑑𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛 
𝑀1𝑥 𝑉1 =  𝑀2𝑥 𝑉2 
12 𝑀 𝑥 𝑉1 =  1 𝑀 𝑥 100 𝑚𝐿 
𝑉1 =  
1 𝑀 𝑥 100 𝑚𝐿
12 𝑀
=  8,33 𝑚𝐿 
Jadi volume larutan HCl pekat yang harus diambil adalah 8,33 mL.  
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c. Langkah 3: Mengambil larutan pekat dengan pipet volum atau pipet 
ukur. 
Larutan HCl pekat diambil dengan menggunakan pipet ukur atau pipet 
volume yang dilengkapi filler (penyedot) sebanyak 8,33 mL. 
d. Langkah 4: Memasukkan larutan pekat ke dalam labu takar ukuran 
100 mL dan menambahkan akuades sampai tanda batas. 
Larutan yang diperoleh setelah pengenceran adalah larutan HCl 1 M 
sebanyak 100 mL. 
Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit 
3.1  Pengertian Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit 
Berdasarkan sifat daya hantar listriknya, larutan dibedakan menjadi dua yaitu 
larutan elektrolit dan larutan nonelektrolit. Larutan elektrolit adalah larutan 
yang dapat menghantarkan arus listrik, sedangkan larutan nonelektrolit 
adalah larutan yang tidak dapat menghantarkan arus listrik.  
Larutan elektrolit dibedakan menjadi dua, yaitu larutan elektrolit kuat dan 
larutan elektrolit lemah. Larutan elektrolit kuat dapat menghantarkan arus 
listrik dengan baik sehingga saat diuji dengan alat penguji elektrolit, nyala 
lampu terang dan terdapat banyak gelembung gas. Elektrolit kuat dalam air 
akan terionisasi sempurna sehingga derajat ionisasi (𝛼) = 1. 
𝛼 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑚𝑜𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑖𝑜𝑛𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑚𝑜𝑙 𝑧𝑎𝑡 𝑚𝑢𝑙𝑎 − 𝑚𝑢𝑙𝑎
 
Larutan elektrolit kuat terdiri atas larutan–larutan basa kuat, asam kuat, dan 
garam (kecuali garam merkuri) 
Tabel 1 Contoh Larutan Elektrolit Kuat 
Larutan Contoh 
Basa kuat  Basa dari golongan I A dan II A 
kecuali Be(OH)2 dan Mg(OH)2 
Asam kuat HCI, HBr, HI, HCIO3, HCIO4, 
HNO3 
Garam (kecuali garam merkuri ) NaCI, K2SO4, CaCI2, AICI3 
Larutan elektrolit lemah di dalam air terionisasi sebagian menghasilkan spesi–
spesinya, yaitu kation, anion, dan sebagian molekul penyusunnya. Derajat 
ionisasi elektrolit lemah sebesar 0<𝛼 < 1. Larutan ini menghantarkan arus 
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listrik dengan lemah sehingga lampu tidak dapat menyala atau menyala lampu 
redup dan terdapat sedikit gelembung gas. Kelompok larutan elektrolit lemah 
terdiri atas larutan asam lemah dan asam basa.  
Tabel 2 Contoh Larutan Elektrolit Lemah 
Larutan Contoh 
Asam lemah HNO2, H3PO3, H3PO4, H2SO3, HCN, H2CO3, HF 
Basa lemah Be(OH)2, Mg(OH)2 dan beberapa basa dari 
logam transisi 
Berbeda dengan larutan elektrolit, larutan nonelektrolit tidak dapat 
menghantarkan arus listrik sehingga tidak dapat menyalakan lampu dan tidak 
menimbulkan gelembung gas. Larutan nonelektrolit tidak dapat terionisasi 
dalam air (𝛼 = 0). Kelompok larutan nonelektrolit terdiri atas senyawa organik 
molekular yang larut contohnya glukosa (C6H12O6), vitamin C, urea 
(CO(NH2)2), etanol (C2H5OH) dan sukrosa (C12H22O11). 
 
Gambar 3 Daya hantar listrik larutan 
a) elektrolit kuat; b) Elektrolit lemah; c) nonelektrolit 
3.2 Cara Kerja Larutan Elektrolit 
Pada tahun 1887 ilmuwan Swedia Svante August Arrhenius (1858–1927) 
menjelaskan peristiwa hantaran arus listrik melalui larutan dengan teori 
ionisasi. Arrhenius berpendapat bahwa zat–zat elektrolit akan terurai menjadi 
ion–ionnya (terionisasi) jika dilarutkan dalam air. Ion–ion tersebut bergerak 
bebas dalam larutan sehingga dapat menghantarkan arus listrik.  
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Persamaan reaksi ionisasi sempurna zat elektrolit kuat ditandai dengan satu 
arah panah ke kanan. Semakin banyak ion dalam larutan, semakin kuat daya 
hantar listriknya. Total muatan ion positif yang dihasilkan dari proses ionisasi 
sama dengan total muatan ion negatifnya sehingga larutan bermuatan netral. 
Sebagai contoh asam klorida (HCI) jika dilarutkan dalam air akan terionisasi 
sempurna menjadi ion H+ dan ion CI- menurut reaksi berikut. 
HCI (aq) → H+ (aq) + CI- (aq) 
Persamaan reaksi ionisasi pada elektrolit lemah ditandai dengan dua arah 
panah bolak–balik. Zat–zat elektrolit lemah hanya terionisasi sebagian saat 
dilarutkan dalam air. Ion–ion yang terbentuk dalam larutan hanya sebagian, 
sedangkan sebagian yang lain masih dalam bentuk molekul. Sedikitnya 
jumlah ion yang terbentuk ini mengakibatkan daya hantar listriknya lemah.  
CH3COOH (aq) ⇄ H+ (aq) + CH3COO-(aq) 
Zat nonelektrolit tidak terionisasi dalam air sehingga tidak dapat 
menghantarkan arus listrik. Seluruh zat nonelektrolit tetap dalam bentuk 
molekulnya saat dilarutkan dalam air. Glukosa dalam air tidak terionisasi, 
tetapi tetap dalam bentuk molekul glukosa. 
Cara larutan elektrolit menghantarkan arus listrik dapat dijelaskan melalui 
peristiwa elektrolisis. Caranya dengan memasukkan dua elektrode ke dalam 
larutan elektrolit. Elektrode–elektrode dihubungkan dalam sumber arus listrik 
sehingga terbentuk katode (elektrode yang bermuatan negatif)  dan anode 
(elektrode yang bermuatan positif). Ketika sumber arus listrik terhubung, ion–
ion positif (kation) dalam larutan elektrolit menangkap elektron dari katode. 
Sebaliknya ion–ion negatif (anion) dalam larutan elektrolit melepas elektron 
ke anode mengalir ke katode melalui sumber arus listrik. Akibat pelepasan 
dan penangkapan elektron oleh ion–ion inilah yang menimbulkan arus listrik. 
Arus listrik dapat terus mengalir sampai ion positif dan ion negatif dalam 
larutan habis. 
Sebagai contoh larutan AgCI dalam menghantarkan arus listrik. Larutan AgCI 
dalam air terurai  menjadi ion perak bermuatan positif (Ag+) dan ion klorida 
bermuatan negatif (CI-). 
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AgCI (aq) → Ag+ (aq) + CI- (aq)  
Hantaran arus listrik pada larutan AgCI terjadi karena ion Ag+ menangkap 
elektron  dari katode dan membentuk endapan yang melapisi katode. 
Ag+ (aq ) + e- → Ag (s) 
Ion CI- melepaskan elektron ke anode dengan menghasilkan gas klorin. 
2CI- (aq) → CI2 (g ) + 2e- 
Hantaran arus listrik pada larutan Ag digambarkan seperti pada gambar 4.  
Gambar 4 Cara kerja larutan (a) elektrolit; (b) nonelektrolit 
Sumber: http://kimiadasar.com 
 
Beberapa contoh larutan dan spesi yang dihasilkan dari ionisasinya dapat di 
lihat dalam Tabel 3. 
Tabel 3 Larutan dan Spesi Ionisasi 
Larutan  Spesi Ionisasi 
NaCI 
HCI 
H2SO4 
CH3COOH 
NaOH 
NH4OH 
AgCI 
BaSO4 
HNO3 
Na+  dan CI- 
H+  dan CI- 
2H+ dan SO42- 
H+, CH3COO-, dan CH3COOH 
Na+ dan OH- 
NH4+, OH-, dan NH4OH 
Ag+, CI-, dan AgCI 
Ba2+, SO42-, dan BaSO4 
H+ dan NO3- 
3. 3  Jenis Ikatan dalam Senyawa Elektrolit dan Nonelektrolit 
Suatu unsur yang saling berikatan satu sama lain membentuk molekul atau 
senyawa. Cara berikatan unsur–unsur tersebut dalam membentuk molekul 
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berbeda–beda. Perbedaan ikatan tersebut dipengaruhi oleh sifat–sifatnya. 
Untuk mengetahui perbedaan ikatan setiap molekul lakukan kegiatan berikut. 
3.3.1 Senyawa Ion 
Senyawa ion merupakan senyawa yang memiliki ikatan ion. Ikatan ini 
terbentuk oleh atom logam dan atom nonlogam. Senyawa ion dalam bentuk 
padatan memiliki susunan mampat dan rapat sehingga ion–ionnya tidak dapat 
bergerak bebas. Dengan demikian, padatan senyawa ion tidak dapat 
menghantarkan arus listrik. Senyawa ion dapat menghantarkan arus listrik jika 
dilelehkan atau dilarutkan dalam air. Hal ini dapat terjadi karena dalam bentuk 
lelehan atau larutan ion – ionnya dapat bergerak bebas. 
Sebagai contoh padatan NaCI yang dilarutkan dalam air. Ion – ionnya yang 
tersusun rapat akan mengalami hidrasi. Hidrasi adalah proses terkurung dan 
terikatnya ion atau molekul zat terlarut oleh molekul–molekul air. Air akan 
menyusup di sela–sela butir ion sehingga ion–ion akan terlepas satu dengan 
lainnya dan bergerak bebas dalam larutan. 
 
Gambar 5 Proses pelarutan senyawa ion 
Senyawa ion apabila dilarutkan dalam air mengalami ionisasi sempurna 
sehingga termasuk elektrolit kuat. Oleh karena itu senyawa ion dalam air 
dapat menghantarkan arus listrik dengan kuat. Senyawa ion meliputi basa dan 
garam.  
3.3.2 Senyawa Kovalen 
Senyawa kovalen terbagi menjadi senyawa kovalen polar dan senyawa 
kovalen nonpolar. Senyawa kovalen polar memiliki perbedaan 
keelektronegatifan besar antar atom sehingga ada gaya tarik menarik yang 
dapat memutuskan ikatan–ikatan dalam molekul. Oleh karena itu, ikatan 
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kovalen polar lebih mudah putus daripada ikatan kovalen nonpolar. Senyawa-
senyawa kovalen polar memiliki bentuk tidak simetris. Contoh senyawa 
kovalen polar adalah HBr, HCI, dan HI. 
Senyawa kovalen polar murni, tanpa dilarutkan dalam air, tidak dapat 
menghantarkan arus listrik karena molekul-molekulnya tidak mengandung 
ion–ion. Saat senyawa kovalen polar dilarutkan dalam air, akan terurai 
menjadi ion–ion penyusunnya yang dapat bergerak bebas. Akibatnya, 
senyawa polar dapat mengantarkan arus listrik. Senyawa kovalen dalam 
bentuk lelehan dan kristal (padatan) tidak dapat mengantarkan arus listrik.  
Senyawa kovalen nonpolar memiliki ikatan yang kuat sehingga dalam air tidak 
dapat terionisasi. Hal ini mengakibatkan tidak terdapat ion–ion yang mampu 
melepas dan menangkap elektron. Oleh karena itu, senyawa kovalen 
nonpolar digolongkan sebagai senyawa nonelektrolit. Contoh senyawa 
kovalen nonpolar adalah CCl4, CI2, I2 dan C2H5OH. 
Keberadaan larutan elektrolit dan nonelektrolit di alam sangat melimpah 
dengan dan dapat digunakanuntuk memenuhi kebutuhan manusia. Sebagai 
contoh kasus apabila seseorang sedang diare, ia akan mengalami dehidrasi 
atau kekurangan cairan tubuh. Tubuh kita mengandung cairan yang terdiri dari 
komponen elektrolit. Cairan tersebut memungkinkan terjadinya daya hantar 
listrik yang diperlukan impuls saat bekerja. Untuk mencegah terjadinya 
dehidrasi atau kekurangan cairan tubuh, orang yang sedang diare biasanya 
minum oralit. Oralit merupakan campuran garam yang bersifat elektrolit 
seperti natrium klorida, kalium klorida, trisodium sitrat hidrat dan glukosa 
anhidrat. Dengan meminum oralit maka keseimbangan elektrolit dalam tubuh 
tetap terjaga dan dehidrasi dapat dicegah. 
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D. Aktifitas Pembelajaran 
Kegiatan Pengantar 
a. Buatlah kelompok yang terdiri dari 3-4 orang 
b. Cermati modul diklat Guru Pembelajar bagian kegiatan pembelajaran 
larutan elektrolit dan nonelektrolit 
c. Diskusikan dengan kelompok Anda dan identifikasikan isi materi yang 
harus Anda pelajari pada kegiatan pembelajaran 1 (larutan elektrolit dan 
nonelektrolit) 
Aktifitas Pembelajaran 1 (LK-1.1)  
Mempelajari cara pembuatan larutan dengan metode pelarutan dan 
pengenceran. 
a. Anda diminta membaca modul Guru Pembelajar dan bahan bacaan lain 
dengan cermat. 
b. Lakukan diskusi kelompok dan curah pendapat mengenai cara-cara 
pembuatan larutan 
c. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut, tuliskan jawaban hasil diskusi 
kelompok pada kolom yang tersedia (LK-1.1)  
d. Presentasikan hasil diskusi, setiap kelompok menyajikan salah satu 
jawaban pertanyaan hasil diskusi. 
e. Berikan komentar terhadap hasil presentasi kelompok lain 
LK-1.1 Mempelajari cara pembuatan larutan dengan metode pelarutan 
dan pengenceran. 
1) Buatlah petunjuk cara pembuatan larutan H2SO4 dengan konsentrasi 1 M 
dari larutan pekatnya jika pada etiket botol larutan pekat tertulis konsentrasi 
96%, berat jenis 1,84 g/ml dan berat molekul = 98,08 g/mol ! 
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2) Buatlah petunjuk cara pembuatan larutan H2C2O4.2H2O dengan 
konsentrasi 0,1 M sebanyak 100 mL jika yang tersedia adalah padatannya! 
 
 
 
 
 
 
Aktifitas Pembelajaran 2 (LK-1.2)  
Mengidentifikasi larutan elektrolit dan nonelektrolit 
a. Anda diminta mengamati video tentang larutan elektrolit dan nonelektrolit. 
b. Lakukan identifikasi perbedaan sifat larutan elektrolit dan nonelektrolit 
c. Tuliskan hasil identifikasi Anda pada kolom yang tersedia (LK-1.2)  
LK-1.2 Mengidentifikasi larutan elektrolit dan nonelektrolit 
 Apakah perbedaan larutan elektrolit dan nonelektrolit ? 
 
 
 
 
 
 
 
Aktifitas Pembelajaran 3 (LK-1.3)  
Peserta diklat diminta merancang praktikum percobaan untuk membuktikan 
daya hantar listrik pada larutan elektrolit dan nonelektrolit. Kegiatan praktikum 
dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut : 
 Setiap kelompok terdiri dari 2-3 anggota kelompok 
 Setiap kelompok merancang percobaan dengan menggunakan bahan-
bahan yang berhubungan dengan bidang kesehatan. 
 Lakukan praktikum dan dokumentasikan sebagai video pembelajaran. 
 Buatlah laporan praktikum dan presentasikan/ diskusikan hasil kerja Anda 
kepada kelompok yang lain. 
 Isikan hasil kegiatan praktikum Anda pada LK.1.3 berikut ini : 
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LK-1.3 : Merancang praktikum untuk membuktikan daya hantar listrik 
larutan elektrolit dan non elektrolit.  
Judul percobaan  :  
Alat dan Bahan : 
(menyebutkan secara 
lengkap nama alat dan 
bahan yang digunakan 
dalam percobaan) 
 
 
 
 
 
Cara Kerja : 
(menyebutkan secara rinci 
dan benar langkah-langkah 
kerja praktikum) 
 
 
Dst. 
 
 
 
 
Aktifitas Pembelajaran 4 (LK-1.4)  
Peserta diklat diminta merancang pembelajaran kimia untuk topik kegiatan 
pembelajaran 1 (Pembuatan larutan; larutan elektrolit dan non elektrolit). 
Pembelajaran kimia dapat dibuat dengan menerapkan model Project Based 
Learning, Discovery Learning dan Problem Based Learning. 
Langkah-langkah kegiatan: 
a) Peserta diminta berpasangan 
b) Dengan pasangan Anda diminta mempelajari konsep larutan dan konsep 
model-model pembelajaran dan penerapannya dalam pembelajaran kimia 
dari berbagai sumber. 
c) Cermati lembar kerja perancangan model pembelajaran. 
d) Pilihlah satu submateri/subtopik pada kegiatan pembelajaran 1 untuk satu 
kali tatap muka yang sesuai dengan submateri/subtopik yang telah dipilih. 
e) Isilah lembar kerja (LK-1.2) sesuai dengan model yang Anda pilih. 
f) Presentasikan hasil rancangan Anda. 
g) Perbaiki rancangan jika ada saran atau usulan perbaikan. 
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LK-1.2 Merancang Model Pembelajaran pada Pembelajaran Konsep 
Larutan 
FORMAT PERENCANAAN MODEL PEMBELAJARAN 
Model Pembelajaran: .............................................................................. 
Kompetensi dasar : ................................................................................. 
  ................................................................................. 
Materi : ................................................................................. 
Submateri : ................................................................................. 
Tujuan pembelajaran : ................................................................................. 
Alokasi waktu : 1 x pertemuan 
 
TAHAP PEMBELAJARAN/ 
FASE-FASE 
KEGIATAN PEMBELAJARAN 
1.   
 
2.   
 
3.   
 
4.   
 
5.   
 
6.   
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E. Latihan/Kasus/Tugas 
Latihan 
1. Suatu larutan dikatakan bersifat elektrolit apabila … 
a. Ion–ion diam pada tempatnya 
b. Dapat menghantarkan arus listrik 
c. Tidak menghantarkan arus listrik 
d. Tidak menghasilkan gelembung gas 
2. Persamaan reaksi yang tepat pada saat senyawa berikut dilarutkan dalam 
air adalah… 
a. Be(OH)2 → Be2+ + 2OH- 
b. CO(NH2)2 ⇄ CO2+ + 2NH2- 
c. KOH ⇄ K+ + OH- 
d. CH3COOH ⇄ CH3COO- + H+ 
3. Campuran berikut merupakan larutan, kecuali… 
a. Udara 
b. susu dalam air 
c. Air garam 
d. Gula dalam air 
4. Larutan berikut yang dapat menghasilkan gelembung gas, tetapi lampu 
tidak menyala pada uji daya hantar listrik adalah… 
a. NaOH 
b. NH4OH 
c. C6H12O6 
d. CO(NH2)2 
5. Larutan berikut yang mempunyai derajat ionisasi sama dengan 1 
adalah… 
a. C6H12O6 
b. Be(OH)2 
c. HNO2  
d. NaCI 
6. Larutan HBr merupakan larutan elektrolit karena… 
a. Merupakan asam lemah 
b. Dapat melepaskan ion H+ 
c. Terurai menjadi ion – ion dalam air 
 24 
Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Kimia Kesehatan                                  
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
 
d. Mempunyai derajat ionisasi kurang dari 1 
7. Pasangan larutan berikut yang merupakan larutan elektrolit yang 
berikatan ion dan kovalen polar adalah… 
a. NaCI dan H2SO4 
b. HCl dan HNO3 
c. HCI dan CH3COOH 
d. HNO3 dan HCI 
8. Suatu larutan mempunyai ciri – ciri larut dalam kloroform dan tidak dapat 
menyalakan lampu. Larutan tersebut termasuk golongan larutan… 
a. Ion 
b. Elektrolit 
c. Kovaler polar 
d. Nonelektrolit 
9. Berikut ini larutan yang tidak dapat menghasilkan gelembung gas pada 
uji daya hantar listrik yaitu... 
a. Minuman ion 
b. Air hujan 
c. Air laut 
d. Larutan urea 
10. Senyawa berikut yang termasuk golongan konvalen polar adalah… 
a. HI 
b. NaF 
c. CO(NH2)2 
d. MgCI2 
11. Seorang siswa melakukan penelitian daya hantar listrik terhadap 
beberapa sumber mata air dengan hasil sebagai berikut. 
Sumber 
Mata Air 
Nyala Lampu Gelembung Pada Elektrolit 
P 
Q 
R 
S 
Nyala terang 
Redup 
Tidak menyala 
Tidak menyala 
Gelembung banyak 
Gelembung sedikit 
Tidak ada gelembung 
Ada gelembung 
Sumber mata air dengan daya hantar listrik paling kuat dan tidak dapat 
menghantarkan arus listrik secara berurutan adalah… 
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a. P dan Q 
b. Q dan S 
c. P dan R 
d. Q dan R 
12. Di ketahui larutan – larutan berikut. 
1) Na2SO4 
2) Fe(OH)3 
3) AI(OH)3 
4) NaCI 
Larutan yang mempunyai derajat ionisasi = 1 adalah… 
a. 1) dan 3 ) 
b. 2) dan 3 ) 
c. 1) dan 4 ) 
d. 2) dan 4 ) 
13. Diketahui persamaan ionisasi suatu larutan sebagai berikut. 
XY ⇄ X+ + Y- 
Larutan XY mempunyai sifat… 
a. Ion 
b. Elektrolit kuat 
c. Elektrolit lemah 
d. Kovaler nonpolar 
14. Kelompok larutan berikut yang merupakan larutan elektrolit lemah 
adalah… 
a. Be(OH)2, Mg(OH)2, dan NH4OH 
b. C2H5OH , Mg(OH)2, dan CaCI2 
c. Be(OH)2, NH4OH, dan H2SO4 
d. HI, HBr, dan NH4OH 
15. Larutan HCI dapat menghantarkan arus listrik karena… 
a. Adanya sumber arus 
b. Bersifat kovalen polar 
c. Membentuk rantai sebagai jalan arus listrik 
d. Membentuk ion – ion sebagai pembawa arus listrik 
16. Pada uji daya hantar listrik, larutan berikut yang mempunyai daya hantar 
listrik terbesar adalah… 
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a. H2SO4 0,2 M 
b. H2SO4 0,05 M 
c. CH3COOH 0,1 M 
d. CH3COOH 0,3 M 
17. Garam NaCI dapat menghantarkan arus listrik dalam bentuk lelehan dan 
larutannya. Apabila garam NaCI dalam bentuk Kristal tidak dapat 
menghantarkan arus listrik karena… 
a. Tidak adanya air dalam Kristal 
b. NaCI dalam bentuk Kristal tidak terhidrasi 
c. Dalam bentuk Kristal NaCI bersifat nonelektrolit 
d. Dalam Kristal NaCI tidak terdapat ion yang bergerak bebas 
18. Sebanyak 0,08 gram NaOH (BM=40 g/mol) dilarutkan dalam air sampai 
volume larutan 200 mL. Konsentrasi molar larutan NaOH yang terbentuk 
adalah ... 
A. 0,002 
B. 0,008 
C. 0,01  
D. 0,4 M 
19. Suatu senyawa  mempunyai sifat-sifat sebagai berikut: 
1) Memiliki titik didih 1.4650C 
2) Dapat menghantarkan arus listrik dalam bentuk leburannya 
3) Dapat menghantarkan arus listrik dalam bentuk larutannya 
4) Larut dalam air 
Jenis ikatan yang terdapat dalam senyawa tersebut adalah ... 
A. Ikatan ion 
B. Ikatan kovalen polar 
C. Ikatan kovalen koordinasi 
D. Ikatan kovalen nonpolar 
20. Massa Al(OH)3 yang harus dilarutkan dalam air sampai volumenya 200 
mL agar diperoleh larutan dengan konsentrasi 0,001M adalah .... 
A. 0,0156 gram 
B. 0,156 gram 
C. 1,56 gram 
D. 15,6 gram 
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F. Rangkuman 
Materi dapat dibedakan menjadi zat tunggal dan campuran. Zat tunggal 
adalah zat yang hanya terdiri atas satu jenis zat, sedangkan campuran adalah 
gabungan dari dua jenis zat atau lebih. Campuran yang tidak dapat dibedakan 
lagi antara komponen-komponen penyusunnya disebut campuran homogen 
atau larutan. Larutan terdiri atas zat terlarut (solute) dan pelarut (solvent) 
dengan perbandingan tertentu. 
Untuk menyatakan banyaknya zat terlarut (solute) dan pelarut (solvent) yang 
terdapat dalam suatu larutan dinyatakan dengan istilah konsentrasi. Secara 
kualitatif larutan dapat dibedakan menjadi larutan pekat dan larutan encer.  
Secara kuantitatif, konsentrasi larutan dibedakan berdasarkan satuan 
konsentrasinya. Beberapa konsentrasi larutan yang biasa digunakan antara 
lain molaritas, persen (%) dan part per million (ppm) 
Molaritas adalah jumlah mol zat terlarut dalam setiap liter larutan. Persen (%) 
menyatakan banyaknya zat terlarut dalam seratus bagian campuran zat. 
Persen dapat dinyatakan dalam berat (b) dan volume (v). Konsentrasi part per 
million (ppm atau bpj) menyatakan banyaknya zat terlarut dalam sejuta bagian 
campuran zat. Pembuatan larutan dari dapat dilakukan dengan cara 
melarutkan padatan kristal atau melalui pengenceran. 
Berdasarkan sifat daya hantar listriknya, larutan dibedakan menjadi dua yaitu 
larutan elektrolit dan larutan nonelektrolit. Larutan elektrolit adalah larutan 
yang dapat menghantarkan arus listrik, sedangkan larutan nonelektrolit 
adalah larutan yang tidak dapat menghantarkan arus listrik.  
Larutan elektrolit dibedakan menjadi larutan elektrolit kuat dan larutan 
elektrolit lemah. Larutan elektrolit kuat dalam air dapat terionisasi sempurna 
sehingga derajat ionisasi ( 𝛼 ) = 1. Larutan elektrolit lemah di dalam air 
terionisasi sebagian  (0 <  𝛼 < 1) menghasilkan spesi–spesinya, yaitu kation, 
anion, dan sebagian molekul penyusunnya. Larutan nonelektrolit tidak dapat 
terionisasi dalam air (𝛼 = 0) sehingga tidak dapat menghantarkan arus listrik. 
Kelompok larutan nonelektrolit terdiri atas senyawa organik molekular yang 
larut. 
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Dalam zat elektrolit semakin banyak ion dalam larutan, semakin kuat daya 
hantar listriknya. Dalam larutan elektrolit lemah, ion–ion yang terbentuk dalam 
larutan hanya sebagian, sedangkan sebagian yang lain masih dalam bentuk 
molekul. Sedikitnya jumlah ion yang terbentuk ini mengakibatkan daya hantar 
listriknya lemah. Zat nonelektrolit tidak terionisasi dalam air sehingga tidak 
dapat menghantarkan arus listrik. Seluruh zat nonelektrolit tetap dalam bentuk 
molekulnya saat dilarutkan dalam air.  
Larutan elektrolit dapat berupa senyawa ion dan senyawa kovalen polar. 
Senyawa ion dalam bentuk padatan memiliki susunan yang rapat sehingga 
ion–ionnya tidak dapat bergerak bebas dan tidak dapat menghantarkan arus 
listrik. Senyawa ion dapat menghantarkan arus listrik jika dilelehkan atau 
dilarutkan dalam air karena dalam bentuk lelehan atau larutan ion–ionnya 
dapat bergerak bebas.  
Senyawa kovalen polar murni, tanpa dilarutkan dalam air, tidak dapat 
menghantarkan arus listrik karena molekul-molekulnya tidak mengandung 
ion–ion. Saat senyawa kovalen polar dilarutkan dalam air, akan terurai 
menjadi ion–ion penyusunnya yang dapat bergerak bebas. Akibatnya, 
senyawa polar dapat mengantarkan arus listrik. Senyawa kovalen dalam 
bentuk lelehan dan kristal (padatan) tidak dapat mengantarkan arus listrik. 
Senyawa kovalen nonpolar memiliki ikatan yang kuat sehingga dalam air tidak 
dapat terionisasi. Oleh karena itu, senyawa kovalen nonpolar digolongkan 
sebagai senyawa nonelektrolit.  
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Setelah mempelajari kegiatan pembelajaran 1, Jawablah pertanyaan berikut 
sesuai dengan pemahaman Anda. Berikan tanda ceklis (√) pada kolom 
jawaban yang Anda anggap sesuai dengan kemampuan Anda !  
No. Pertanyaan Jawaban 
Ya Tidak 
1 Apakah Anda sudah memahami konsep pembuatan 
larutan? 
  
2 Apakah Anda dapat mempraktikkan cara pembuatan 
larutan dari padatan kristal? 
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3 Apakah Anda dapat mempraktikkan cara pembuatan 
larutan dari larutan induk? 
  
4 Apakah Anda dapat mempraktikkan cara pembuatan 
larutan dari larutan pekat? 
  
5 Apakah Anda sudah memahami konsep larutan 
elektrolit dan nonelektrolit? 
  
6 Apakah Anda dapat menjelaskan bagaimana larutan 
elektrolit menghantarkan listrik? 
  
7 Apakah Anda dapat menjelaskan ikatan yang 
terdapat dalam larutan elektrolit dan nonelektrolit? 
  
8 Apakah Anda dapat merancang percobaan untuk 
membuktikan daya hantar listrik pada larutan 
elektrolit dan nonelektrolit? 
  
 
Periksalah jawaban Anda terhadap Latihan/ Tugas dengan cara 
mencocokkannya dengan Kunci Jawaban yang disajikan pada bagian akhir 
kegiatan pembelajaran. Anda dapat mengukur tingkat penguasaan (TP) 
Latihan Materi Kegiatan Pembelajaran 1 dengan cara menghitung jumlah 
jawaban yang benar (JJB) kemudian substitusikan ke dalam Rumus Tingkat 
Penguasaan berikut.  
TP : Rumus = JJB     x 100% 
                   ∑Soal 
Arti tingkat penguasaan (TP):  
90%  -  100% = Baik sekali  
80%  -  89% = Baik  
70%  -  79% = Cukup  
<  69% = Kurang  
Bila Anda mencapai TP minimal sebesar 80%, Anda dapat meneruskan untuk 
melaksanakan Kegiatan Pembelajaran 2. Namun bila kurang dari 80%, Anda 
harus mempelajari kembali Kegiatan Pembelajaran 1 terutama pada materi  
yang belum Anda kuasai. 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 2 
Larutan Asam Basa 
 
 
A. Tujuan 
1. Memahami kesetimbangan asam dan basa.  
2. Mendefinisikan konsep asam-basa menurut Arrhenius, Bronsted – Lowry 
dan Lewis 
3. Menentukan asam-basa konjugat dalam kesetimbangan asam-basa.  
4. Membandingkan kekuatan asam dan basa 
5. Menghitung  pH larutan asam, basa, garam, maupun campurannya . 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Menerapkan konsep larutan 
2. Menerapkan teori asam basa 
3. Mengukur pH larutan dengan alat ukur yang tepat 
C. Uraian Materi 
Sifat asam pertama kali diketahui secara kuantitatif pada akhir abad ke-19. Di 
tahun 1884, kimiawan Swedia Svante August Arrhenius (1859-1927) 
mengusulkan teori disosiasi elektrolit yang menyatakan bahwa elektrolit 
seperti asam, basa dan garam terdisosiasi menjadi ion-ion komponennya 
dalam air. Arrhenius lebih lanjut menyatakan bahwa beberapa elektrolit 
terdisosiasi sempurna (elektrolit kuat) tetapi beberapa hanya terdisosiasi 
sebagian (elektrolit lemah). Teori asam basa berkembang dengan cepat 
berlandaskan teori ini. 
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1. Teori Asam dan Basa 
1.1 Teori Asam Basa Arrhenius 
Pada tahun 1886, Svante August Arrhenius, ilmuan dari Swedia 
mengemukakan teori asam dan basa. Menurut Arrhenius, asam adalah zat 
yang dalam air dapat terionisasi melepaskan ion hidrogen (H+) atau ion 
hidronium (H3O+), sedangkan basa adalah zat yang dalam air dapat terionisasi 
melepaskan ion hidroksida (OH-). Jadi pembawa sifat asam adalah ion H+, 
sedangkan pembawa sifat basa adalah ion OH–.  
Keasaman beberapa senyawa asam dijelaskan dengan persamaan berikut: 
HCl (aq) + H2O(l) → H3O+ (aq) + Cl–(aq) 
Untuk menyederhanakan penulisan, persamaan reaksi dapat ditulis sebagai 
berikut. 
HCl (aq) → H+ (aq) + Cl–(aq)  
H3PO4(aq) ⇄ 3H+ (aq) + PO43-(aq) 
Sedangkan kebasaan beberapa senyawa basa dijelaskan dengan persamaan 
berikut: 
Ca(OH)2 (aq) → Ca2+ (aq) + 2OH-(aq) 
Al(OH)3 (aq) ⇄ Al3+ (aq) + 3OH-(aq) 
Jumlah ion H+ yang dapat dihasilkan oleh satu molekul asam disebut valensi 
asam, sedangkan ion negatif yang terbentuk dari asam setelah melepaskan 
ion H+ disebut ion sisa asam. Sementara itu jumlah ion OH- yang dapat 
dilepaskan oleh satu molekul basa disebut valensi basa. 
Walaupun teori Arrhenius baru dan persuasif, tetapi teori ini hanya terbatas 
pada pelarut air. Teori ini gagal menjelaskan fakta bahwa senyawa gas 
amonia bersifat basa tetapi tidak memiliki gugus hidroksida dan dengan 
demikian tidak dapat menghasilkan ion hidroksida (OH-). 
1.2  Teori Asam Basa Bronsted – Lowry  
Pada tahun 1923, Johannes Nicolaus Bronsted dari Denmark dan Thomas 
Martin Lowry dari Amerika Serikat, mengungkapkan bahwa sifat asam dan 
basa dinyatakan dengan memakai ion hidrogen (proton).  
Menurut Bronsted–Lowry, asam adalah  zat  yang  mampu menyumbangkan 
(donor) proton (ion H+) dalam reaksinya. Sedangkan basa adalah zat yang 
mampu menerima (akseptor) proton dalam reaksinya.  
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Contoh: 
 
Proton, H+, adalah inti atom hidrogen dan tidak memiliki sebuah elektron pun. 
Jadi dapat diharapkan proton jauh lebih kecil dari atom, ion atau molekul 
apapun. Karena H2O memiliki kepolaran yang besar, proton dikelilingi dan 
ditarik oleh banyak molekul air, yakni terhidrasi. Dengan kata lain, proton tidak 
akan bebas dalam air. Bila proton diikat dengan satu molekul H2O membentuk 
ion hidronium H3O+. 
Bila HCl (asam kuat), dilarutkan dalam air (H2O), maka HCl akan memberikan 
protonnya kepada basa (H2O). Kesetimbangan akan terletak jauh ke kanan 
karena H2O merupakan basa lebih kuat dari pada Cl- dan HCl merupakan asam 
lebih  kuat daripada H3O+.  
Asam  karbonat  (asam  lemah)  dilarutkan  dalam  air,  disosiasi  terjadi  
karena pelarut bertindak sebagai basa (penerima proton). Kesetimbangan 
terletak jauh ke kiri (maksudnya produk yang dihasilkan dari kesetimbangan 
itu sangat sedikit) karena H3O+ adalah asam yang lebih kuat dari pada H2CO3, 
dan HCO3- adalah basa yang lebih kuat dari H2O  
 
H3O+ merupakan satu proton yang tersolvasi dan disebut ion hidronium. Data 
yang ada menunjukkan  bahwa  beberapa  molekul  air  dapat  terikat  pada  
tiap  satu  proton,  tetapi penulisannya biasanya disederhanakan dengan hanya 
H3O+. Karena telah diterima bahwa struktur nyata dari ion hidronium sedikit 
lebih rumit, maka proton sering hanya dinyatakan sebagai H+ bukan sebagai 
H3O+. 
Pelarut seperti air yang dalam reaksinya dapat bertindak sebagai asam dan 
basa tergantung pada zat terlarut, disebut pelarut amfiprotik (amphiprotik 
solvents). Pelarut amfiprotik lainnya adalah alkohol dengan berat molekul 
rendah dan asam asetat.  
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Bila suatu asam menyumbangkan proton dalam reaksinya, maka asam itu 
akan berubah menjadi zat yang mampu menerima suatu proton untuk 
membentuk kembali asam semula. Dengan cara sama, bila basa menerima 
proton dalam reaksinya, maka basa itu berubah menjadi suatu zat yang 
mampu menyumbangkan proton untuk membentuk basa semula. Untuk 
pelarutan asam karbonat dalam air di atas, asam semula dan basa yang  
terjadi  ditandai dengan angka 1, dan asam-basa itu oleh Bronsted-Lowry 
dinyatakan sebagai pasangan konjugat (conjugate pairs). Sedangkan basa 
semula dan asam yang terjadi ditandai dengan angka 2 dan itu juga  
merupakan  pasangan konjugat. Jadi tiap asam Bronsted-Lowry mempunyai 
suatu basa konjugat, demikian pula dengan basa mempunyai suatu asam 
konjugat. Reaksi pelarutan asam karbonat dalam air tersebut di atas masing-
masing mempunyai dua pasangan konjugat. Asam konjugat dari H2O adalah 
H3O+ atau H2O adalah basa konjugat dari H3O+. sedangkan basa konjugat dari 
H2CO3 adalah HCO3- atau H2CO3 adalah asam konjugat dari HCO3-  Jika suatu 
asam itu kuat, maka basa  konjugatnya  lemah.  Bila  asam  lemah  atau  sangat  
lemah,  basa  konjugatnya  akan mempunyai kekuatan yang sedang atau kuat, 
bergantung afinitas basa konjugat terhadap H+. Jadi makin kuat asam atau 
basanya makin lemah basa atau asam konjugatnya.  
Contoh Soal : 
Tentukan pasangan asam basa konjugat dari reaksi berikut : 
HCO2H + PO43– ⇄ HCO2– + HPO42– 
Jawab : 
Pasangan asam basa konjugat  : HCO2H dan HCO2– 
                     PO43–  dan HPO42– 
1.3 Teori Lewis 
Di tahun 1923 ketika Bronsted dan Lowry mengusulkan teori asam-basanya, 
Lewis juga mengusulkan teori asam basa. Lewis, yang juga mengusulkan teori 
oktet, memikirkan bahwa teori asam basa sebagai masalah dasar yang harus 
diselesaikan berlAndaskan teori struktur atom, bukan berdasarkan hasil 
percobaan. 
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Semua zat yang didefinisikan sebagai asam dalam teori Arrhenius juga 
merupakan asam dalam kerangka teori Lewis karena proton adalah akseptor 
pasangan elektron. Dalam reaksi netralisasi proton membentuk ikatan 
koordinat dengan ion hidroksida. 
H+ + OH–  ⇄ H2O  
Kondisi ini sama dengan reaksi fasa gas yang pertama diterima sebagai reaksi 
asam basa dalam kerangka teori Bronsted dan Lowry. 
HCl(g) + NH3(g) ⇄ NH4Cl(s)  
Dalam reaksi ini, proton dari HCl membentuk ikatan koordinat dengan 
pasangan elektron bebas atom nitrogen. 
Keuntungan utama teori asam basa Lewis terletak pada fakta bahwa 
beberapa reaksi yang tidak dianggap sebagai reaksi asam basa dalam 
kerangka teori Arrhenius dan Bronsted Lowry terbukti sebagai reaksi asam 
basa dalam teori Lewis. Sebagai contoh reaksi antara boron trifluorida, BF3 
dan amonia, NH3. 
 
Reaksi ini melibatkan koordinasi boron trifluorida pada pasangan elektron 
bebas amonia. Menurut teori asam basa Lewis, BF3 adalah asam. Untuk 
membedakan asam seperti BF3 dari asam protik (teori Arrhenius dan Bronsted 
Lowry), maka asam ini disebut dengan asam Lewis.  
Karena semua basa Bronsted Lowry mendonasikan pasangan elektronnya 
pada proton, basa ini juga merupakan basa Lewis. Namun, tidak semua asam 
Lewis adalah asam Bronsted Lowry sebagaimana dinyatakan dalam contoh di 
atas.  
Dari ketiga definisi asam basa di atas, definisi Arrhenius yang paling terbatas 
dan teori Lewis yang paling luas. Sepanjang yang dibahas adalah reaksi di 
larutan dalam air, teori Bronsted Lowry paling mudah digunakan, tetapi teori 
Lewis lah yang paling tepat bila reaksi asam basa melibatkan senyawa tanpa 
proton.  
 
  
Larutan 35 
 
2. Sifat Larutan Asam dan Basa 
Berdasarkan daya hantar listriknya, larutan asam dan basa merupakan larutan 
elektrolit karena kedua larutan dapat menghantarkan listrik. Selain bersifat 
elektrolit, larutan asam dan basa memiliki sifat–sifat yang lain. Berikut 
penjelasan mengenai sifat – sifat larutan asam dan basa. 
2.1 Sifat Larutan Asam  
Larutan asam mempunyai sifat – sifat seperti berikut. 
a. Berasa masam 
Rasa masam dapat diketahui melalui uji organoleptik (dicicipi). Akan 
tetapi uji ini hanya berlaku pada makanan yang memiliki sifat asam lemah. 
Uji ini tidak boleh diterapkan pada bahan–bahan kimia di laboratarium. 
b. Dalam air terurai menjadi hidrogen (H+) dan sisa asam (ion negatif).  
Seperti teori asam basa menurut Arrhenius, asam dalam air dapat 
melepaskan ion H+.  
c. Korosif 
Sifat korosif dapat merusak berbagai benda logam dan nonlogam. Selain 
itu, apabila mengenai jaringan tubuh dapat mengakibatkan kerusakan. 
Sifat korosif dimiliki oleh asam dalam bentuk larutannya.  
 Dapat mengubah warna kertas lakmus biru menjadi merah dan pH<7. 
 Dapat bereaksi dengan logam 
 Dapat bereaksi dengan garam karbonat 
 Dapat bereaksi dengan basa 
 
2.2 Sifat Larutan Basa 
Larutan basa mempunyai sifat – sifat sebagai berikut. 
a. Berasa pahit 
b. Dalam air terionisasi menjadi sisa basa (ion logam) dan ion hidroksida 
(OH-) 
c. Jika mengenai kulit akan terasa licin 
Kulit dapat larut dalam basa kuat. Hal ini dapat terjadi ketika tangan 
direndam dalam air sabun atau detergen. Setelah direndam kulit tangan 
akan berkerut dan licin. 
a. Bersifat kaustik 
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Senyawa basa dapat merusak kulit atau bersifat kaustik dan 
mengakibatkan rasa gatal. 
b. Dapat mengubah warna kertas lakmus merah menjadi biru dan pH> 7. 
c. Dapat bereaksi dengan asam menghasilkan garam dan air. 
 
3. Identifikasi Asam Basa 
Senyawa asam-basa dapat diidentifikasi secara aman menggunakan 
indikator. Indikator merupakan zat yang warnanya berbeda jika berada 
dalam kondisi asam dan basa. Indikator yang biasa digunakan antara lain 
kertas lakmus, indikator alami, larutan indikator buatan, dan indikator dalam 
bentuk alat. 
a. Identifikasi Asam – Basa Menggunakan Kertas Lakmus 
Identifikasi asam – basa menggunakan kertas lakmus dapat dilakukan 
dengan cara mengamati perubahan warna kertas lakmus ketika 
bereaksi dengan larutan. Ada dua jenis kertas lakmus, yaitu kertas 
lakmus merah dan kertas lakmus biru. Kertas lakmus merah jika 
dicelupkan ke dalam larutan asam tidak akan berubah warna, tetapi jika 
dicelupkan ke dalam larutan basa akan berubah warna menjadi 
biru.Sedangkan kertas lakmus biru jika dicelupkan ke dalam larutan 
asam akan berubah menjadi merah, tetapi jika dicelupkan ke dalam 
larutan basa tidak akan berubah warna. 
 
Gambar 6 Perubahan warna lakmus  
a) lakmus biru dalam suasana asam b) lakmus merah dalam suasana basa 
Sumber: sciencephoto.com 
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b. Identifikasi Asam – Basa Menggunakan Indikator Alami 
Indikator alami dapat diperoleh dari tumbuh-tumbuhan. Indikator  ini 
dibuat dengan cara mengekstrak umbi, buah atau bunga. Tabel 4 berikut 
ini menunjukkan beberapa indikator alami dan perubahan warnanya 
dalam suasana asam dan basa. 
Tabel 4 Beberapa Indikator Alami dan Perubahan Warnanya 
No Zat Indikator Warna asam Basa 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
Kunyit 
Bunga sepatu 
Daun pacar air 
Bunga nusa indah 
Kubis ungu 
Umbi bit 
Bunga bugenvil 
Bunga mawar 
merah 
Bunga kana 
Kulit manggis 
Bunga anggrek 
Bunga kamboja 
Kuning 
Merah 
Merah 
Merah 
Merah muda 
Biru 
Ungu 
Merah muda 
Merah 
Coklat kemerahan 
Merah muda 
Cokelat muda 
Jingga 
Kuning 
Kuning 
Kuning 
Hijau kebiruan 
Merah 
Kuning 
Hijau 
Kuning 
Biru kehitaman 
Hijau kemerahan 
Cokelat tua 
 
c. Identifikasi Asam – Basa Menggunakan Larutan Indikator Buatan 
Indikator buatan dapat menunjukan suatu larutan bersifat asam atau 
basa melalui perubahan warna. Perubahan tersebut menunjukan 
kisaran pH larutan yang diuji. Indikator buatan lebih akurat daripada 
indikator alami karena mampu menunjukan kisaran pH. Berbagai 
indikator buatan berikut trayek pH dan perubahan warnanya disajikan 
dalam Tabel 5 
Tabel 5 Beberapa Indikator Buatan 
Indikator Trayek pH Warna yang dihasilkan dalam 
Larutan asam larutan basa 
Fenolftalein (PP) 
Bromtimol biru (BTB) 
Metil merah (MM) 
Metil jingga (MO) 
Bromkresol hijau 
8,3 – 10,0 
6,0 – 7,6 
4;4 – 6,2 
3,1 – 4,4 
3,8 – 5,4 
Tidak berwarna 
Kuning 
Merah 
Merah 
Kuning 
Merah muda 
Biru 
Kuning 
Kuning 
Biru 
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Bromkresol ungu 
Alizarin kuning(fenol merah) 
5,2 – 6,8 
10,1 – 12,0 
Kuning 
Kuning 
Ungu 
Merah 
 
d. Identifikasi Asam–Basa Menggunakan Alat Indikator 
Indikator asam–basa berbentuk alat antara lain pH–meter dan kertas 
indikator universal. pH–meter merupakan alat digital untuk mengukur pH 
secara tepat. Caranya yaitu dengan mencelupkan elektrode pH–meter 
ke dalam larutan yang diuji. Pada layar pH–meter akan diketahui harga 
pH larutan. Oleh karena itu, penggunaan pH–meter sangat praktis. 
 
              Gambar 7 pH-meter 
Sumber: http://www.directindustry.com/ 
 
Kertas indikator digunakan dengan cara mencelupkannya kedalam 
larutan yang akan diuji. Setelah dicelupkan, kertas indikator  
menunjukan perubahan warna. Perubahan warna tersebut digunakan 
untuk menentukan nilai pH. Perubahan warna pada kertas indikator 
setelah pencelupan dicocokkan dengan warna yang tertera pada 
kemasan. Kemasan indikator universal mencantumkan nilai pH 0 – 14 
pada kedua sisinya. Warna yang sesuai dengan kemasan menunjukkan 
harga pH larutan yang diuji. 
 
                Gambar 8  pH universal 
Sumber: http://cniunion.en.ec21.com/ 
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Meskipun kedua alat indikator tersebut sangat praktis, tetapi keduanya 
memiliki kelemahan. Kelemahan pH–meter yaitu sulit menormalkan alat 
yang telah digunakan ke posisi nol. Adanya sisa larutan yang masih 
menempel pada elektrode dapat mengakibatkan larutan baru yang 
hendak diuji terkontaminasi sehingga nilai pH larutan yang diuji menjadi 
kurang tepat. Sementara itu, kelemahan kertas indikator universal yaitu 
jika kurang teliti dalam mencocokkan warna pada kemasan , nilai pH 
larutan yang diuji juga menjadi kurang tepat. 
 
4. Kesetimbangan Air 
Ketika elektrolit AB dilarutkan dalam air maka akan terurai menjadi ion A+ dan 
B- . Peristiwa ini disebut dengan disosiasi elektrolit atau ionisasi. Reaksi ini 
juga merupakan reaksi reversibel. 
AB ⇄  A+ + B-    
Konstanta kesetimbangannya disebut dengan konstanta disosiasi elektrolit. 
Konstanta ini didefinisikan sebagai : 
K =  
][
]][[
AB
BA 
 
Pada kondisi tertentu air juga terdisosiasi. Konstanta disosiasi air didefinisikan 
sebagai berikut. 
H2O(l) ⇄ H+(aq) + OH–(aq) 
K =
[H+][OH−]
[H2O]
 
K[H2O] = [H
+][OH−] 
Hasil kali ion [H+] dan [OH-] dalam air selalu konstan, dan disebut tetapan air 
(Kw). 
Kw = [H
+][OH−] 
Pada suhu 298,15 K (250C)  
Kw = 1,00 x 10–14 mol2 dm–6 
Sehingga diperoleh: 
Kw = [H+][OH–] ; dimana [H+]=[OH–] 
1,00 x 10–14 = [H+]2 
[H+] = 10-7 mol dm-3 
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Persamaan ini berlaku tidak hanya untuk air murni tetapi juga bagi larutan 
dalam air. Dari persamaan Kw = [H+][OH-] dapat diketahui bahwa kenaikan 
konsentrasi  ion H+ yang dihasilkan dari penambahan asam pada air akan 
diikuti oleh penurunan konsentrasi ion hidroksida, demikian pula 
sebaliknya. Jika konsentrasi H+ diketahui, maka konsentrasi OH- dapat 
dicari. Demikian pula bila  konsentrasi OH- diketahui maka konsentrasi H+ 
dapat  dicari.  
Contoh:  berapakah  konsentrasi H+ dalam 1,00 x 10-1 M KOH ? 
Pada kasus ini konsentrasi OH- tidak hanya berasal dari disosiasi KOH,  
K+ + OH- + H2O ⇄ H2O + OH-  
Atau  KOH ⇄ K+ + OH-,  
tetapi dapat berasal dari disosiasi air, H2O ⇄ H+ + OH- dengan Kw = [H+][OH-]  
Karena [OH-] dari disosiasi air sangat sedikit daripada yang berasal dari KOH  
dan diasumsikan [OH-] hanya berasal dari disosiasi KOH.  
[OH-] = MKOH = 1 x 10-1 M.  
Substitusi harga [OH-] ke dalam persamaan : 
Kw = [H+][OH-] 
Maka diperoleh,  
1 x 10-14 = [H+](1,00 x 10-1)  
[H+] = 1,00 x 10-13 M.  
5. Derajat keasaman (pH)  
Air memiliki sedikit sifat elektrolit. Bila terurai, air akan membentuk ion H+ dan 
OH-. Kehadiran asam atau basa dalam air akan mengubah konsentrasi ion-
ion tersebut.  
Untuk suatu larutan dalam air, didefinisikan pH dan pOH larutan untuk 
menunjukkan tingkat keasaman atau kebasaan. Istilah pH berasal dari power 
of hydrogen yang dikemukakan oleh Soren Peter Lauritz Sorensen, kimiawan 
dari Denmark pada tahun 1909 yang berarti pangkat atau eksponen. Dengan 
demikian pH dapat dibaca pangkat hidrogen atau eksponen hidrogen. 
Besarnya nilai pH adalah negatif logaritma konsentrasi ion H+. 
pH  =  - log [H+] 
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pOH  =  - log [OH-] 
 
Sedangkan hubungan antara pH dan pOH adalah: 
Kw = [H
+][OH−] 
-log Kw = (-log[H+]) + (-log[OH−]) 
pKw = pH  +  pOH 
Pada suhu 250C,  
pH  +  pOH  =  14 
dalam satu liter air murni, terdapat ion H+ dan OH- dengan konsentrasi masing 
– masing 10-7 M. Sehingga, pH air murni adalah : 
    pH  =  pOH = - log [10-7] 
    pH  =  7 
Perhitungan  pH  suatu  larutan  tergantung  dari  kondisi  berikut: 
 a.   Jika asam sebagai penyedia utama H+  
Ini berarti bahwa H+ dari air diabaikan. Hal ini dapat dipenuhi dengan syarat 
apabila asamnya tidak terlalu encer dan tidak terlalu lemah.  
b.   Jika air sebagai penyedia utama H+  
Ini berarti H+ dari asam diabaikan. Hal ini dapat dilakukan dengan syarat 
apabila asamnya sangat lemah dan sangat encer, sehingga dapat 
dikatakan bahwa penyusun larutan adalah hanya pelarut, air.  
c. Jika asam dan air sebagai sumber utama H+ 
Ini berarti H+ dari asam dan air harus diperhitungkan.  
Perhitungan pOH tergantung pada 3 kondisi sebagaimana halnya perhitungan 
pH.  
5.1 Derajat Keasaman (pH) Asam / Basa Kuat 
Berdasarkan reaksinya dengan pelarut, asam dan basa diklasifikasikan 
menjadi asam-basa kuat dan asam-basa lemah. Asam dan basa kuat adalah 
asam dan basa yang terdisosiasi sempurna (𝛼 = 1) dalam larutan encer.  
Bila asam kuat HaX terdisosiasi dalam air: 
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HaX   →  aH+  +  Xa- 
           M           a.M 
Nilai pH asam kuat dinyatakan sebagai: 
[H+] = 𝑎 x Ma 
pH = − log  [H+] 
dimana a menyatakan valensi asam kuat dan Ma menyatakan konsentrasi 
asam kuat (Molar). 
Sementara untuk basa kuat, nilai pH dinyatakan sebagai: 
[OH−] = 𝑏 x M𝑏 
pOH = − log  [OH−] 
pH = pKw - pOH 
dimana b menyatakan valensi basa kuat dan Mb menyatakan konsentrasi basa 
kuat (Molar). 
5.2 Derajat keasaman (pH) Asam / Basa Lemah 
Asam dan basa  lemah  adalah  asam  dan  basa  yang  terdisosiasi sebagian/ 
tidak sempurna  (0 < 𝛼 < 1). 
Bila asam lemah terurai dalam air : 
HA  +  H2O  ⇄ H3O+  +  A- 
Atau dapat dituliskan: 
HA  ⇄  H+  +  A- 
Tetapan kesetimbangan untuk asam lemah (Ka) dinyatakan sebagai : 
Ka  =  
][
]].[[
HA
AH 
 
Nilai pH asam lemah dinyatakan sebagai: 
[H+] = √KaxMa 
pH = − log  [H+] 
Ma adalah nilai konsentrasi larutan asam yang akan ditentukan derajat 
keasamannya. 
Basa lemah terurai dalam air dengan reaksi: 
NH3  +  H2O  ⇄  NH4+  +  OH- 
Tetapan kesetimbangan untuk basa lemah (Kb) dinyatakan sebagai : 
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Kb  =  
][
]][[
3
4
NH
OHNH 

 
Nilai pOH basa lemah dinyatakan sebagai: 
[OH−] = √KbxMb 
pOH = − log  [OH−] 
pH = pKw - pOH 
6.  Larutan Penyangga (Buffer) 
6.1 Konsep Larutan Penyangga 
Suatu  campuran  asam  lemah  atau  basa  lemah  dengan  pasangan  
konjugatnya (garamnya) disebut penyangga (buffer). Campuran bufer ini 
mempunyai kemampuan mempertahankan pH walaupun larutan diencerkan 
atau ditambahkan sedikit asam atau basa.  
Larutan penyangga dibedakan menjadi dua yaitu larutan penyangga yang 
bersifat asam dan larutan penyangga yang bersifat basa. Untuk larutan 
penyangga yang bersifat asam nilai pH dinyatakan dengan persamaan: 
   pH  =  pKa  -  log 
[asam lemah]
[basa konjugat]
 
atau       pH  =  pKa  +  log 
[basa konjugat]
[asam asam]
 
Untuk larutan penyangga yang bersifat basa nilai pH dinyatakan dengan 
persamaan: 
   pOH  =  pKb  -  log 
[basa lemah]
[asam konjugat]
 
atau              pOH  =  pKb  +  log  
[asam konjugat]
[basa lemah]
 
pH = pKw - pOH 
6.2 Cara membuat larutan penyangga 
Dari persamaan pH dan pOH untuk larutan penyangga, dapat diketahui cara 
membuat larutan penyangga dengan pH yang diinginkan. Larutan 
penyangga dapat dibuat dengan mencampurkan asam-basa konjugat yang 
masing-masing telah dihitung konsentrasinya. Kadang-kadang salah satu dari 
pasangan konjugat itu, tidak tersedia atau sulit diperoleh atau sangat sulit 
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untuk ditimbang. Pada kasus seperti itu, penyangga dapat dibuat dengan 
mencampurkan asam lemah berlebihan dengan basa kuat yang sesuai atau 
basa lemah berlebihan dengan asam kuat yang sesuai.  
Contoh 1 
Suatu larutan penyangga dibuat dengan mencampurkan 200 mL NH3 0,6 M 
dan 300 mL NH4Cl 0,3 M. Jika volume diasumsikan tepat 500 mL, berapa pH 
larutan penyangga yang terbentuk ? (pKb NH3 = 4,74) 
Jawab : 
Jumlah mol NH3 dalam campuran = 0,6 mol/L x 0,2 L = 0,12 mol 
Jumlah mol NH4+ dalam campuran = 0,3 mol/L x 0,3 L = 0,09 mol 
Volume larutan = 0,2 L + 0,3 L = 0,5 L 
Konsentrasi basa dan asam konjugatnya dalam larutan: 
  [NH3]  = 
5,0
12,0
M  =  0,24 M 
  [NH4+]  =  
5,0
09,0
M  =  0,18 M 
Karena larutan penyangga dibuat dari basa lemah dan asam konjugatnya, 
maka: 
pOH  =  pKb  +  log  
[asam konjugat]
[basa lemah]
 
  pOH  =  4,74  +  log 
 
 3
4
NH
NH 
 
  pOH  =  4,74  +  log 
 
 18,0
24,0
 
  pOH  =  4,61 
  pH  = 14 – 4,61  =  9,39 
Contoh 2 
Akan dibuat buffer dengan mencampurkan 500 mL 0,20 M asam asetat 
dengan 1,00 gram natrium hidroksida. Ka asam asetat = 1,76 x 10-5. Berapakah 
pH buffer yang terjadi. ! 
Jawab: 
mol CH3COOH mula-mula = 0,5 L x 0,2 M = 0,1 mol 
Mol NaOH   yang ditambahkan  = 1 gram/ 40 g/mol = 0,025 mol 
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Karena buffer dibuat dengan mereaksikan asam lemah berlebih dengan basa 
kuat maka reaksi yang terjadi: 
CH3COOH + NaOH ⇄ CH3COONa + H2O 
mol CH3COOH yang bereaksi=Mol NaOH   yang ditambahkan  = 0,025 mol 
mol CH3COOH  yang tersisa = 0,1 mol – 0,025 mol= 0,075 mol 
mol CH3COONa yang terbentuk = mol basa konjugat = 0,025 mol 
jadi: 
[CH3COOH] = 0,075 mol/ 0,5 L = 0,15 M 
[CH3COO-] = 0,025 mol / 0,5 L = 0,05 M 
   pH  =  pKa  -  log 
[asam lemah]
[basa konjugat]
 
   pH  =  4,75  -  log 
05,0
15,0
 
   pH = 4,28 
6.3  Pengaruh Pengenceran dan Penambahan Asam dan Basa pada Buffer 
Berdasarkan persamaan: 
   pH  =  pKa  -  log 
[asam lemah]
[basa konjugat]
 
dapat ditentukan bahwa pengenceran tidak mempengaruhi pH larutan 
penyangga. Harga pH larutan penyangga hanya ditentukan oleh harga pKa 
dan perbandingan konsentrasi molar asam dan basa konjugatnya. Sementara 
nilai Ka atau pKa dari asam lemah tidak tergantung pada konsentrasi asam 
tetapi pada suhu. Oleh karenanya pengenceran tidak mengubah harga pKa. 
Konsentrasi molar pasangan asam dan basa konjugatnta akan berubah jika 
volume larutan berubah. Akan tetapi karena konsentrasi bergantung pada 
volume total larutan sehingga perubahan konsentrasi terjadi pada semua 
spesi. Dengan demikian perbandingan konsentrasi molar pasangan asam 
basa konjugasi tidak berubah dan pH larutan tidak berubah. 
Bila  asam  kuat  seperti  HCl  ditambahkan  pada  air,  maka  jumlah  H+  akan 
betambah sebanyak H+ dari HCl. Bila asam yang sama ditambahkan pada 
larutan bufer, maka asam tersebut akan bereaksi dengan komponen basa dari 
buffer. Dengan cara sama bila yang ditambahkan  basa kuat seperti NaOH, 
maka basa ini akan  bereaksi dengan komponen  asam  dari  bufer  itu.  Bila  
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bufer  terdiri  dari  campuran  HA  dan  NaA,  maka reaksinya pada penambahan 
HCl dan NaOH adalah,  
HCl + NaA → HA + NaCl  
NaOH + HA→ NaA + H2O  
Pada reaksi tersebut, menyebabkan konsentrasi komponen bufer  (HA atau 
NaA), akan berubah; tetapi pengaruh perubahan ini terhadap harga pH tidak 
terlalu besar, karena pH tergantung pada log angka banding kedua komponen 
bufer itu.  
6.4 Fungsi Larutan Penyangga 
Dalam tubuh manusia terdapat sistem penyangga yang berfungsi untuk 
mempertahankan harga pH. Misalnya dalam darah terdapat sistem penyangga 
antara lain penyangga karbonat (H2CO3/HCO3-) dan penyangga fosfat (H2PO4-
/HPO42-). Larutan penyangga fosfat (H2PO4-/HPO42-) berfungsi mencegah 
perubahan pH darah. Penyangga fosfat juga terkandung dalam air ludah untuk 
membantu menetralkan asam yang masuk ke mulut yang dapat merusak email 
gigi. Penyangga ini menjaga pH mulut tetap stabil. 
Larutan penyangga dalam kehidupan sehari-hari digunakan dalam 
berbagai bidang seperti biokimia, bakteriologi, kimia analisis, industri farmasi, 
industri makanan, pertanian, juga dalam fotografi dan zat warna. Dalam 
industri farmasi, larutan penyangga digunakan pada pembuatan obat- obatan 
agar obat tersebut mempunyai pH tertentu dan tidak berubah. 
7. Hidrolisis   
Bila garam bereaksi dengan air, maka akan terurai dan melepaskan asam 
atau basa bebas.  
   BA  +  H2O ⇄  BOH  +  HA 
Proses ini disebut sebagai hidrolisis. Salah satu produk reaksi ini (HA atau 
BOH) akan terurai kembali bila asam atau basa tersebut merupakan elektrolit 
kuat.  
Dalam penguraian garam dapat terjadi beberapa kemungkinan : 
1. Ion garam bereaksi dengan air menghasilkan ion H+, sehingga menyebabkan 
[H+] dalam air bertambah mengakibatkan [H+] > [OH–] dan larutan bersifat 
asam 
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2. Ion garam bereaksi dengan air menghasilkan ion OH–, sehingga 
menyebabkan [H+] < [OH–] dan larutan bersifat basa 
3. Ion garam tidak dengan air sehingga [H+] dalam air akan tetap sama dengan 
[OH–] dan air akan tetap netral (pH=7) 
7.1 Jenis-Jenis Garam 
Ditinjau dari asam dan basa pembentuknya, ada 4 macam jenis garam, yaitu: 
7.1.1 Garam  yang terbentuk dari  asam lemah dan basa kuat 
Garam akan terbentuk dari asam lemah dan basa kuat jika dilarutkan dalam 
air akan menghasilkan anion yang berasal dari asam lemah yang akan 
bereaksi dengan air menghasilkan OH– yang menyebabkan larutan bersifat 
basa. 
Contoh : 
CH3COONa(aq) → CH3COO–(aq)+Na+(aq) 
CH3COO–(aq)+H2O⇄CH3COOH(aq)+OH–(aq) 
Dari reaksi di atas, hanya ion CH3COO– yang mengalami hidrolisis sedang 
Na+  tidak bereaksi dengan air sebab NaOH yang terjadi akan segera 
terionisasi menghasilkan Na+ kembali. Jadi garam yang berasal dari asam 
lemah dan basa kuat akan terhidrolisis sebagian (parsial) dan bersifat basa. 
7.1.2 Garam yang terbentuk dari asam kuat dan basa lemah 
Garam akan terbentuk dari asam kuat dan basa lemah jika dilarutkan dalam 
air akan menghasilkan kation yang berasal dari basa lemah yang akan 
bereaksi dengan air menghasilkan H+ yang menyebabkan larutan bersifat 
asam. 
Contoh : 
NH4Cl(aq) → NH4+(aq) + Cl– 
NH4+(aq) + H2O(l) ⇄ NH4OH(aq) + H+(aq) 
Dari reaksi di atas, hanya ion NH4+ yang mengalami hidrolisis sedang Cl– tidak 
bereaksi dengan air sebab HCl yang terjadi akan segera terionisasi 
menghasilkan Cl– kembali. Jadi garam yang berasal dari asam kuat dan basa 
lemah akan terhidrolisis sebagian (parsial) dan bersifat asam. 
7.1.3 Garam yang terbentuk dari asam lemah dan basa lemah 
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Garam akan terbentuk dari asam lemah dan basa lemah jika dilarutkan dalam 
air, maka keduanya akan bereaksi dengan air. 
Contoh : 
NH4CN(aq)  → NH4+(aq) + CN–(aq) 
NH4+(aq) +H2O(l) ⇄ NH4OH(aq)  + H+(aq) 
CN–(aq) + H2O(l) ⇄ HCN(aq) + OH–(aq) 
Oleh karena reaksi kedua ion garam tersebut masing-masing menghasilkan 
ion H+ dan OH–, maka sifat garam ditentukan oleh harga Ka dan Kb yang 
terbentuk. Jadi, garam yang berasal dari asam lemah dan basa lemah akan 
terhidrolisis total dan sifat larutan ditentukan oleh harga Ka dan Kb masing-
masing. 
Jika Ka = Kb, bersifat netral 
Jika Ka > Kb, bersifat asam (pH<7) 
Jika Ka < Kb, bersifat basa (pH>7) 
7.1.4 Garam yang terbentuk dari asam kuat dan basa kuat 
Garam akan terbentuk dari asam kuat dan basa kuat jika dilarutkan dalam air 
keduanya tidak dapat bereaksi. 
Contoh : 
NaCl(aq) → Na+(aq) + Cl–(aq) 
Ion Na+ dan Cl– di dalam larutan tidak mengalami reaksi dengan air, sebab ion 
Na+ akan menghasilkan  NaOH yang akan terionisasi kembali menjadi Na+, 
demikian pula ion Cl– akan menghasilkan HCl yang dapat terionisasi kembali 
menjadi Cl–. Jadi, garam yang berasal dari asam kuat dan basa tidak akan 
melakukan reaksi hidrolisis, sehingga menjadi larutan yang bersifat netral. 
 
7.2  Perhitungan pH untuk hidrolisis  
Untuk menentukan pH pada hidrolisis garam tergantung pada jenis dan sifat 
garamnya. 
 Garam dari asam kuat dan basa lemah (pH<7) 
[𝐻+] = √
𝐾𝑤
𝐾𝑏
 𝑥 [𝑘𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛]  
 Garam dari basa kuat dan asam lemah (pH>7) 
  
Larutan 49 
 
[𝑂𝐻−] = √
𝐾𝑤
𝐾𝑎
 𝑥 [𝑎𝑛𝑖𝑜𝑛]  
 Garam dari asam kuat dan basa kuat ; pH = 7 
 Garam dari asam lemah dan basa lemah 
[𝐻+] = √
𝐾𝑤
𝐾𝑏
 𝑥 𝐾𝑎  
𝑎𝑡𝑎𝑢 
[𝑂𝐻−] = √
𝐾𝑤
𝐾𝑎
 𝑥 𝐾𝑏  
Keterangan : 
Kw = tetapan kesetimbangan air, pada suhu 250C Kw = 10-14 
Ka = tetapan ionisasi asam lemah 
Kb = tetapan ionisasi basa lemah 
Tetapan kesetimbangan reaksi hidrolisis (Kh) dinyatakan sebagai  
Kh  =  
Ka
Kw
  ( bila garam terbentuk dari basa kuat dan asam lemah ) 
Atau  
Kh  =  
Kb
Kw
  ( bila garam terbentuk dari asam kuat dan basa lemah ) 
Perbandingan antara bagian yang terhidrolisis dengan kadar garam semula 
disebut derajat hidrolisis (𝛼).  
Contoh soal : 
Jika dua larutan masing-masing mengandung 25 mL NaOH 0,2 M dan 25 mL 
CH3COOH 0,2 M dengan Ka CH3COOH = 10−5 dicampurkan, tentukan pH 
campuran yang terbentuk! 
Jawab : 
mol NaOH = 25 mL × 0,2 M = 5 mmol 
mol CH3COOH = 25 mL × 0,2 M = 5 mmol 
Reaksi yang terjadi dan mol yang terbentuk adalah sebagai berikut:  
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Karena asam dan basa tepat habis bereaksi pH larutan ditentukan oleh 
konsentrasi garam yang terbentuk. 
Tentukan konsentrasi anion yang terhidrolisis terlebih dahulu melalui 
konsentrasi CH3COONa yang terbentuk: 
[𝐶𝐻3𝐶𝑂𝑂𝑁𝑎] =
5 𝑚𝑚𝑜𝑙
50 𝑚𝐿
= 0,1 𝑀 
CH3COONa (aq) → CH3COO- (aq) + Na+(aq) 
  0,1 M                        0,1 M  
[CH3COO−]  = 0,1 M 
Karena garam yang terbentuk berasal dari asam lemah dan basa kuat, maka 
[OH−]  dan pH dengan demikian adalah : 
[𝑂𝐻−] = √
𝐾𝑤
𝐾𝑎
 𝑥 [𝑎𝑛𝑖𝑜𝑛]  
[𝑂𝐻−] = √
10−14
10−5
 𝑥 0,1  
[𝑂𝐻−] = √10−10  
[𝑂𝐻−] = 10−5  
pOH = -log [OH-] = -log 10-5 = 5 
pH = 14 – 5 = 9 
 
8. Titrasi Asam Basa 
Analisis volumetri adalah analisis kimia kuantitatif yang dilakukan dengan jalan 
mengukur volum suatu larutan standar yang tepat bereaksi dengan larutan 
yang dianalisis. Misalnya akan dicari molaritas larutan X, maka ke dalam 
larutan X ditambahkan larutan standar sehingga terjadi reaksi sempurna 
antara larutan X dengan larutan standar. Larutan standar adalah larutan yang 
konsentrasi atau molaritasnya telah diketahui secara pasti. Larutan standar ada 
2 macam yaitu  larutan  standar  primer  dan  larutan standar  sekunder.  Larutan 
standar primer adalah larutan standar yang setelah dibuat, langsung dapat 
dipakai untuk ditambahkan ke dalam larutan yang akan dicari konsentrasinya. 
Larutan standar sekunder adalah larutan standar yang setelah dibuat tidak 
dapat langsung digunakan, tetapi harus dicek lagi konsentrasinya atau 
molaritasnya dengan menambahkan larutan standar primer. Proses 
penambahan larutan standar ke dalam  larutan  X (akan ditentukan 
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konsentrasinya) disebut titrasi. 
Zat yang dapat digunakan sebagai larutan standar primer harus memenuhi 
syarat berikut : 
 Kemurniannya tinggi 
 Stabil (tidak mudah menyerap H2O atau CO2, tidak bereaksi dengan 
udara, tidak mudah menguap, tidak terurai, mudah dan tidak berubah 
pada pengeringan) 
 Memiliki berat molekul (BM) yang tinggi 
 Larutan bersifat stabil 
Larutan standar sekunder (titran) biasanya ditempatkan pada buret yang 
kemudian ditambahkan ke dalam larutan zat yang telah diketahui 
konsentrasinya secara standar primer). Proses penambahan  larutan standar 
ke dalam larutan yang akan ditentukan sampai terjadi reaksi sempurna 
disebut titrasi. Sedang saat dimana reaksi sempurna dimaksud tercapai 
disebut titik ekivalen atau titik akhir titrasi.  
Titrasi asam basa atau titrasi netralisasi terbagi dua yaitu titrasi asidimetri  dan 
titrasi alkalimetri. Titrasi asidimetri yaitu titrasi terhadap larutan basa bebas 
dan larutan garam-garam terhidrolisis  yang berasal  dari asam lemah dengan 
larutan standar asam. Sedangkan titrasi alkalimetri yaitu titrasi terhadap 
larutan asam bebas dan larutan garam-garam terhidrolisis yang berasal  dari 
basa lemah dengan larutan standar basa. 
Pada titrasi asam-basa, pH titik akhir titrasi ditentukan dengan banyaknya 
konsentrasi H+ yang berlebihan dalam larutan, yang besarnya tergantung 
pada sifat asam, basa dan konsentrasi larutan. Oleh karena itu, pada 
penambahan titran yang lebih lanjut pada titik akhir titrasi akan menyebabkan 
perubahan pH yang cukup besar dan indikator yang digunakan harus berubah 
warna sehingga perubahan indikator asam-basa tergantung pada pH titik 
ekivalen. 
Reaksi yang terjadi antara larutan standar dengan larutan yang dianalisis 
dalam analisis volumetri harus memenuhi beberapa syarat antara lain :  
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1) Reaksi kimia yang terjadi harus sederhana dan mudah ditulis persamaan 
reksinya.  
2) Reaksi harus dapat berjalan cepat. Tetesan terakhir dari larutan standar 
harus sudah dapat menunjukkan reaksi sempurna. Kalau tidak akan terjadi 
kesalahan titrasi.  
3) Reaksi harus kuantitatif, artinya reaksi dapat berlangsung sempurna 
menghasilkan hasil reaksi.  
4) Pada saat reaksi sempurna (titik akhir titrasi) harus ada perubahan fisik 
atau sifat kimia yang  dapat  diamati.  Titik  ekivalen  dapat  diketahui  
dengan  menambahkan  larutan indikator ke dalam larutan yang dititrasi 
atau dapat pula disebabkan oleh warna larutan standarnya sendiri. 
Tidak semua indikator dapat digunakan pada setiap titrasi oleh karena setiap 
reaksi mencapai titik ekivalen pada derajat keasaman (pH) tertentu dan setiap 
indikator mengalami perubahan warna pada derajat keasaman (pH) sendiri-
sendiri. Sering dikatakan bahwa setiap indikator mempunyai trayek pH 
perubahan warna sendiri-sendiri. Misalnya fenolftalein (p.p), mempunyai 
trayek perubahan warna pada pH 8,3 - 10, artinya pada pH larutan lebih 
kecil dari 8,3 indikator p.p tidak berwarna, pada pH larutan lebih besar dari  
10, p.p berwarna merah, dan pada pH antara  8,3- 10 terjadi warna 
peralihan dari tidak berwarna sampai merah. Oleh karena  setiap  indikator  
mempunyai  trayek  pH  perubahan  warna  sendiri-sendiri, maka pemilihan 
indikator yang tepat untuk digunakan pada titrasi, dilakukan dengan 
menghitung pH  larutan  yang  terjadi  pada  saat  titik  ekivalen. Pemilihan  
indikator  ini  dalam  praktek biasanya dilakukan dengan terlebih dahulu 
membuat kurva titrasi yaitu kurva yang dibuat dengan mengalurkan pH larutan 
pada setiap penambahan volum zat penitrasi (titran) terhadap volum  titran.  
pH  larutan  pada  setiap  penambahan  volum  titran  dapat  diukur  secara 
eksperimen  dengan  menggunakan  pH  meter  atau  dapat  dihitung  secara  
teoritis dengan hitungan menggunakan prinsip kesetimbangan kimia.  
8.1 Peralatan Titrasi Asam Basa 
Berikut ini alat-alat yang dipakai dalam metode titrasi netralisasi : 
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1. Labu ukur (labu takar), digunakan untuk menakar volume zat kimia dalam 
bentuk cair pada proses preparasi larutan. Alat ini tersedia berbagai 
macam ukuran. 
 
Gambar 9 Labu ukur 
2. Pipet volum. Pipet ini terbuat dari kaca dengan skala/volume tertentu, 
digunakan untuk mengambil larutan dengan volume tepat sesuai dengan 
label yang tertera pada bagian yang menggelembung (gondok) pada 
bagian tengah pipet. Gunakan propipet atau bulb untuk menyedot larutan. 
  
Gambar 10 Pipet volum 
3. Pipet ukur. Pipet ini memiliki skala, digunakan untuk mengambil larutan 
dengan volume tertentu. Gunakan bulb atau karet penghisap untuk 
menyedot larutan, jangan dihisap dengan mulut. 
  
Gambar 11 Pipet ukur 
4. Gelas Ukur, digunakan untuk mengukur volume zat kimia dalam bentuk 
cair. Alat ini mempunyai skala, tersedia bermacam-macam ukuran. Tidak 
boleh digunakan untuk mengukur larutan/pelarut dalam kondisi panas. 
Perhatikan meniscus pada saat pembacaan skala. 
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Gambar 12 Gelas Ukur 
5. Gelas Beker, Alat ini bukan alat pengukur (walaupun terdapat skala, namun 
ralatnya cukup besar). Digunakan untuk tempat larutan dan dapat juga 
untuk memanaskan larutan kimia. Untuk menguapkan solven/pelarut atau 
untuk memekatkan. 
 
Gambar 13 Gelas Beker 
6. Buret. Alat ini terbuat dari kaca dengan skala dankran pada bagian bawah, 
digunakan untuk melakukan titrasi (sebagai tempat titran). 
  
Gambar 14 Buret 
7. Erlenmeyer, Alat ini bukan alat pengukur, walaupun terdapat skala pada 
alat gelas tersebut (ralat cukup besar). Digunakan untuk tempat zat yang 
akan dititrasi. Kadang-kadang boleh juga digunakan untuk memanaskan 
larutan. 
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          Gambar 15 Erlenmeyer 
8. Spatula, digunakan untuk mengambil bahan padat. 
 
Gambar 16 Spatula 
9. Botol semprot, terbuat dari plastik dan digunakan sebagai tempat akuades 
pada proses pelarutan padatan atau pengenceran larutan. 
 
             Gambar 17  Botol semprot 
10. Corong, biasanya terbuat dari gelas namun ada juga yang terbuat dari 
plastik. Digunakan untuk menolong pada saat memasukkan cairan ke 
dalam suatu wadah dengan mulut sempit, seperti botol, labu ukur, buret 
dan sebagainya. 
 
 Gambar 18 Corong 
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11. Timbangan analitik, digunakan untuk menimbang massa suatu zat.  
 
    Gambar 19 Timbangan analitik 
12. Kaca arloji, digunakan untuk tempat bahan padatan pada saat menimbang, 
mengeringkan bahan, dll. 
 
          Gambar 20 Kaca arloji 
13. Pipet tetes. Berupa pipa kecil terbuat dari plastik atau kaca dengan ujung 
bawahnya meruncing serta ujung atasnya ditutupi karet. Berguna untuk 
mengambil cairan dalam skala tetesan kecil. 
 
   Gambar 21 Pipet Tetes 
14. Pipet filler (pengisap pipet), terbuat dari karet dan digunakan untuk 
membantu mengambil/nyedot larutan khususnya larutan pekat. 
 
              Gambar 22 Filler (karet penyedot) 
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15. Batang pengaduk, digunakan untuk mengaduk larutan, campuran, atau 
mendekantir (memisahkan larutan dari padatan). 
 
         Gambar 23 Batang pengaduk 
 
8.2 Stoikiometri Titrasi Netralisasi 
Netralisasi dapat didefinisikan sebagai reaksi antara proton (atau ion hidronium) 
dan ion hidroksida membentuk air. Atau bisa disebut sebagai reaksi antara asam 
dan basa. 
H+ + OH– ⇄ H2O 
Atau   H3O+ + OH– ⇄2H2O  
Jumlah mol asam (proton) sama dengan jumlah mol basa (ion hidroksida). 
Stoikiometri netralisasi menggunakan persamaan : 
nA.MA.VA = nB.MB.VB 
subskrip A dan B menyatakan asam dan basa, n valensi, M konsentrasi molar 
asam atau basa, dan V volume asam atau basa. 
Dengan bantuan persamaan di atas, memungkinkan kita menentukan konsentrasi 
basa (atau asam) yang konsentrasinya belum diketahui dengan netralisasi larutan 
asam (atau basa) yang konsentrasinya telah diketahui.  
Contoh 1: 
0,500 g NH4Cl tidak murni dipanaskan dengan NaOH berlebih menghasilkan 
amonia NH3 yang direaksikan dalam 25,0 cm3 dan 0,200 mol dm–3 asam sulfat. 
Diperlukan 5,64 cm3 NaOH 0,200 mol.dm–3 untuk menetralkan asam sulfat 
berlebih. Hitung kemurnian NH4Cl ! 
Jawab : 
Ingat asam sulfat adalah asam diprotik. Dengan mengasumsikan jumlah mol 
amonia yang dihasilkan x mmol, jumlah mol amonia dan natrium hidroksida dua 
kali lebih besar dari jumlah mol asam sulfat. Jadi, 
nB.MB.VB = nA.MA.VA 
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𝑥 (mmol) + 0,200 (mol dm–3) . 5,64 x 10–3 (dm3)= 2 x 0,200 (mol dm–3) x 25,0 x 10–
3(dm3) 
x + 1,128 = 10,0 
x = 8,872 (mmol) 
Karena massa molar amonium klorida adalah 52,5 maka 8,872 mmol ekivalen 
dengan 0,466 g amonium klorida. 
Jadi kemurnian sampel adalah (0,466 g/0,500 g) x 100% = 93 %. 
Soal 2 : 
Seorang siswa melakukan percobaan titrasi asam basa untuk  memperkirakan 
konsentrasi larutan HCl. Siswa tersebut meneteskan larutan NaOH 0,2 M ke dalam 
larutan HCl. Data yang diperoleh dari dua kali percobaan adalah sebagai berikut. 
 Percobaan ke- Volume HCl yang dititrasi Volme NaOH yang diteteskan 
1 25 mL 14 mL 
2 25 mL 16 mL 
 
Perkirakan konsentrasi larutan HCl tersebut berdasarkan data percobaan siswa di 
atas! 
Jawab : 
Untuk data awal, tentukan volume rata-rata NaOH yang diteteskan : 
V NaOH =
14 mL+16 mL
2
= 15 ml  
mol NaOH = 0,2 M x 15 mmol = 3 mmol  
Penentuan molaritas larutan HCl 
Cara pertama: dengan konsep reaksi asam dan basa 
Reaksi yang terjadi:  
HCl         +       NaOH      →      NaCl      +     H2O 
Dari persamaan reaksi diketahui mol HCl = mol NaOH = 3 mmol 
Maka konsentrasi HCl adalah: 
𝑀 =  
𝑚𝑜𝑙
𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒
  
𝑀 =  
3 𝑚𝑚𝑜𝑙
25 𝑚𝐿
= 0,12 𝑚𝑜𝑙/𝐿  
Cara Kedua 
Dengan menggunakan rumus titrasi netralisasi: 
nA.MA.VA = nB.MB.VB 
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dimana 
VHCl = 25 mL 
nHCl = 1 
VNaOH = 15 mL 
MNaOH  = 0,2 M 
nNaOH = 1 
Sehingga molaritas HCl  
nHCl.MHCl.VHCl = nNaOH.MNaOH.VNaOH 
1 x MHCl  x 25 ml = 1 x 0,2 M x 15 mL 
MHCl =
0,2 M x 15 mL
25 mL
= 0,12 M 
 
 
D. Aktifitas Pembelajaran 
Kegiatan Pengantar 
a. Buatlah kelompok yang terdiri dari 3-4 orang 
b. Cermati modul diklat Guru Pembelajar bagian kegiatan pembelajaran 
larutan asam dan basa 
c. Diskusikan dengan kelompok Anda dan identifikasikan isi materi yang 
harus Anda pelajari pada kegiatan pembelajaran 2 (larutan asam basa) 
Aktifitas Pembelajaran 1 (LK-2.1) 
Mengkaji teori asam dan basa 
a. Anda diminta membaca modul Guru Pembelajar dan bahan bacaan lain 
dari berbagai sumber dengan cermat. 
b. Lakukan diskusi kelompok dan curah pendapat mengenai konsep teori 
asam dan basa. 
c. Tuliskan hasil diskusi kelompok Anda pada kolom yang tersedia (LK-2.1)  
LK-1.1 Mengkaji teori asam dan basa 
Tokoh  Penjelasan 
(teori, contoh, kelebihan dan kekurangan) 
Arrhenius  
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Bronsted-Lowry  
 
 
 
Lewis  
 
 
 
 
Aktifitas Pembelajaran 2 
Membuat rancangan percobaan untuk membandingkan kekuatan asam 
dan basa 
a. Bersama kelompok Anda diminta membuat rancangan percobaan untuk 
membandingkan kekuatan asam dan basa 
b. Setiap kelompok mengupayakan supaya prosedur/ alat/ bahan berbeda 
antara kelompok yang satu dengan yang lain. 
c. Presentasikan hasil kerja kelompok Anda kepada kelompok yang lain. 
LK–2.2 Membuat rancangan percobaan untuk membandingkan 
kekuatan asam dan basa 
JUDUL 
PERCOBAAN 
 
................................................................................ 
.............................................................................. 
RANCANGAN 
PERCOBAAN 
 
 
 
 
............................................................................... 
................................................................................ 
............................................................................... 
............................................................................... 
............................................................................... 
............................................................................... 
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............................................................................... 
................................................................................ 
............................................................................... 
.............................................................................. 
................................................................................ 
............................................................................... 
.............................................................................. 
.............................................................................. 
.............................................................................. 
.............................................................................. 
.............................................................................. 
.............................................................................. 
 
Aktifitas Pembelajaran 3 
Menentukan pH larutan asam dan basa 
a. Anda diminta membaca bahan bacaan dari modul Guru Pembelajar dan 
sumber yang terkait 
b. Lakukan diskusi kelompok dan curah pendapat mengenai cara 
perhitungan pH asam, basa, garam atau campurannya dan 
memetakannya dalam grafik titrasi. 
c. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut berdasarkan hasil diskusi 
kelompok Anda. Tuliskan jawaban Anda dalam kolom yang tersedia pada 
LK-2.3 
LK-2.3   Melakukan perhitungan pH larutan asam dan basa 
Buatlah semua perhitungan pH yang dibutuhkan pada titrasi asam basa 
berikut. Lakukan perhitungan pH larutan sebelum penambahan titran, titik 
ekivalen, dan setelah titrasi. Buatlah 10 titik pH dalam grafik yang Anda buat!  
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1. Titrasi 50 mL HCl 0,1 M dengan NaOH 0,1 M 
Perhitungan:                                                                Grafik titrasi: 
 
 
 
 
  
2. Titrasi 50 mL NaOH 0,1 M dengan HCl 0,1 M 
Perhitungan:                                                                Grafik titrasi: 
 
 
 
 
  
3. 50 mL CH3COOH 0,1 M (Ka = 10-5) dengan NaOH 0,1 M. 
Perhitungan:                                                                Grafik titrasi: 
 
 
 
 
  
4. Titrasi 50 mL NH4OH 0,1 M (Kb = 10-5) dengan HCl 0,1 M  
Perhitungan:                                                                Grafik titrasi: 
 
 
 
  
5. Titrasi 50 mL HCl 0,1 M dengan NH4OH 0,1 M (Kb = 10-5) 
Perhitungan:                                                                Grafik titrasi: 
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6. Titrasi 50 mL NaOH 0,1 M dengan CH3COOH 0,1 M (Ka = 10-5). 
Perhitungan:                                                                Grafik titrasi: 
 
 
 
 
  
 
Aktifitas Pembelajaran 4 (LK-2.4) 
Praktikum merancang suatu percobaan untuk menentukan kadar suatu obat 
melalui metode titrasi asam basa. Kegiatan praktikum dilakukan dengan 
ketentuan sebagai berikut : 
 Setiap kelompok terdiri dari 3-4 anggota kelompok 
 Setiap kelompok merancang percobaan untuk menentukan kadar suatu 
zat. 
 Buatlah laporan praktikum dan presentasikan/ diskusikan hasil kerja Anda 
kepada kelompok yang lain. 
 Isikan hasil kegiatan praktikum Anda pada Lembar Kerja berikut ini : 
Lembar Kerja : Menentukan kadar kandungan suatu obat dengan metode 
titrasi netralisasi  
Judul percobaan  :  
 
Alat dan Bahan : 
(menyebutkan secara 
lengkap nama alat dan 
bahan yang digunakan 
dalam percobaan) 
 
 
 
 
 
Cara Kerja : 
(menyebutkan secara rinci 
dan benar langkah-langkah 
kerja praktikum) 
 
 
 
 
 
 64 
Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Kimia Kesehatan                                  
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
 
Hasil percobaan : 
(dijelaskan secara rinci hasil 
percobaan. Bandingkan 
data percobaan dengan 
data secara teoritis. 
Lakukan analisis kedua 
data tersebut) 
 
Perhitungan 
(Menyertakan semua 
perhitungan penentuan 
kadar obat) 
 
Gambar / foto hasil 
percobaan 
 
E. Latihan/Kasus/Tugas 
Latihan 
1. Akan dibuat bufer dengan mencampurkan 500 mL 0,20 M asam asetat 
dengan 1,00 gram Natrium hidroksida. Ka asam asetat = 1,76 x 10-5. 
Berapakah pH bufer yang terjadi ? 
2. Hitung pH buffer yang terdiri dari 0,20 M HA dan 0,10 M NaA ! 
3. Nyatakan manakah asam dan basa Lewis dalam reaksi-reaksi berikut ! 
(a) Cu2+ + 4NH3  ⇄ Cu(NH3)42+ 
(b) I– + I2  ⇄ I3– 
(c ) Fe2+ + 6H2O  ⇄ Fe(H2O)63+ 
4. Berikut diberikan sebuah kurva titrasi asam basa hasil percobaan untuk 
menentukan konsentrasi larutan NaOH 20 mL 
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Jika asam yang digunakan untuk titrasi adalah HCl 0,1 M, tentukan 
konsentrasi larutan NaOH yang dititrasi! 
5. Perhatikan grafik titrasi asam-basa berikut! 
  
Jika volume larutan yang dititrasi sebanyak 10 mL maka konsentrasi 
larutan basa LOH itu adalah...  
6. Perhatikan grafik titrasi asam lemah oleh basa kuat berikut!  
 
Sebanyak 20 mL CH3COOH dititrasi menggunakan larutan NaOH 0,05 M. 
konsentrasi larutan CH3COOH dan pH larutan pada titik C berturut-turut 
adalah.... 
 
7. Sebanyak 2 gram cuplikan NaOH dilarutkan dalam 250 mL air kemudian 
20 mL dari larutan ini dititrasi dengan larutan HCl 0,1 M, diperoleh data: 
 
Percobaan  Volume HCl 
1 24 mL 
2 26 mL 
3 25 mL 
 
Kadar NaOH dalam cuplikan tersebut adalah....(BM NaOH = 40) 
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8. Perhatikan grafik titrasi asam basa berikut!  
  
Jelaskan grafik tersebut ! 
 
9. Diberikan campuran dari beberapa larutan sebagai berikut: 
(1) 200 mL CH3COOH 0,1 M dan 200 mL NaOH 0,1 M 
(2) 200 mL CH3COOH 0,2 M dan 200 mL NaOH 0,1 M 
(3) 200 mL NH4OH 0,1 M dan 200 mL HCl 0,1 M 
(4) 200 mL NH4OH 0,1 M dan 200 mL HCl 0,05 M 
Campuran yang membentuk larutan penyangga adalah...  
10. Jika diketahui larutan CH3COONa 0,1 M dan Ka CH3COOH = 10−5. 
Tentukan :  
a. reaksi hidrolisis garam tersebut ! 
b. pH larutan garam tersebut ! 
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F. Rangkuman 
1. Larutan asam mempunyai rasa asam dan bersifat korosif terhadap logam, 
sedangkan larutan basa mempunyai rasa sedikit pahit dan bersifat kaustik. 
2. Menurut Svante Arrhenius, penyebab sifat asam adalah ion H+, sedangkan 
penyebab sifat basa adalah ion OH–. 
3. Menurut Bronsted-Lowry asam adalah donor proton sedangkan basa 
akseptor proton 
4. Tetapan ionisasi asam (Ka) merupakan ukuran kekuatan asam. Semakin 
besar Ka, maka semakin kuat larutan asam tersebut. 
5. Konsentrasi ion H+ dalam larutan asam kuat dapat dicari dengan rumus: 
6. [H+] = M × valensi asam 
7. Konsentrasi ion OH– dalam larutan basa kuat dapat dicari dengan rumus: 
8. [OH–] = M × valensi basa 
9. pH = – log [H+], pOH = – log [OH–] 
10. Trayek pH indikator adalah batas-batas pH di mana indikator mengalami 
perubahan warna. 
11. Reaksi netralisasi adalah reaksi antara asam dengan basa menghasilkan 
garam dan air. 
12. Rumus stoikiometri pada titrasi asam basa adalah : 
13. nA.MA.VA = nB.MB.VB 
14. subskrip A dan B menyatakan asam dan basa, n valensi, M konsentrasi 
molar asam atau basa, dan V volume asam atau basa. 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Setelah mempelajari kegiatan pembelajaran 2, Jawablah pertanyaan berikut 
sesuai dengan pemahaman Anda. Berikan tanda ceklis (√) pada kolom 
jawaban yang Anda anggap sesuai dengan kemampuan Anda !  
No. Pertanyaan Jawaban 
Ya Tidak 
1 Apakah Anda sudah memahami konsep 
kesetimbangan asam dan basa ? 
  
2 Apakah Anda dapat menjelaskan teori asam basa 
disertai kelebihan dan kekurangannya ? 
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3 Apakah Anda dapat melakukan perhitungan pH asam/ 
basa kuat? 
  
4 Apakah Anda dapat melakukan perhitungan pH asam/ 
basa lemah? 
  
5 Apakah Anda dapat menghitung pH campuran asam 
basa yang membentuk larutan penyangga? 
  
6 Apakah Anda dapat menghitung pH campuran asam 
basa dalam reaksi hidrolisis? 
  
7 Apakah Anda dapat melakukan perhitungan pH titrasi 
asam basa? 
  
8 Apakah Anda dapat merancang percobaan untuk 
melakukan titrasi asam dan basa ? 
  
 
Periksalah jawaban Anda terhadap Latihan/ Tugas dengan cara 
mencocokkannya dengan Kunci Jawaban Tes yang disajikan pada bagian 
akhir kegiatan pembelajaran. Anda dapat mengukur tingkat penguasaan 
(TP) Latihan Materi Kegiatan Pembelajaran 2 dengan cara menghitung 
jumlah jawaban yang benar (JJB) kemudian substitusikan ke dalam Rumus 
Tingkat Penguasaan berikut.  
TP : Rumus = JJB     x 100% 
                   ∑Soal 
Arti tingkat penguasaan (TP):  
90%  -  100% = Baik sekali  
80%  -  89% = Baik  
70%  -  79% = Cukup  
<  69% = Kurang  
Bila Anda mencapai TP minimal sebesar 80%, Anda dapat meneruskan 
untuk melaksanakan Kegiatan Pembelajaran 3. Namun bila kurang dari 
80%, Anda harus mempelajari kembali Kegiatan Pembelajaran 2 terutama 
pada materi  yang belum Anda kuasai. 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 3 
Sifat Koligatif Larutan 
 
A. Tujuan 
Setelah kegiatan pembelajaran ini, Anda diharapkan mampu : 
1. memahami fraksi mol, molalitas dan molaritas zat. 
2. Menjelaskan pengertian sifat koligatif larutan. 
3. Menghitung penurunan tekanan uap jenuh larutan elektrolit dan 
nonelektrolit. 
4. Menghitung kenaikan titik didih larutan elektrolit dan nonelektrolit. 
5. Menghitung penurunan titik beku larutan elektrolit dan nonelektrolit. 
6. Menentukan tekanan osmotik larutan elektrolit dan nonelektrolit 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Menerapkan konsep larutan pada sifat koligatif larutan 
2. Merancang eksperimen untuk membuktikan sifat koligatif larutan  
C. Uraian Materi 
Pada kegiatan pembelajaran ini akan dibahas sifat koligatif larutan nonelektrolit 
dan elektrolit serta penggunaan sifat koligatif dalam kehidupan sehari-hari. Tetapi 
sebelumnya akan dibahas satuan konsentrasi yang terlibat dalam perhitungan sifat 
koligatif larutan yaitu fraksi mol, molalitas dan molaritas. 
1. Satuan Konsentrasi 
1.1 Fraksi mol (X) 
Fraksi mol menyatakan perbandingan mol suatu zat dengan jumlah mol 
campuran. Misal suatu campuran terdiri dari zat A dan zat B maka fraksi mol zat 
A (XA) dan fraksi mol zat B (XB) dapat dirumuskan : 
 𝑋𝐴 =
𝑛𝐴
𝑛𝐴+𝑛𝐵
    𝑑𝑖𝑚𝑎𝑛𝑎 𝑛𝐴 = 𝑚𝑜𝑙 𝑧𝑎𝑡 𝐴 ∶   𝑛𝐵 = 𝑚𝑜𝑙 𝑧𝑎𝑡 𝐵 
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𝑋𝐵 =
𝑛𝐵
𝑛𝐴+𝑛𝐵
     
 
𝑋𝐴 +  𝑋𝐵 = 1 
 
1.2 Molalitas (m) 
Molalitas menyatakan jumlah mol (n) zat terlarut di dalam setiap 1 kg (1.000 
gram) pelarut. Molalitas dapat dirumuskan: 
𝑚 =
𝑚𝑜𝑙 𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡(𝑚𝑜𝑙)
𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡(𝑘𝑔)
 
𝑚 =
𝑤
𝑀𝑟
𝑥
1000
𝑝
 
Dimana  : 
m : molalitas (m) 
w : massa zat terlarut (gram) 
p : massa pelarut (gram) 
 
1.3 Molaritas (M) 
Molaritas menyatakan jumlah mol (n) zat terlarut di dalam setiap 1 liter (1.000 
mL) larutan. Molaritas dapat dirumuskan: 
𝑀 =
𝑚𝑜𝑙 𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡(𝑚𝑜𝑙)
𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡𝑎𝑛 (𝑙)
 
𝑀 =
𝑤
𝑀𝑟
𝑥
1000
𝑉
 
Dimana  : 
M : molaritas (Molar) 
w : massa zat terlarut (gram) 
V : volume larutan (mL) 
2. Sifat Koligatif Larutan 
Jika kita melarutkan suatu zat terlarut dalam suatu pelarut murni, maka 
kemungkinan besar akan terjadi hal-hal sebagai berikut : 
 Pada larutan akan lebih sukar menguap jika dibandingkan pelarut murninya 
karena pada larutan mengalami penurunan tekanan uap akibat adanya 
partikel terlarut. 
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 Jika dididihkan, larutan akan mendidih pada suhu yang lebih tinggi jika 
dibandingkan pelarut murninya. Akibat adanya partikel terlarut akan terjadi 
kenaikan titik didih. 
 Jika dibekukan, larutan akan membeku pada suhu yang lebih kecil atau 
dibawah suhu membeku pelarut murniya. Akibat adanya partikel terlarut 
akan terjadi penurunan titik beku. 
 Jika larutan dihubungkan dengan pelarut murninya melewati membran 
semipermiabel, maka larutan akan mengalami kenaikan volume akibat 
tekanan osmotik. 
Besarnya perubahan keempat sifat tersebut bergantung pada jumlah partikel 
zat terlarut dalam larutan. Sifat yang hanya bergantung pada jumlah partikel 
zat terlarut dan tidak bergantung pada jenis zat terlarut disebut sifat koligatif 
larutan. Sifat koligatif larutan terdiri dari penurunan tekanan uap, kenaikan 
titik didih, penurunan titik beku dan tekanan osmotik. 
2.1 Penurunan Tekanan Uap 
Apa yang terjadi bila air dibiarkan di dalam udara terbuka? Bagaimanakah 
pakaian basah bisa menjadi kering? Hal tersebut terjadi karena air 
mengalami penguapan. Proses penguapan adalah perubahan suatu wujud 
zat dari air menjadi gas. Air dapat mengalami penguapan pada suhu 
berapa pun (setiap suhu). Ada kecenderungan bahwa suatu zat cair akan 
mengalami penguapan. Kecepatan penguapan dari setiap cairan tidak 
sama,tetapi pada umumnya cairan akan semakin mudah menguap jika 
suhunya semakin tinggi. 
Banyak sedikitnya uap di atas permukaan cairan diukur berdasarkan 
tekanan uap cairan tersebut. Semakin tinggi suhu cairan, semakin banyak 
uap yang berada di atas permukaan cairan dan itu berarti tekanan uapnya 
semakin tinggi. Jumlah uap di atas permukaan cairan akan mencapai 
kejenuhan pada tekanan tertentu, sebab bila jumlah uap sudah jenuh akan 
terjadi pengembunan. Tekanan uap ini disebut tekanan uap jenuh. Pada 
suhu 200C, tekanan uap air jenuh di atas permukaan air adalah 17,53 
mmHg. 
Bagaimanakah tekanan uap tersebut bila di dalam air terlarut suatu zat 
yang sukar menguap? Penguapan air merupakan peristiwa terlepasnya 
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molekul-molekul air dari permukaan air tersebut. Bila di atas permukaan air 
terhalang oleh partikel-partikel zat yang terlarut di dalamnya, maka proses 
penguapan akan terganggu dan akibatnya jumlah uapnya berkurang, maka 
tekanan uapnya akan turun. 
Besarnya tekanan uap air akibat adanya zat terlarut tersebut dengan  
tekanan uap larutan ditunjukkan pada gambar 24. 
 
Gambar 24 Peristiwa penguapan zat cair pada pelarut dan larutan 
 
Sejak tahun 1887 – 1888, Francois Marie Raoult telah mempelajari 
hubungan antara tekanan uap dan konsentrasi zat terlarut, dan 
mendapatkan suatu kesimpulan bahwa besarnya tekanan uap larutan 
sebanding dengan fraksi mol pelarut dan tekanan uap dari pelarut 
murninya. Pernyataan tersebut di kenal sebagai Hukum Raoult dan dapat 
dituliskan dengan rumusan : 
P = P0. Xpelarut 
dengan, P = tekanan uap larutan 
              X = fraksi mol 
              Po= tekanan uap pelarut murni 
Terjadinya penurunan tekanan uap larutan disebabkan oleh adanya zat 
terlarut. Untuk menentukan seberapa besar pengaruh jumlah partikel zat 
terlarut terhadap penurunan tekanan uap perlu ditentukan hubungan 
antara besarnya penurunan tekanan uap (∆P) dengan jumlah partikel zat 
terlarut. Besarnya penurunan tekanan uap larutan (∆P) merupakan selisih 
dari tekanan uap pelarut murni (Po) dengan tekanan uap larutan (P), 
sehingga dapat dinyatakan: 
∆P = Po – P 
Karena P = P0 . Xpelarut, maka persamaan tersebut dapat ditulis menjadi: 
           ∆P = P0 – P0 . Xpelarut 
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           ∆P = P0 (1 – Xpelarut) 
Jika fraksi mol total dalam suatu larutan = 1,atau Xpelarut  +  Xterlarut = 1, maka  
1 – Xpelarut = Xterlarut 
Dari kedua pernyataan tersebut maka dapat ditentukan harga penuruan 
tekanan uap larutan dengan rumusan, 
∆P = P0 Xterlarut 
dengan,     ∆P      =  penurunan tekanan uap larutan 
                  Xterlarut  =  fraksi mol zat terlarut 
Jika  Xterlarut  = 
𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡
𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡+𝑛 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡
 
Maka  ∆P = P0 
𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡
𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡 + 𝑛 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡
 
Untuk larutan sangat encer, jumlah mol zat terlarut (nterlarut) sangat kecil 
dibanding npelarut dan dapat diabaikan, sehingga harga nterlarut + npelarut 
dianggap sama dengan npelarut. Dengan demikian rumus di atas ditulis: 
                ∆P = Po 
𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡
𝑛 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡
 
Larutan yang mentaati hukum Raoult disebut larutan ideal. 
Contoh soal : 
Manitol sebanyak 18,04 gram dilarutkan dalam 100 gram air pada suhu 
20 °C. Ternyata tekanan uap jenuh larutan adalah 17,227 mmHg. Jika 
tekanan uap air jenuh pada suhu itu 17,54 mmHg, hitunglah massa molekul 
manitol ! 
Jawab : 
Diketahui :  Wt = 18,04 gram  
 P = 17,227 mmHg 
 Wp = 100 gram  
 P° = 17,54 mmHg 
 Mr p = 18 
 ∆P = P° – P 
  = 17,54 – 17,227 = 0,313 mmHg 
∆P = Po 
𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡
𝑛 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡

∆P = Po 
𝑤𝑡
𝑀𝑟 𝑡
𝑤𝑝
𝑀𝑟 𝑝

0,313 = 17,54 
18,04
𝑀𝑟 𝑡
100
18
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Mr t = Mr Manitol = 181,96
 
2.2 Kenaikan Titik Didih 
Bila suatu zat cair dinaikan suhunya, maka semakin banyak zat cair yang 
menguap. Pada suhu tertentu jumlah uap di atas permukaan zat cair akan 
menimbulkan tekanan uap yang sama dengan tekanan udara luar. Keadaan 
pada saat tekanan uap zat cair di atas permukaan zat cair tersebut sama 
dengan tekanan udara di sekitarnya disebut mendidih dan suhu ketika 
tekanan uap di atas permukaan cairan sama dengan tekanan uap luar 
disebut titik didih. 
Titik didih air murni pada tekanan 1 atm adalah 1000C.Hal itu berarti tekanan 
uap air murni akan mencapai 1 atm (sama dengan tekanan udara luar) pada 
saat air dipanaskan sampai 1000C. Dengan demikian, bila tekanan udara 
luar kurang dari 1 atm (misalnya di puncak gunung) maka titik didih air kurang 
dari 100oC. 
Bila ke dalam air murni dilarutkan suatu zat yang sukar menguap,maka pada 
suhu 100oC tekanan uap air belum mencapai 1 atm ,dan itu berarti air belum 
mendidih.Untuk dapat mendidih (tekanan uap air mencapai 1 atm) maka 
diperlukan suhu yang lebih tinggi .Besarnya kenaikan suhu itulah yang 
disebut kenaikan titik didih (∆Tb). 
 
Gambar 25 Diagram P-T air dan larutan 
Menurut hukum Raoult, besarnya kenaikan titik didih larutan sebanding 
dengan hasil kali dari molalitas larutan (m) dan kenaikan titik didih molal 
(Kb). 
∆Tb = Kb . m 
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Jika  𝑚 = 𝑛 𝑥
1000
𝑝
 
Maka rumus di atas dapat dinyatakan sebagai berikut, 
∆Tb = Kb (n x  
1000
𝑝
 ) 
dengan , ∆Tb = kenaikan titik didih molal (0C) 
                  Kb = tetapan kenaikan titik didih molal (0C molal-1) 
                  n = jumlah mol zat terlarut 
                  p = massa pelarut (gram) 
titik didih larutan merupakan titih didih pelarut murni ditambah dengan 
kenaikan titik didihnya atau Tb = Tb0 + ∆Tb 
besarnya tetapan kenaikan titik didih molal pelarut tergantung dari jenis 
pelarut yang digunakan.  
Contoh soal : 
Sebanyak 9 gram glukosa dilarutkan dalam 100 gram air. Hitunglah titik 
didih larutan yang terjadi, jika diketahui massa molekul relatif glukosa 180 
dan tetapan kenaikan titik didih air 0,52 0C/molal ! 
Jawab : 
nglukosa = 9 /180 = 0,05 mol 
∆Tb = Kb (n x  
1000
𝑝
 ) 
∆Tb = 0,52 (0,05 x  
1000
100
 ) 
∆Tb = 0,260C 
Sehingga : 
Tb = Tb0 + ∆Tb 
Tb = 1000C + 0,260C = 100,260C 
Jadi larutan glukosa tersebut akan mendidih pada suhu 100,260C. 
 
2.3   Penurunan Titik Beku 
Proses pembekuan suatu zat cair terjadi bila suhu diturunkan, sehingga 
jarak antar partikel sedemikian dekat satu sama lain dan akhirnya bekerja 
gaya tarik-menarik antarmolekul yang sangat kuat. 
Adanya partikel – partikel dari zat terlarut akan mengakibatkan proses 
pergerakan molekul-molekul pelarut terhalang, akibatnya untuk dapat lebih 
mendekatkan jarak antarmolekul diperlukan suhu yang lebih rendah. Jadi, 
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titik beku larutan akan lebih rendah daripada titik beku pelarut murninya. 
Perbedaan titik beku akibat adanya partikel-partikel zat terlarut disebut  
penurunan titik beku larutan (∆Tf). 
Seperti halnya kenaikan titik didih, penurunan titik beku larutan sebanding 
dengan hasil kali molalitas larutan dengan tetapan penurunan titik beku 
pelarut (Kf), yang dinyatakan dengan persamaan: 
∆Tf = Kf m 
Atau,  ∆Tf = Kf  (n x  
1000
𝑝
 ) 
Dengan , ∆Tf = penurunan titik beku (0C) 
                  Kf = tetapan penurunan titik beku molal (0C molal -1) 
                  n = jumlah mol zat terlarut 
                  p = massa pelarut (gram) 
titik beku larutan merupakan titih beku pelarut murni dikurangi dengan 
penurunan titik bekunya atau Tf = Tf0 - ∆Tf 
besarnya tetapan penurunan titik beku molal pelarut tergantung dari jenis 
pelarut yang digunakan.  
Contoh soal : 
Sebanyak 9 gram glukosa dilarutkan dalam 100 gram air. Hitunglah titik 
beku larutan yang terjadi, jika diketahui massa molekul relatif glukosa 180 
dan tetapan penurunan titik beku air 1,86 0C/molal ! 
Jawab : 
nglukosa = 9 /180 = 0,05 mol 
∆Tf = Kf (n x  
1000
𝑝
 ) 
∆Tf = 1,86 (0,05 x  
1000
100
 ) 
∆Tf = 0,930C 
Sehingga : 
Tf = Tf0 - ∆Tf 
Tf = 00C - 0,930C = -0,930C 
Jadi larutan glukosa tersebut akan membeku pada suhu -0,930C. 
2.4 Tekanan Osmosis 
Pada tahun 1784 ahli fisika prancis menemukan suatu fenomena bila 
wadah alkohol yang terbuat dari kandung kemih babi diisi alkohol kemudian 
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dimasukan ke dalam air, maka kantong tersebut akan menggelembung. 
Dari pengamatannya ternyata diketahui bahwa air akan menerobos masuk 
melalui dinding semipermeabel dari kantung yang terbuat dari kandung 
kemih babi tersebut. Peristiwa bergeraknya partikel (molekul atau ion) 
melalui dinding semipermeabel disebut osmosis. Peristiwa osmosis 
ditunjukkan pada Gambar 3.3. 
 
Gambar 26 Tekanan osmotik 
Sumber : http://sumberbelajar.belajar.kemdikbud.go.id/ 
 
Air menerobos masuk melalui membran semipermeabel, sehingga 
permukaan larutan naik yang diakibatkan oleh adanya peristiwa osmosis. 
Besarnya tekanan yang harus diberikan agar permukaan larutan menjadi 
sama dengan sebelum terjadi osmosis, disebut tekanan osmotik. Jadi 
tekanan osmotik ( 𝜋) adalah tekanan yang digunakan untuk melawan 
peristiwa osmosis. Besar tekanan osmotik diukur dengan alat osmometer, 
dengan memberikan beban pada kenaikan permukaan larutan sehingga 
menjadi sejajar  pada permukaan sebelumnya .Dari pengamatan Jacobus 
Henricus van’t Hoff, pada larutan encer, tekanan asmotik larutan,  
dilambangkan dengan 𝜋, akan mengikuti persamaan : 
𝜋 = 
𝑛 𝑅 𝑇
𝑉
 
Oleh karena n/V menyatakan konsentrasi molaritas suatu larutan (M), 
maka harga tekanan osmotik suatu larutan dapat dinyatakan dengan : 
𝜋 = M R T 
Dengan,  𝜋 =  tekanan asmotik (atm) 
               M = konsentrasi molar (mol L-1) 
               R = tetapan gas ideal (0,082 L atm K-1 mol-1) 
                T= suhu mutlak (K) 
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Contoh soal : 
Hitunglah tekanan osmotik yang terjadi pada larutan yang mengandung 3 
gram urea (BM=60) dalam 500 mL larutan pada suhu 270C ! 
Jawab : 
𝜋 = M R T 
𝜋 = 
𝑤
𝑀𝑟
𝑥
1000
𝑉
 R T 
𝜋 = 
3
60
𝑥
1000
500
 x 0,082 x (27+273) 
𝜋 = 2,46 𝑎𝑡𝑚 
 
3. Sifat Koligatif Larutan Elektrolit 
Di awal telah dibahas bahwa sifat koligatif hanya tergantung pada jumlah 
partikel yang terlarut didalamnya, dan tidak tergantung pada jenis zat yang 
terkandung di dalam larutan. Sifat koligatif larutan elektrolit berbeda 
dengan larutan nonelektrolit. Dalam konsentrasi yang sama, larutan 
elektrolit mengandung jumlah partikel yang lebih banyak dibandingkan 
dengan larutan nonelektrolit, sebab dalam larutan elektrolit zat terlarut akan 
terionisasi. Menurut Van’t Hoff besarnya harga sifat koligatif larutan 
elektrolit akan lebih besar daripada harga sifat koligatif larutan nonelektrolit. 
Jika zat terlarut mengalami ionisasi dengan reaksi ionisasi sebagai berikut: 
                          A          →       nB 
Mula –mula   : a mol 
Terurai          : a 𝛼 mol 
Akhir              : a – a 𝛼 mol     n a 𝛼 
Setiap a mol A menghasilkan jumlah mol keseluruhan (A + B ) sebanyak: 
(a – a 𝛼 + n a 𝛼) mol 
Jika disederhanakan menjadi: 
                        a (1 – 𝛼 + n  𝛼) mol 
                        a ( 1 +n 𝛼  – 𝛼) mol 
       atau:          a ( 1 + 𝛼 (n – 1) atau a (1 + (n – 1) 𝛼) mol 
Dengan demikian terhadap faktor perkalian sebesar ( 1 + (n – 1 )𝛼 ) dari 
jumlah mol semula. Faktor perkalian itu disebut faktor Van’t Hoff dan diberi 
lambang (i). 
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Dari pembahasan tersebut menunjukan bahwa terjadinya harga sifat 
koligatif larutan elektrolit menjadi lebih tinggi daripada larutan nonelektrolit 
yang konsentrasinya sama merupakan akibat terjadinya ionisasi pada 
larutan elektrolit, yang menyebabkan jumlah partikel dalam larutan lebih 
banyak. 
Dengan memperhatikan faktor Van’t Hoff, maka rumusan sifat – sifat  
koligatif untuk larutan elektrolit harus dikalikan dengan i. 
i = 1 + (n – 1)𝛼 
dengan,  n = jumlah ion yang dihasilkan dari setiap satu satuan rumus  
kimia senyawa terlarut. 
 𝛼 = derajat ionisasi 
Contoh 1 : 
Larutan NaCl 0,4 molal dalam air terionisasi sebanyak 95%. Jika tetapan 
penurunan titik beku molal air adalah 1,86 0C/molal, maka tentukan titik beku 
dari larutan NaCl tersebut ! 
Jawab : 
∆Tf = m x Kf x i 
∆Tf = m x Kf x {1 + (𝑛 − 1) ∝} 
∆Tf = 0,4 x 1,86 x {1 + (2-1) 0,95} 
∆Tf = 1,4480C 
Sehingga : 
Tf = Tf0 - ∆Tf 
Tf = 00C – 1,4480C 
Tf = - 1,4480C 
Jadi larutan NaCl akan membeku pada suhu -1,4480C. 
 
Contoh 2 : 
Ke dalam 250 gram air dilarutkan 8,7 gram K2SO4 (BM = 174). Jika Kb air 
adalah 0,52°C/molal, tentukan kenaikan titik didih larutan tersebut!  
Jawab : 
Kenaikan titik didih untuk larutan elektrolit, gunakan rumus berikut :  
∆Tb = m x Kb x i 
∆Tb = m x Kb x {1 + (𝑛 − 1) ∝} 
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Rumus Kenaikan Titik Didih Larutan Elektrolit 
dimana: 
n = jumlah ion yang dihasilkan dari ionisasi satu molekul zat 
elektrolit. 
α = derajat disosiasi; elektrolit kuat α = 1 
K2SO4 termasuk elektrolit kuat, sehingga α = 1 
dan jika diionisasi menjadi 
2K+ + SO42− jadi n = 3. 
Sehingga: 
 
4. Penerapan Sifat Koligatif   
Sifat koligatif banyak diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Secara tidak 
langsung kita tidak menyadari bahwa kita telah menerapkan sifat koligatif 
dalam kehidupan sehari-hari. Mulai dari proses pembuatan es sampai dengan 
aplikasinya dalam bidang kesehatan misalnya penggunaan cairan infus. 
Beberapa penerapan sifat koligatif larutan dalam kehidupan sehari-hari 
dijelaskan sebagai berikut . 
4.1 Penurunan tekanan uap 
Molekul - molekul pelarut yang menguap menyebabkan adanya tekanan uap 
di permukaan zat cair. Semakin mudah molekul - molekul zat cair berubah 
menjadi uap, makin tinggi pula tekanan uap zat cair. Apabila kedalam zat cair 
tersebut dilarutkan zat terlarut yang tidak menguap, maka partikel - partikel 
zat terlarut ini akan menghalangi penguapan molekul - molekul zat cair.  
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Gambar 27 Kolam apung dengan kadar zat terlarut sangat tinggi 
Sumber gambar : http://intisari-online.com/ 
Penurunan tekanan uap pelarut oleh zat terlarut yang tidak mudah menguap 
terjadi di laut mati. Laut mati memiliki air berkadar garam sangat tinggi yang 
terletak di daerah gurun yang sangat panas dan kering, serta tidak terhubung 
dengan laut bebas, sehingga konsentrasi zat terlarutnya semakin tinggi. Pada 
saat berenang di laut mati, kita tidak akan tenggelam karena konsentrasi zat 
terlarut yang sangat tinggi. Hal ini dimanfaatkan sebagai sarana hiburan atau 
rekreasi bagi manusia. Penerapan prinsip yang sama dengan laut mati dapat 
kita temui di beberapa tempat wisata di Indonesia berupa kolam apung. 
Proses pembuatan minuman beralkohol adalah contoh lain dari aplikasi 
penurunan tekanan uap larutan.  
4.2 Kenaikan Titik Didih 
Berdasarkan hasil  penelitian, ternyata titik didih larutan akan selalu lebih 
tinggi dari titik didih pelarut murninya. Hal ini disebabkan adanya partikel-
partikel zat terlarut dalam suatu larutan menghalangi peristiwa penguapan 
partikel-partikel pelarut. Oleh karena itu, penguapan partikel - partikel pelarut 
membutuhkan energi yang lebih besar. Perbedaan titik didih larutan dengan 
titik didih pelarut murni di sebut kenaikan titik didih.  
Di dunia industri, kenaikan titik didih sangat penting dipelajari dan dipahami 
karena pada suatu proses bahan industri perlu diketahui kenaikan titik 
didihnya, contohnya adalah proses distilasi. Dalam proses distilasi kita harus 
mengetahui titik didih tiap senyawa yang dicampur agar waktu yang 
diperlukan, kecepatan menguap pada campuran tersebut dapat diketahui. 
Kenaikan titik didih juga digunakan untuk mengklasifikasikan bahan bakar 
yang digunakan sehari-hari. 
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Gambar 28 Penyulingan minyak bumi memanfaatkan sifat kenaikan titik didih                                 
Sumber: https://upload.wikimedia.org 
 
4. 3 Penurunan titik beku 
Adanya zat terlarut dalam larutan akan mengakibatkan titik beku larutan lebih 
kecil daripada titik beku pelarutnya. Aplikasinya ialah pada penggunaan 
garam untuk membersihkan tumpukan salju di jalan di negara bermusim 
dingin. Pemberian garam dapat menurunkan titik beku larutan, jadi titik beku 
larutan dalam hal ini garam dan salju akan lebih rendah dari pada titik beku 
salju. Contoh lainnya pada penggunaan zat anti beku pada air radiator mobil 
pada saat musim dingin di daerah Eropa.  
Beberapa hewan yang tinggal di daerah beriklim dingin juga menggunakan 
senyawa kimia dalam darahnya untuk bertahan hidup supaya tidak mati 
membeku. Darah ikan-ikan laut mengandung sejumlah garam dan zat 
antibeku lainnya yang mampu menurunkan titik beku air hingga 0,80C. Dengan 
demikian ikan laut dapat bertahan di musim dingin yang suhunya mencapai 
1,90C karena zat antibeku yang dikandungnya dapat mencegah pembentukan 
kristal es dalam jaringan dan selnya. Hewan-hewan lain yang tubuhnya 
mengandung zat antibeku antara lain serangga dan nematoda. Tubuh 
serangga mengandung gliserol dan dimetil sulfoksida, sedangkan nematoda 
mengandung gliserol dan trihalose. 
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4.4 Tekanan osmotik 
Tekanan osmotik adalah gaya yang diperlukan untuk mengimbangi desakan 
zat pelarut yang melalui selaput semipermiabel ke dalam larutan.  
Contoh aplikasi dalam bidang kesehatan, yaitu tekanan osmotik dalam cairan 
infus. jika seseorang memerlukan nutrisi dari injeksi cairan infus, maka 
tekanan osmotik cairan infus harus sesuai dengan tekanan osmotik darah 
(isotonik/isoosmotik). Jika tekanan dalam sel darah merah lebih besar dari 
tekanan cairan infus (hipertonik), maka air dalam sel darah merah akan keluar, 
sehingga sel akan mengkerut.  Jika tekanan dalam sel darah merah lebih 
rendah dari tekanan cairan infus (hipotonik), maka sel darah merah akan 
menyerap air sehingga dinding sel akan mengembang dan pecah. 
 
Gambar 29 Penerapan sifat osmotik (a) alat infus                                                                                 
(b) penyerapan air oleh akar tanaman (c) proses cuci darah 
Sumber gambar : http://upload.wikimedia.org/ 
Alat cuci darah juga menerapkan sifat tekanan osmotik larutan. Pasien 
penderita gagal ginjal harus menjalani terapi cuci darah. Terapi ini 
menggunakan metode dialisis, yaitu proses perpindahan molekul kecil-kecil 
(a) (b) 
(c) 
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seperti urea melalui membran semipermeabel dan masuk ke cairan lain, 
kemudian dibuang. Membran tak dapat ditembus oleh molekul-molekul besar 
seperti protein sehingga akan tetap berada dalam darah. 
Proses penyerapan air oleh akar tanaman juga menerapkan prinsip tekanan 
osmotik. Tanaman membutuhkan air dari dalam tanah. Air tersebut diserap 
oleh tanaman melalui akar. Tanaman mengandung zat-zat terlarut sehingga 
konsentrasinya lebih tinggi daripada air di sekitar tanaman sehingga air dalam 
tanah dapat diserap oleh tanaman. 
D. Aktifitas Pembelajaran 
Kegiatan Pengantar 
a. Buatlah kelompok yang terdiri dari 3-4 orang 
b. Cermati modul diklat Guru Pembelajar bagian kegiatan pembelajaran sifat 
koligatif larutan 
c. Diskusikan dengan kelompok Anda dan identifikasikan isi materi yang 
harus Anda pelajari pada kegiatan pembelajaran 3 (Sifat koligatif larutan) 
Aktifitas Pembelajaran 1 (LK-3.1) 
Mempelajari konsep sifat koligatif larutan elektrolit dan nonelektrolit 
a. Anda diminta membaca modul guru pembelajar dan sumber bacaan lain 
yang terkait. 
b. Lakukan diskusi dan analisis sifat koligatif larutan elektrolit dan 
nonelektrolit 
c. Tuliskan hasil diskusi kelompok Anda pada kolom yang tersedia dalam LK-
3.1  
d. Fasilitator memandu diskusi dan meminta beberapa kelompok 
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. 
LK-3.1 Mempelajari konsep sifat koligatif larutan elektrolit dan 
nonelektrolit 
Apakah yang Anda ketahui tentang sifat koligatif larutan elektrolit dan 
nonelektrolit 
Sifat koligatif larutan elektrolit Sifat koligatif larutan nonelektrolit 
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Aktifitas Pembelajaran 2 
Membuat rancangan percobaan untuk membuktikan sifat koligatif larutan 
a. Bersama kelompok Anda diminta membuat rancangan percobaan untuk 
membuktikan sifat koligatif larutan 
b. Setiap kelompok merancang percobaan untuk membuktikan sifat koligatif 
larutan meliputi penurunan tekanan uap (LK-3.2), kenaikan titik didih(LK-
3.3), penurunan titik beku(LK-3.4) dan tekanan osmotik(LK-3.5). 
c. Setiap kelompok mengupayakan supaya prosedur/ alat/ bahan berbeda 
antara kelompok yang satu dengan yang lain. 
d. Praktikkan salah satu hasil rancangan percobaan Anda dan catat hasilnya. 
e. Presentasikan hasil kerja Anda kepada kelompok yang lain. 
LK – 3.2 Membuktikan Sifat Koligatif Larutan : Penurunan Tekanan Uap 
JUDUL 
PERCOBAAN 
 
................................................................................ 
.............................................................................. 
RANCANGAN 
PERCOBAAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
............................................................................... 
................................................................................ 
............................................................................... 
............................................................................... 
................................................................................ 
............................................................................... 
.............................................................................. 
............................................................................... 
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LK – 3.3 Membuktikan Sifat Koligatif Larutan : Kenaikan Titik Didih 
JUDUL 
PERCOBAAN 
 
................................................................................ 
.............................................................................. 
RANCANGAN 
PERCOBAAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
............................................................................... 
................................................................................ 
............................................................................... 
............................................................................... 
................................................................................ 
............................................................................... 
.............................................................................. 
............................................................................... 
 
LK – 3.4 Membuktikan Sifat Koligatif Larutan : Penurunan Titik Beku 
JUDUL 
PERCOBAAN 
 
................................................................................ 
.............................................................................. 
RANCANGAN 
PERCOBAAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
............................................................................... 
................................................................................ 
............................................................................... 
............................................................................... 
................................................................................ 
............................................................................... 
.............................................................................. 
............................................................................... 
............................................................................... 
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LK –3.5 Membuktikan Sifat Koligatif Larutan : Tekanan Osmotik 
JUDUL 
PERCOBAAN 
 
................................................................................ 
.............................................................................. 
RANCANGAN 
PERCOBAAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
............................................................................... 
................................................................................ 
............................................................................... 
............................................................................... 
................................................................................ 
............................................................................... 
.............................................................................. 
............................................................................... 
............................................................................... 
............................................................................... 
................................................................................ 
............................................................................... 
.............................................................................. 
.............................................................................. 
 
E. Latihan/Kasus/Tugas 
Latihan 
1. Ke dalam 500 gram air dimasukkan padatan glukosa (BM=180) sampai 
larut. Jika larutan membeku pada suhu -3,75⁰C maka tentukan banyaknya 
glukosa yang dimasukkan ke dalam air! Diketahui Kf air= 1,86 ⁰C/molal. 
2. Ke dalam 500 gram air dimasukkan 10 gram padatan natrium klorida 
(BM=58,5) sampai larut. Tentukan titik didih larutan tersebut jika diketahui 
Kb air= 0,52 ⁰C/molal ! 
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3. Suatu larutan yang mengandung 33,8 gram senyawa nonelektrolit dalam 
500 gram air mempunyai titik beku -0,744⁰C. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa senyawa tersebut mempunyai susunan 57,2% C, 4,70% H dan 
38,1% O. Bila Kf air=1,86⁰C/molal, tentukan rumus molekul senyawa 
tersebut ! 
4. Suatu senyawa nonelektrolit sebanyak 1,2 gram dilarutkan dalam 100 mL 
air. Larutan tersebut mendidih pada suhu 100,104⁰C. Jika Kb 
air=0,52⁰C/molal maka tentukan BM senyawa tersebut ! 
5. Sebanyak 1,2 gram MgSO4 dilarutkan dalam air hingga volumenya 500 mL 
pada suhu 250C. Hitunglah tekanan osmotik dari larutan yang terjadi jika 
senyawa terionisasi 80 % ! (Ar Mg=24, S=32, O=16) 
6. Pada suhu 30oC sebanyak 31 gram etilen glikol (BM = 62) dicampur 
dengan 27 gram air (BM = 18). Jika tekanan uap air pada suhu tersebut 
sama dengan 30 mmHg. Tentukan besarnya penurunan tekanan uap 
larutan yang terbentuk! 
7. Dalam 100 mL larutan terdapat 1,8 gram zat X yang nonelektrolit. Pada 
suhu 270C tekanan osmotik larutan 4,92 atm. Tentukan massa molekul 
relatif (BM) zat nonelektrolit tersebut! 
8. Larutan Zn(NO3)2 dalam air titik bekunya adalah –4,480C. Padahal bila 
dihitung dengan hukum Raoult titik bekunya hanyalah –1,60C. Tentukan 
derajat ionisasi Zn(NO3)2 ! 
9. Hitunglah banyaknya glukosa, C6H12O6 yang harus dilarutkan dalam air 
sampai volume larutan 250 mL sehingga isotonik dengan larutan Mg(NO3)2 
0,2 M ! ...(Ar H = 1; C = 12 ; O = 16)  
10. Diantara larutan-larutan asam klorida 0,5 m; natrium klorida 0,2 m; kalsium 
klorida 0,2 m; dan glukosa 0,5 m,  Tentukan: 
a. Urutan titik didih larutan dimulai dari yang titik didih terendah ! 
b. Urutan titik beku larutan dimulai dari yang terbesar ! 
c. Urutan tekanan osmotik larutan dari yang terbesar ! 
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F. Rangkuman 
1. Sifat koligatif larutan adalah sifat larutan yang hanya bergantung pada 
konsentrasi partikel zat terlarut, tetapi tidak bergantung pada jenis zat 
terlarutnya. Sifat koligatif larutan meliputi empat sifat, yaitu: penurunan 
tekanan uap, kenaikan titik didih, penurunan titik beku, dan tekanan 
osmotik. 
2. Molalitas (m) menyatakan jumlah mol zat terlarut dalam 1 kg (1.000 gram) 
pelarut. Molalitas dapat dirumuskan : 
3. 𝑚 =
𝑤
𝑀𝑟
𝑥
1000
𝑝
 
4. Fraksi mol menyatakan perbandingan mol suatu zat dengan jumlah mol 
campuran. Misal 
5. Penurunan tekanan uap jenuh adalah selisih antara tekanan uap jenuh 
pelarut murni dengan tekanan uap jenuh larutan. 
6. ∆P = P° – P 
7. Kenaikan titik didih (∆Tb) merupakan titik didih larutan dikurangi titik didih 
pelarut, dapat dirumuskan : ∆Tb = Tb – Tb0 
8. Penurunan titik beku (∆Tf) merupakan titik beku pelarut dikurangi titik beku 
larutan, dapat dirumuskan :  ∆Tf = Tf0 - Tf 
9. Kenaikan titik didih dan penurunan titik beku yang disebabkan oleh  
penambahan zat terlarut dapat dirumuskan sebagai berikut. 
∆Tb = Kb  (
𝑤
𝑀𝑟
x  
1000
𝑝
 ) 
∆Tf = Kf  (
𝑤
𝑀𝑟
x  
1000
𝑝
 ) 
Keterangan: 
∆Tb = kenaikan titik didih 
∆Tf = penurunan titik beku 
Kb = tetapan kenaikan titik didih molal (oC/m) 
Kf = tetapan penurunan titik beku molal (oC/m) 
w = massa zat terlarut (gram) 
BM = massa rumus relatif zat terlarut 
p = massa pelarut (gram) 
10. Tekanan osmotik adalah besarnya tekanan yang harus diberikan pada 
suatu larutan untuk mencegah mengalirnya molekul-molekul pelarut ke 
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dalam larutan melalui membran semipermeabel. Besarnya tekanan 
osmotik larutan encer memenuhi persamaan yang sesuai dengan 
persamaan gas ideal, yaitu: 
𝜋 = 𝑀 𝑅 𝑇  
𝜋 =
𝑛
𝑉
 𝑥 𝑅 𝑥 𝑇  
Keterangan: 
𝜋 = tekanan osmotik (atm) 
M = molaritas (mol.L–1) 
n = jumlah mol 
R = tetapan gas = 0,082 L.atm/mol.K 
V = volume larutan (liter) 
T = suhu mutlak (K) 
11. Dengan memperhatikan faktor Van’t Hoff, maka rumusan sifat – sifat  
koligatif untuk larutan elektrolit harus dikalikan dengan i. 
i = 1 + (n – 1)𝛼 
dengan, n adalah jumlah ion yang dihasilkan dari setiap satu satuan rumus  
kimia senyawa terlarut ; dan 𝛼 menyatakan derajat ionisasi. 
 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Setelah mempelajari kegiatan pembelajaran 3, Jawablah pertanyaan berikut 
sesuai dengan pemahaman Anda. Berikan tanda ceklis (√) pada kolom 
jawaban yang Anda anggap sesuai dengan kemampuan Anda !  
No. Pertanyaan Jawaban 
Ya Tidak 
1 Apakah Anda sudah memahami konsep sifat koligatif 
larutan? 
  
2 Apakah Anda dapat menjelaskan pengaruh 
konsentrasi terhadap sifat koligatif larutan ? 
  
3 Apakah Anda dapat menjelaskan perbedaan sifat 
koligatif larutan elektrolit dan nonelektrolit ? 
  
4 Apakah Anda dapat menghitung titik didih larutan 
elektrolit dan elektrolit? 
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5 Apakah Anda dapat menghitung titik beku larutan 
elektrolit dan elektrolit? 
  
6 Apakah Anda dapat menghitung tekanan osmotik 
larutan elektrolit dan elektrolit? 
  
7 Apakah Anda dapat menghitung penurunan tekanan 
uap  data percobaan ? 
  
8 Apakah Anda dapat merancang percobaan untuk 
membuktikan sifat koligatif larutan elektrolit dan 
nonelektrolit ? 
  
 
Periksalah jawaban Anda terhadap Latihan/ Tugas dengan cara 
mencocokkannya dengan Kunci Jawaban yang disajikan pada bagian akhir 
kegiatan pembelajaran. Anda dapat mengukur tingkat penguasaan (TP) 
Latihan Materi Kegiatan Pembelajaran 3 dengan cara menghitung jumlah 
jawaban yang benar (JJB) kemudian substitusikan ke dalam Rumus Tingkat 
Penguasaan berikut.  
TP : Rumus = JJB     x 100% 
                   ∑ Soal 
Arti tingkat penguasaan (TP):  
90%  -  100% = Baik sekali  
80%  -  89% = Baik  
70%  -  79% = Cukup  
<  69% = Kurang  
Bila Anda mencapai TP minimal sebesar 80%, Anda dapat meneruskan untuk 
melaksanakan kegiatan terakhir PKB Guru Kimia Grade 9 ini dengan 
mengerjakan Evaluasi. Namun bila kurang dari 80%, Anda harus mempelajari 
kembali Kegiatan Pembelajaran 3 terutama pada materi  yang belum Anda 
kuasai. 
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KUNCI JAWABAN LATIHAN/ TUGAS/ KASUS 
1. KEGIATAN PEMBELAJARAN 1 
1.1 Jawaban Latihan 
1. B 2. D 3. B 4. B 5. D 
6. C 7. A 8. D 9. D 10. A 
11. C 12. C 13. C 14. A 15. D 
16. A 17. D 18. C 19. A 20. A 
 
2. KEGIATAN PEMBELAJARAN 2 
2.1 Jawaban Latihan  
1. Reaksi asam asetat dengan NaOH adalah :  
CH3CO2H + NaOH ⇄ CH3CO2Na + H2O  
Komposisi larutan setelah reaksi adalah sebagi berikut :  
Jumlah CH3CO2H semula = 500 mL x 0,2 M = 100 mmol  
Jumlah NaOH yang ditambah = jumlah CH3CO2H yang bereaksi = jumlah 
CH3CO2Na yang terbentuk = 100 mg/ 40 mg/mol = 2,5 mol 
Jumlah CH3CO2H yang sisa = 100 mmol - 25 mmol = 75 mmol.  
Yang ada dalam larutan sekarang adalah campuran asam lemah, CH3CO2H 
dan CH3CO2Na dan ini merupakan pasangan asam-basa konjugat. Jadi 
merupakan bufer. 
Jadi [CH3CO2H] =75 mmol/500 mL = 0,15 M 
[CH3CO2-]   = 25 mmol/ 500 mL   = 0,050 M 
pH = pKa – log [CH3CO2H]/[ CH3CO2Na] 
pH = 4,75 – log (0,15/0,05) = 4,28 
pH = pKa – log (0,20/ 0,10) 
pH = pKa – 0,3 
Konsep donor/akseptor elektron :  
(a) Cu2+ + 4NH3  ⇄ Cu(NH3)42+ ; Cu2+ : asam Lewis, NH3: basa Lewis. 
(b) I– + I2  ⇄ I3– ; I– : asam Lewis, I2: basa Lewis. 
(c ) Fe2+ + 6H2O  ⇄ Fe(H2O)63+ ; Fe2+: asam Lewis, H2O: basa Lewis 
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Dari kurva di atas terlihat bahwa titik ekivalen terjadi saat volume HCl adalah 40 
mL. Data selengkapnya: 
VHCl = Va = 40 ML 
MHCl = Ma = 0,1 M 
nHCl = na = 1 
VNaOH = Vb = 20 mL 
MNaOH = Mb = .....? 
nNaOH = nb = 1 
Konsentrasi NaOH dengan demikian adalah  
𝑉𝑏 𝑥 𝑀𝑏 𝑥 𝑛𝑏 = 𝑉𝑎 𝑥 𝑀𝑎  𝑥 𝑛𝑎 
𝑀𝑏  =
𝑉𝑎 𝑥 𝑀𝑎 𝑥 𝑛𝑎
𝑉𝑏 𝑥 𝑛𝑏
 
𝑀𝑏  =
40 𝑥 0,1 𝑥 1
20 𝑥 1
 = 0,2 M 
Dari kurva di atas terlihat bahwa titik ekivalen terjadi saat volume asam HX adalah 25 
mL. Data yang diperlukan: 
Asam HX 
Va = 25 mL 
Ma = 0,1 M 
na = 1 
Basa LOH 
Vb = 10 mL 
Mb = .....? 
nb = 1 
Konsentrasi LOH dengan demikian adalah  
𝑀𝑏  =
𝑉𝑎 𝑥 𝑀𝑎 𝑥 𝑛𝑎
𝑉𝑏 𝑥 𝑛𝑏
 
𝑀𝑏  =
25 𝑥 0,1 𝑥 1
10 𝑥 1
 = 0,25 𝑀 
Titrasi asam lemah dengan basa kuat  
CH3COOH + NaOH → CH3COONa + H2O 
Pada titik setara, titik C, larutan bersifat basa karena hidrolisis parsial dari 
garam yang terbentuk (CH3COONa). Sehingga pH > 7.  
Konsentrasi larutan CH3COOH: 
Dengan rumus titrasi asam basa:  
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𝑉𝑏 𝑥 𝑀𝑏 𝑥 𝑛𝑏 = 𝑉𝑎 𝑥 𝑀𝑎  𝑥 𝑛𝑎 
dengan n1 = n2 = 1 diperoleh 
𝑉𝑏 𝑥 𝑀𝑏  = 𝑉𝑎 𝑥 𝑀𝑎   
  𝑀𝑏  =
𝑉𝑎 𝑥 𝑀𝑎
𝑉𝑏
  
  𝑀𝑏  =
60 𝑚𝐿𝑥 0,05𝑀
200 𝑚𝐿
  
  𝑀𝑏  = 0,15 𝑀  
Data: 
Volume HCl untuk titrasi: 
V = (24 + 25 + 26) : 3 = 25 mL 
Volume NaOH titrasi : 
V = 20 mL 
Konsentrasi NaOH:  
𝑉𝑏 𝑥 𝑀𝑏  = 𝑉𝑎 𝑥 𝑀𝑎   
  𝑀𝑏  =
𝑉𝑎 𝑥 𝑀𝑎
𝑉𝑏
  
  𝑀𝑏  =
25 𝑚𝐿 𝑥 0,1𝑀
20 𝑚𝐿
  
  𝑀𝑏  = 0,125 𝑀  
Kadar NaOH: 
M = 0,125 M 
BM = 40 
V = 250 mL =0,250 L 
massa cuplikan = 2 gram  
%𝑁𝑎𝑂𝐻 =  
𝐵𝑀 𝑥 𝑀 𝑥 𝑉
𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑐𝑢𝑝𝑙𝑖𝑘𝑎𝑛
 𝑥 100% 
%𝑁𝑎𝑂𝐻 =  
40 𝑥 0,125 𝑥 0,25
2
 𝑥 100% 
%𝑁𝑎𝑂𝐻 =  62,5 % 
Penyelesaian : 
(1) titrasi asam lemah dengan basa kuat,  
pH titik ekivalen lebih besar dari 7. 
(2) titrasi basa lemah dengan asam kuat,  
pH titik ekivalen lebih kecil dari 7. 
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Asam-asam maupun basa yang terlibat memiliki valensi yang sama yaitu 
sebanyak satu. Tinggal dilihat dari masing-masing campuran 
perbandingan molnya untuk melihat ada tidaknya sisa dari asam lemah 
atau basa lemahnya. 
 
Jawab: 2 dan 4 
Data soal: 
a. CH3COONa 0,1 M  
Ka CH3COOH = 10−5  
CH3COONa termasuk garam yang berasal dari basa kuat dan 
asam lemah. 
 Mengalami hidrolisis anion 
 Larutan bersifat basa 
reaksi hidrolisis garam reaksi hidrolisis yang terjadi seperti berikut  
CH3COONa(aq) → CH3COO-(aq) + Na+(aq) 
CH3COO-(aq) + H2O(l) ⇄ CH3COOH (aq) + OH-(aq) 
a. pH larutan garam tersebut 
Menentukan konsentrasi anion yang terhidrolisis terlebih dahulu 
CH3COONa(aq) → CH3COO-(aq) + Na+(aq) 
0,1 M  0,1 M 
[𝑂𝐻−] = √
𝐾𝑤
𝐾𝑎
 𝑥 [𝑎𝑛𝑖𝑜𝑛]  
[𝑂𝐻−] = √
10−14
10−5
 𝑥 0,1  
[𝑂𝐻−] = √10−10  
[𝑂𝐻−] = 10−5  
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pOH = -log [OH-] = -log 10-5 = 5 
pH = 14 – 5 = 9 
  
3. KEGIATAN PEMBELAJARAN KE-3 
3.1 Jawaban Latihan 
1. ∆Tf  = Tf0 - Tf 
 = 00C – (-0,3750C) 
 = 0,3750C 
∆Tf = Kf  (
𝑤
𝑀𝑟
x  
1000
𝑝
 ) 
w = 
∆TfxBMx p
1000𝑥𝐾𝑓
 
w = 
0,375  x 180 x  500
1000𝑥1,86
 
w = 18,145 gram 
2. Larutan elektrolit, diasumsikan 𝛼 = 100% 𝑠𝑒ℎ𝑖𝑛𝑔𝑔𝑎 𝑖 = 𝑛=2 
∆Tb = Kb  (
𝑤
𝑀𝑟
x  
1000
𝑝
 ) x i  (larutan elektrolit, diasumsikan  
∆Tb = 0,52  (
10
58,5
x  
1000
500
 ) x 2 
∆Tb = 0,3550C 
Sehingga titik didih (Tb) : 
Tb = Tb0 + ∆Tb 
 =100 + 0,355 = 100,3550c 
3. Untuk menentukan rumus molekul terlebih dulu harus mencari nilai BM 
∆Tf = Kf  (
𝑤
𝑀𝑟
x  
1000
𝑝
 ) 
𝑀𝑟 =
𝑤 𝑥 1000 𝑥 𝐾𝑓
∆𝑇𝑓 𝑥 𝑝
 
𝑀𝑟 =
33,8 𝑥 1000 𝑥 1,86
0,747 𝑥 500
 
BM = 169 
 Rumus empiris= perbandingan mol : C : H : O 
      
57,2
12
 : 
4,7
1
 : 
38,1
16
 
      2 :  2 : 1 
Jadi Rumus empiris : C2H2O (BM=42) 
BM Rumus molekul = (BM Rumus empiris)n 
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169 = (42) n 
    n = 4 
Sehingga rumus molekul : (C2H2O)n = (C2H2O)4 = C8H8O4 
4. ∆Tb = Kb  (
𝑤
𝑀𝑟
x  
1000
𝑝
 ) 
𝑀𝑟 =
𝑤 𝑥 1000 𝑥 𝐾𝑏
∆𝑇𝑏 𝑥 𝑝
 
𝑀𝑟 =
1,2 𝑥 1000 𝑥 0,52
0,104 𝑥 100
 
BM = 60 
5. Menghitung faktor Van’t Hoff 
i = {1 + (𝑛 − 1) ∝} 
i = {1 + (2 − 1)0,8} 
i = 1,8 
Tekanan osmotik yang terjadi : 
𝜋 = M R T i 
𝜋 = 
𝑤
𝑀𝑟
𝑥
1000
𝑉
 R T i 
𝜋 = 
1,2
120
𝑥
1000
500
 x 0,082 x (25+273) x 1,8 
𝜋 = 0,88 𝑎𝑡𝑚 
6. Penurunan tekanan uap larutan (∆P) 
∆P = P0 
𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡
𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡 + 𝑛 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡
 
∆P = 30 mmHg 
31/62
31/62 + 27/18
 
∆P = 30 mmHg 
0,5
0,5 + 1,5
 
∆P = 7,5 mmHg 
7. Menghitung BM berdasarkan rumus tekanan osmotik : 
𝜋 = 
𝑤
𝑀𝑟
𝑥
1000
𝑉
 R T i 
𝑀𝑟 =  
𝑤 𝑥 1000 𝑥 𝑅 𝑥 𝑇
𝜋 𝑥 𝑉
 
𝑀𝑟 =  
1,8 𝑥 1000 𝑥 0,082 𝑥 (27 + 273)
4,92 𝑥 100
 
BM = 90 
8. Rumus hukum Raoult berlaku untuk larutan nonelektrolit  encer, sedangkan 
jika larutan itu termasuk larutan elektrolit maka harus dikalikan dengan i. 
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4,48 = 1,6 x i 
i = 4,48 / 1,6 = 2,8 
i = {1 + (𝑛 − 1) ∝} 
2,8 = {1 + (3 − 1) ∝} 
2,8 = 1 + 2∝ 
∝=
2,8 − 1
2
= 0,9 = 90% 
9. Isotonis : tekanan osmotik sama besar 
𝜋 𝑢𝑟𝑒𝑎 =  𝜋 𝑒𝑙𝑒𝑘𝑡𝑟𝑜𝑙𝑖𝑡 
M x R x T =  M x R x T x i 
 
𝑤
𝑀𝑟
𝑥
1000
𝑉
=  M x  i 
𝑤
180
𝑥
1000
250
=  0,2 x 3 
𝑤 =  27 𝑔𝑟𝑎𝑚 
10. Untuk pelarut yang sejenis  
Tf tinggi maka ∆Tf kecil 
∆Tf  ≈ ∆Tb  ≈ 𝑚 . 𝑖 (sebanding dengan  titik didih dan tekanan osmotik dan 
berbanding terbalik dengan titik beku) 
Larutan   (𝑚 . 𝑖)             ≈ (𝑚 . 𝑛) 
Asam klorida 0,5 m (a) 0,5 x 2 = 1 
natrium klorida 0,2 m (b) 0,2 x 2 = 0,4 
kalsium klorida 0,2 m (c) 0,2 x 3 = 0,6 
glukosa 0,5 m (d) 0,5 x 1 = o,5 (nonelektrolit) 
a. Urutan titik didih larutan dimulai dari yang titik didih terendah :  
b < d < c < a 
b. Urutan titik beku larutan dimulai dari yang terbesar : b > d > c > a 
c. Urutan tekanan osmotik larutan dari yang terbesar : a > c > d > a 
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Evaluasi 
Kerjakan soal-soal berikut dengan teliti ! 
1. Perhatikan sifat senyawa – senyawa berikut! 
Senyawa Daya Hantar Listrik Larutan Titik Leleh 
X 
Y 
Menghantarkan 
Tidak dapat menghantarkan 
-115oc 
-820c 
Dari data tersebut, ikatan yang terdapat dalam senyawa x dan y berturut–
turut adalah… 
a. Kovaler polar dan ion 
b. Kovaler polar dan logam 
c. Ion dan kovaler nonpolar 
d. Kovaler polar dan kovaler nonpolar 
2. Di antara beberapa air minum berikut yang bukan termasuk larutan 
adalah.. 
a. Air distilasi 
b. Air mineral 
c. Air ledeng 
d. Air teh 
3. Di antara zat berikut yang bersifat elektrolit lemah apabila dilarutkan 
dalam air adalah… 
a. Cuka 
b. Alkohol 
c. Gula pasir 
d. Asam klorida 
4. Suatu senyawa X mempunyai titik didih relatif tinggi dan dapat larut dalam 
air. Kemungkinan senyawa tersebut dalam uji daya hantar adalah… 
a. Nyala lampu redup dan gelembung gas sedikit 
b. Nyala lampu terang dan gelembung gas banyak 
c. Lampu tidak menyala dan gelembung gas sedikit 
d. Lampu tidak menyala dan tidak ada gelembung gas banyak 
5. Jika gas amonia dilarutkan dalam air,maka… 
a. Tidak dapat menghantarkan arus listrik 
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b. Terurai sebagian menjadi ion – ionnya 
c. Mempunyai derajat ionisasi = 1 
d. Bersifat nonelektrolit 
6. Larutan elektrolit yang dimanfaarkan dalam aki mobil adalah… 
a. HCI 
b. H2SO4 
c. HNO3 
d. NaNO3 
7. Larutan Fe(OH)3 0,1 M sebanyak 100 mL mempunyai derajat ionisasi 0.5. 
Banyaknya Fe(OH)3 yang tidak terion adalah…mmol. 
a. 1 
b. 2,5 
c. 5 
d. 10 
8. Diketahui larutan sebagai berikut. 
1) HCI 
2) KOH 
3) C6H12O6 
4) NH4OH 
5) CH3COOH 
Di antara larutan tersebut yang merupakan elektrolit lemah adalah… 
a. 1) dan 2) 
b. 2) dan 3) 
c. 3) dan 4) 
d. 4) dan 5) 
9. Salah satu sifat asam yang yang dapat dibuktikan dengan uji organoleptik 
adalah .... 
A. Korosif 
B. Bereaksi dengan basa 
C. Bereaksi dengan logam 
D. Berasa masam 
10. Tablet obat mag yang dilarutkan dalam air akan menunjukkan kemudian 
diuji dengan kertas lakmus akan menunjukkan warna yang sama dengan 
larutan ... 
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A. CH3COOH 
B. NaCl 
C. NaHCO3 
D. (NH4)2SO4 
11. Sebanyak 3,5 gram Ca(OH)2 dilarutkan dalam 5 L air. Larutan tersebut 
memiliki pH sebesar…. 
(Ar Ca = 40,O = 16, dan H = 1) 
A. 2 – log 2 
B. 2 + log 2  
C. 12 + log 1 
D. 12 + log 2 
12. Pada reaksi: 
H2PO4-(aq) + H2O(l) → H3PO4(aq) + OH- (aq) 
Pasangan asam basa konjugasi menurut Bronsted –Lowy adalah…. 
A. H2O dan H2PO4- 
B. OH- dan H3PO4 
C. H2PO4- dan OH- 
D. H2O dan OH- 
13. Dari pengujian air limbah diperoleh data sebagai berikut: 
Air 
limbah 
Indikator 
Metil jingga  
(trayek pH 3,1-4,4) 
 Merah-kuning 
Bromtimol Biru  
(trayek pH 6,0-7,6)  
Kuning-biru 
Fenolfralein  
(trayek pH 8,3-10) 
 tidak berwarna - merah 
X Kuning Hijau Tidak berwarna 
Y kuning biru Tidak berwarna 
Limbah X dan Y memiliki nilai pH berturut-turut adalah ... 
A. 4,4 ≤ pH ≤ 7,6 dan pH≤ 8,3 
B. 7,6 ≤ pH ≤ 8,3 dan pH≤ 10 
C. 6,0 ≤ pH ≤ 7,6 dan 7,6 ≤ pH ≤ 8,3 
D. 6,0 ≤ pH ≤ 7,6 dan 8,3≤ pH ≤ 10 
14. Massa HCl yang terlarut dalam 200 mL larutan HCl dengan pH=2 
adalah ....gram 
A. 7,3 
B. 0,73 
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C. 0,073 
D. 0,0073 
15. Sebanyak 0,2 mol HCN dilarutkan ke dalam 100 mL air dan terdisosiasi 
10% didalam larutannya.Tetapan kesetimbangan asam (Ka) HCN 
adalah…. 
A. 1 X 10-2 
B. 2 X 10-2 
C. 1 X 10-4 
D. 2 X 10-4 
16. Sebanyak 0,08 gram NaOH dilarutkan ke dalam air sampai volume 200 
mL. Larutan tersebut diambil 10 mL dan ditambahkan ke dalam 50 mL 
larutan H2CO3 sehingga berubah menjadi netral. Konsentrasi larutan 
H2CO3 tersebut adalah ... M 
A. 0,001 
B. 0,002 
C. 0,003 
D. 0,005 
17. Massa KOH yang dapat di netralkan oleh 100 mL larutan H2SO4 0,2 M 
adalah…. 
(Ar K = 39,O = 16. Dan H = 1 ) 
A. 1,12 gram 
B. 2,24 gram 
C. 11,2 gram 
D. 22,4 gram 
18. Massa CH3COONa yang harus ditambahkan ke dalam 100 mL air 
sehingga diperoleh larutan dengan pH = 9 adalah….(Ar C = 12,H = 1,O = 
16, Na = 23, dan Ka CH3COOH = 1 X 10-5) 
A. 0,41 g 
B. 0,82 g 
C. 4,1 g 
D. 8,2 g 
19. Sebanyak 200 mL KOH 0,2 M direaksikan dengan 200 mL HCOOH 0,2 
M menurut reaksi : 
KOH(aq) + HCOOH (aq) → HCOOK (aq) + H2O(l) 
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Jika Ka HCOOH = 2 x 10-4, pH campuran tersebut adalah…. 
A. 6 – log 1 
B. 6 – log 5 
C. 8 + log 1 
D. 8 + log 5 
20. Perbandingan volume dari larutan asam sulfat 0,05 M dengan larutan 
ammonia 0,05 M yang dapat membentuk larutan penyangga dengan pH 
= 10 adalah…. 
A. 1 : 5 
B. 5 : 6 
C. 6 : 5 
D. 1 : 12 
21. Larutan garam berikut yang dapat memerahkan lakmus biru adalah… 
A. KCI 
B. Na2CO3 
C. Ca3(PO4)2 
D. AI(NO3)3 
22. Senyawa NaNO2 dibuat dengan mereaksikan 100 mL larutan NaOH 0,3 M 
dan 50 mL HNO2 0,6 M. Jika Kb HNO2= 1 x 10-6, pernyataan yang benar 
mengenai reaksi tersebut adalah ... 
A. Massa garam yang terbentuk 1,41 gram 
B. NaNO2 mengalami hidrolisis total 
C. Ion Na+ mengalami hidrolisis 
D. pH larutan setelah reaksi adalah 9,5 + ½ log 2 
23. Sebanyak 100 mL larutan HCN 4,5 M dicampurkan dengan 300 mL NaOH 
0,5 M. Jika Ka HCN 1x10-5, pH campuran yang terbentuk adalah ... 
A. 5-log 1 
B. 5-log 2 
C. 9+log 2 
D. 12+log 4 
24. Larutan KCN dalam air akan bersifat basa, reaksi yang menunjukan 
terjadinya sifat basa tersebut adalah… 
A. K+ + OH- → KOH 
B. K+ + H2O → KOH + H+ 
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C. CN- + KOH → KCN + OH- 
D. CN- + H2O →HCN + OH- 
25. Larutan NH4CI 0,1 M terhidrolisis 1%. pH larutan tersebut adalah… 
A. 2 
B. 3 
C. 4 
D. 10 
26. Di dalam larutan 500 mL larutan terdapat 4,1 gram CH3COONa yang 
terlarut. Jika nilai Ka CH3COOH = 10-5 dan Ar Na = 23,C = 12 O = 16, 
maka pH larutan tersebut adalah… 
A. 4 
B. 5 
C. 9 
D. 10 
27. Terdapat beberapa larutan di bawah ini: 
1) 50 mL CH3COOH 0,1 M 
2) 50 mL NH4OH 0,1 M 
3) 50 mL HNO3 0,05 M 
4) 100 mL NaOH 0,1 M 
5) 100 mL H2SO4 0,02 M 
Pasangan larutan yang dapat menghasilkan larutan penyangga adalah ... 
A. 1) dan 2) 
B. 3) dan 4) 
C. 2) dan 5) 
D. 4) dan 5) 
28. Tetapan ionisasi basa (Kb) NH4OH = 10-5. Jika 50 cm3 larutan NH4OH 0,2 
M dicampur dengan 200 cm3 larutan HCI 0,05 M, maka akan terbentuk 
larutan dengan pH… 
A. 2 – log 5 
B. 3 - 
1
2
 log 2 
C. 5,5 – log 2 
D. 9,5 – log 5 
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29. Banyaknya Kristal NaOH yang harus direaksikan dengan 0,8 mol asam 
asetat untuk membuat larutan penyangga dengan pH = 5 adalah…. 
(Ar Na = 23,O = 16,H = 1, Ka = 1 x 10-5) 
A. 4 gram 
B. 8 gram  
C. 12 gram  
D. 16 gram  
E. 20 gram 
30. sebanyak 30 gram urea dilarutkan dalam 81 gram air. Jika BM urea = 60 
maka fraksi mol urea dalam air adalah … 
A. 
1
2
 
B. 
1
4
 
C. 
1
5
 
D. 
1
10
 
31. Tekanan uap air pada suhu 290C adalah 30 mmHg. Tekanan uap larutan 
yang terbentuk dari campuran 15 gram propanol (BM = 60) dan 85,5 gram 
air pada suhu 290C adalah ….. 
A. 1,5 mmHg 
B. 3,0 mmHg 
C. 28,5 mmHg 
D. 25,5 mmHg 
32. Perhatikan gambar beberapa larutan nonelektrolit berikut! 
 
Jika volume semua larutan tersebut dianggap sama, larutan yang 
memiliki titik beku paling tinggi adalah larutan .... 
A. K 
B. L 
C. M 
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D. N 
33. Sebanyak 28 gram pentena (BM = 70) dilarutkan dalam 250 gram 
benzena, ternyata larutan tersebut membeku pada suhu – 30C. Jika titik 
beku benzena adalah 50C. Maka besarnya tetapan penurunan titik beku 
molal benzena adalah ….. 
A. 1,250C/m 
B. 2,50C/m 
C. 50C/m 
D. 100C/m 
34. Sebanyak 6 gram senyawa elektrolit biner (BM = 30), dilarutkan dalam 2 
kg air. Larutan yang terbentuk membeku pada suhu  –1,3950C. Derajat 
ionisasi elektrolit tersebut adalah …. 
A. 0,45 
B. 0,75 
C. 0,85 
D. 0,95 
35. Banyaknya glukosa, C6H12O6 yang harus dilarutkan dalam 250 mL larutan 
sehingga isotonik dengan larutan Mg(NO3)2 0,2 M adalah...... 
(H = 1; C = 12 ; O = 16)  
A. 0,3 gram 
B. 3    gram  
C. 18 gram 
D. 27 gram 
36. Larutan Zn(NO3)2 dalam air titik bekunya adalah –4,480C. Padahal bila 
dihitung dengan hukum Raoult titik bekunya hanyalah –1,60C. Derajat 
ionisasi Zn(NO3)2 adalah …..% 
A. 90 
B. 85 
C. 75 
D. 60 
37. Sebanyak 24,8 gram zat nonelektrolit dilarutkan dalam 200 gram air 
membentuk larutan yang mendidih pada suhu 101,040C. Jika Kb air = 
0,520C/m. Massa molekul relatif zat nonelektrolit tersebut adalah … 
A. 31 
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B. 62 
C. 93 
D. 128 
38. Pada suhu 30oC sebanyak 31 gram etilen glikol (BM = 62) dicampur 
dengan 27 gram air (BM = 18). Jika tekanan uap air pada suhu tersebut 
sama dengan 30 mmHg. Maka besarnya penurunan tekanan uap larutan 
yang terbentuk adalah…. 
A. 7,5 mmHg    
B. 22,5 mmHg    
C. 27,5 mmHg 
D. 30  mmHg 
39. Berapakah Mr asam kuat monovalen dengan pH=1 jika diketahui kadar 
asam tersebut 0,485% (𝜌 = 1,3
𝑔
𝑚𝐿
) 
B. 36,5 
C. 44 
D. 58,5 
E. 63 
40. Suatu basa kuat bervalensi dua sebanyak 0,74 gram dalam 500 mL 
larutan memiliki pH 12 + 2 log 2. Basa tersebut adalah... (Ar Mg=24, 
Ca=40, Sr=88, Ba=137, O=16, H=1) 
A. Mg(OH)2 
B. Ca(OH)2 
C. Sr(OH)2 
D. Ba(OH)2 
41. Sebanyak 100 mL larutan basa lemah LOH dengan pH=10+log 1 
diencerkan hingga volume larutan 1000 mL. Harga pH larutan setelah 
pengenceran adalah ....(Kb=1,00 x 10-5) 
A. 9,5 
B. 9 
C. 8,5 
D. 8 
42. Larutan asam sitrat (Ka=1,8x10-5) akan mengalami perubahan pH dari 
4 menjadi 5 jika diencerkan .... kali. 
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A. 10 
B. 20 
C. 50 
D. 100 
43. Larutan CH3COOH sebanyak 1 L yang mempunyai pH=3 (Ka=1x10-5) 
dicampur dengan CH3COONa supaya pH nya menjadi 6. Banyaknya 
CH2COONa yang harus dimasukkan adalah ....mol 
A. 0,1 
B. 1 
C. 5 
D. 10 
44. Suatu larutan penyangga terdiri atas campuran H2SO4 o,1 M dengan 
300 mL larutan NH4OH  0,1 M sehingga terbentuk pH=9. Jika Kb NH4OH 
adalah 2 x 10-5 maka volume HCl yang ditambahkan sebanyak ... mL 
A. 120 
B. 240 
C. 300 
D. 420 
45. Larutan dengan pH=9  dapat dibuat dengan mencampurkan 100 mL 
larutan amonium hidroksida 0,2 M (Kb=1x10-5) dengan 50 mL larutan 
asam sulfat dengan konsentrasi ....M 
A. 0,1 
B. 0,2 
C. 0,4 
D. 0,5 
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Penutup 
Modul ini merupakan modul grade 9 dari 10 grade diklat Guru Pembelajar yang 
dilaksanakan oleh setiap guru kimia SMK bidang kesehatan. Melalui Modul Guru 
Pembelajar diharapkan guru dapat mencari dan menggali sendiri informasi secara 
lebih aktif dan mengoptimalkan semua kemampuan dan potensi belajar yang 
dimilikinya untuk menjadi seorang guru pembelajar. 
Setelah Anda mempelajari modul ini diharapkan Anda telah memperoleh 
kompetensi guru kimia untuk grade 9. Semoga Anda dapat mempraktikkan 
kompetensi yang telah diperoleh dalam kegiatan pembelajaran pada diklat Guru 
Pembelajar ini dan mengelola kegiatan pembelajaran bagi peserta didik di sekolah 
masing-masing. 
Kami sampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan kepada berbagai pihak 
yang telah memberikan kontribusi secara maksimal dalam mewujudkan modul ini. 
Modul ini akan terus disempurnakan dan disesuaikan dengan kebutuhan. Segala 
kritik dan saran yang membangun senantiasa diharapkan demi penyempurnaan 
modul ini. Mudah-mudahan modul ini dapat menjadi sumber informasi bagi peserta 
diklat semua pihak yang terlibat dalam diklat Guru Pembelajar. 
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Glosarium 
Asam (menurut  
Arrhenius) 
: Suatu zat yang bila dilarutkan ke dalam air akan 
menghasilkan ion hidronium (H+). 
Asam Lewis : Spesi yang mampu menerima pasangan elektron 
atau akseptor pasangan elektron dari spesi lain. 
Asam (Bronsted-
Lowry) 
: Merupakan ion atau molekul yang dalam larutannya 
berperan sebagai proton donor (pemberi H+) 
kepada suatu molekul atau ion. 
Basa (Bronsted–
Lowry) 
 
: Merupakan ion atau molekul yang dalam larutannya 
berperan sebagai proton akseptor (penerima H+) 
dari suatu molekul atau ion. 
Basa (menurut 
Arrhenius) 
: Adalah suatu senyawa yang di dalam air (larutan) 
dapat menghasilkan ion OH-.  
Basa kuat 
 
: Merupakan basa yang di dalam larutannya 
mempunyai derajat ionisasi besar (dianggap 
terionisasi sempurna). 
Basa lewis: 
 
: Spesi yang dapat memberikan pasangan elekton 
kepada spesi lain atau donor pasangan elektron. 
Derajat ionisasi asam 
(𝛼) 
 
: Sebagai ukuran banyaknya zat yang terionisasi di 
dalam larutan, dihitung dari perbandingan jumlah 
zat yang terionisasi terhadap jumlah zat mula-mula. 
Semakin besar  𝛼, semakin banyak zat terionisasi. 
Derajat keasaman 
(pH) 
 
: Ukuran keasaman suatu larutan,dihitung dari fungsi 
negatif logaritma dari konsentrasi ion H+ dalam 
larutan (pH = -log [H+]). Semakin kecil harga pH, 
semakin asam suatu larutan. 
Disosiasi 
 
: Penguraian suatu zat menjadi zat-zat yng lebih 
sederhana. 
Indikator asam-basa 
 
: Suatu zat yang dapat memberikan warna yang 
berbeda pada pH yang berbeda. Umumnya 
dianggap sebagai asam lemah HIn, dimana warna 
HIn berbeda dengan warna In- nya. 
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Katalis 
 
: Suatu zat yang dapat mempercepat laju reaksi, 
tanpa dirinya mengalami perubahan yang kekal. 
Reaksi penetralan 
 
: Merupakan reaksi antara sebuah ion H+ dan 
sebuah ion OH- membentuk sebuah molekul H2O. 
Tetapan ionisasi asam 
(Ka)  
 
: Sebagai ukuran kekuatan relatif suatu asam 
terhadap asam yang lain.Untuk asam HA, Ka 
dihitung berdasarkan rumusan  𝐾𝑎 =
[𝐻+][𝐴−]
[𝐻𝐴]
 
Tetapan ionisasi basa 
(Kb) 
 
: Sebagai ukuran kekuatan relatif suatu asam 
terhadap basa yang lain,Untuk asam BOH,Kb 
dihitung berdasarkan rumusan 𝐾𝑏 =
[𝐵+][𝑂𝐻−]
[𝐵𝑂𝐻]
  
Tetapan 
kesetimbangan air 
(Kw ) 
: Merupakan hasil kali konsentrasi ion H+  dengan ion 
OH- dalam larutan (dengan pelarut air ), harga Kw 
pada 25oC, 1 atm adalah 10-14. 
Titik akhir titrasi : Jumlah volum larutan penitrasi (titer) yang diperoleh 
pada saat titrasi harus dihentikan yang ditandai 
dengan perubahan warna indikator. 
Titik ekivalen : Jumlah volum larutan penitrasi yang tepat habis 
dengan volum larutan yang dititrasi yang dihitung 
secara teoretis. 
Titrasi asam basa 
atau asidi alkalimetri 
: Titrasi yang melibatkan reaksi antara asam dan 
basa. 
Titrasi : Suatu prosedur yang bertujuan untuk menentukan 
banyaknya suatu larutan dengan konsentrasi yang 
telah diketahui agar tepat habis bereaksi dengan 
sejumlah larutan yang dianalisis. 
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Lampiran I:  Tetapan Kesetimbangan lonisasi Asam (Ka) 
 
Senyawa Reaksi Ionisasi Ka pKa 
Asam asetat CH3COOH ⇄ CH3COO- + H+ 1,75 X 10-5 4,757 
 H3AsO4 ⇄ H2AsO4- + H+ 
H3AsO4- ⇄ HAsO4 2- + H+ 
HAsO4 -2 ⇄ AsO4 -3 + H+ 
6,0 X 10-3 
1,0 X 10-7 
3,0 x 10-12 
2,22 
7,00 
11,52 
Asam benzoat 
Asam borat 
Asam karbonat 
 
Asam formiat 
C6H5COOH ⇄ C6H5 COO- + H+ 
H3BO3 ⇄ H2BO3- + H+ 
H2CO3 ⇄ HCO3- + H+ 
HCO3- ⇄ CO3 2- + H+ 
HCOOH  ⇄ HCOO- + H+ 
6,3 x 10-5 
7,3 x 10-10 
4,5 X 10-7 
4,7 X 10-11 
1,8 x 10-4 
4,20 
9,14 
6,35 
10,33 
3,75 
Asam iodide 
Asam bromida 
Asam klorida 
Asam fluorida 
Asam sianida 
Asam sulfida 
 
Asam nitrat 
Asam nitrit 
Asam oksalat 
 
Asam fosfat 
 
 
Asam sulfat 
 
Asam tiosianat 
HI ⇄ I-  + H+ 
HBr ⇄Br - + H+                                 
HCI ⇄ CI-  + H+ 
HF ⇄ F-  + H+ 
HCN ⇄ CN-  + H+ 
H2S ⇄ HS-  + H+ 
HS-  ⇄ H+ + S2- 
HNO3 ⇄ NO3-  + H+ 
HNO2 ⇄ NO2-  + H+ 
H2C2O4 ⇄ HC2O4- + H+ 
HC2O4-  ⇄ C2O42- + H+ 
H3PO4 ⇄ H2PO4- + H+ 
H2PO4- ⇄ HPO42- + H+ 
HPO4- ⇄ PO43- + H+ 
H2SO4 ⇄ HSO4- + H+ 
HSO4- ⇄ SO42- + H+ 
HSCN  ⇄ SCN- + H+ 
3 x 109 
1 x 109 
1 X 106 
7,2 X 104 
6 X 1010 
1 X 10-7 
1,3 X 10-13 
28 
5,1 X 10-4 
5,4 X 10-2 
5,4 X 10-5 
7,1 X 10-3 
6,3 X 10-8 
4,2 X 10-13 
103 
1,2 X 10-2 
71 
-9,5 
-9 
-6 
3,14 
9,22 
7,00 
12,89 
-1,45 
3,29 
1,27 
4,27 
2,15 
7,20 
12,38 
-3 
1,92 
-1,85 
 
 
  
Larutan 115 
 
Lampiran II :  Tetapan Kesetimbangan lonisasi Basa (Kb) 
 
Senyawa Reaksi ionisasi Kb pkb 
Ammonia  
Anilina 
Dimetilamina  
Hidrasin  
Hidroksilamina  
Metilamina  
Urea 
NH3 + H2O ⇄ NH4+  + H- 
C6H5NH2 + H2O  ⇄ C6H5NH3+ + OH- 
(CH3)2NH + H2O ⇄ (CH3)2NH2++OH- 
H2NNH2 + H2O ⇄ H2NNH3++ OH- 
HONH2 + H2O ⇄ HONH3++ OH- 
CH3NH2 + H2O ⇄ CH3NH3++ OH- 
H2NCONH2 + H2O ⇄ H2NCONH3++ OH- 
1,8 X 10-5 
4,0 X 10-10 
5,9 X 10-4 
1,3 X10-6 
1,1 X 10-8 
4,8 X 10-4 
1,5 X 10-14 
4,76 
9,40 
3,23 
5,89 
7,97 
3,32 
13,82 
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LAMPIRAN III: Nomor Massa dan Nomor Atom 
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LAMPIRAN IV : Tabel Periodik Unsur 
Sumber gambar : http://img.docstoccdn.com/thumb/orig/60213024.png 
  
BAGIAN II 
KOMPETENSI PEDAGOGIK 
Kompetensi pedagogik berkaitan erat dengan kemampuan guru dalam 
memahami dinamika proses pembelajaran. Pembelajaran yang 
berlangsung di ruang kelas bersifat dinamis. Terjadi karena interaksi atau 
hubungan komunikasi timbal balik antara guru dengan siswa, siswa dengan 
temannya dan siswa dengan sumber belajar. Dinamisasi pembelajaran 
terjadi karena dalam satu kelas dihuni oleh multi-karakter dan multi-potensi. 
Heterogenitas siswa dalam kelas akan memerlukan keterampilan guru 
dalam mendisain program pembelajaran. 
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PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
ndang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, Pasal 1 angka 1 menyatakan bahwa “pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. Selanjutnya, Pasal 3 
menegaskan bahwa pendidikan nasional “berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab”. 
Fungsi dan tujuan pendidikan nasional tersebut menjadi parameter utama 
untuk merumuskan Standar Nasional Pendidikan. Standar Nasional 
Pendidikan “berfungsi sebagai dasar dalam perencanaan, pelaksanaan, dan 
pengawasan pendidikan dalam rangka mewujudkan pendidikan nasional 
yang bermutu”. Standar Nasional Pendidikan terdiri atas 8 (delapan) standar, 
salah satunya adalah Standar Penilaian yang bertujuan untuk menjamin: a. 
perencanaan penilaian peserta didik sesuai dengan kompetensi yang akan 
dicapai dan berdasarkan prinsip-prinsip penilaian; b. pelaksanaan penilaian 
peserta didik secara profesional, terbuka, edukatif, efektif, efisien, dan 
sesuai dengan konteks sosial budaya; dan c. pelaporan hasil penilaian 
peserta didik secara objektif, akuntabel, dan informatif. 
Hasil belajar peserta didik tidak selalu mudah untuk dinilai. Apalagi sesuai 
dengan amanat permendikbud 104 tahun 2013 penilaian mengukur tidak 
U 
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hanya pengetahuan tetapi juga keterampilan dan sikap. Tapi yang lebih 
penting adalah apakah penilaian yang dilakukan sudah sesuai dengan 
tujuan penilaian? Untuk menjawab hal tersebut tentu kita harus memahami 
mengapa penilaian dilakukan dan manfaat apa yang didapat dari penilaian 
yang kita lakukan. Karena itu dalam modul ini dibahas tentang “Manfaat 
Penilaian”, bagaimana memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk 
kepentingan pembelajaran termasuk sebagai informasi bagi guru, stake 
holder dan yang lebih penting bagi peserta didik. 
B. Tujuan Umum 
Pembahasan materi ini ditujukan untuk meningkatkan pengetahuan 
kemampuan pedagogis guru SMK pada khususnya yang berhubungan 
dengan pemanfaatan hasil penilaian dan evaluasi untuk meningkatkan hasil 
belajar peserta didik.  
Diharapkan setelah menyelesaikan modul ini peserta diklat dapat: 
1. Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk menentukan 
ketuntasan belajar 
2. Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk merancang 
program remedial dan pengayaan. 
3. Mengomunikasikan hasil penilaian dan evaluasi kepada pemangku 
kepentingan. 
4. Pemanfaatkan informasi hasil penilaian dan evaluasi pembelajaran 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 
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C. Peta Kompetensi 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peta kompetensi Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk 
kepentingan pembelajaran. 
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1. Menggunakan informasi hasil 
penilaian dan evaluasi untuk 
menentukan ketuntasan belajar
2. Menggunakan informasi hasil 
penilaian dan evaluasi untuk 
merancang program remedial dan 
pengayaan.
3. Mengomunikasikan hasil penilaian 
dan evaluasi kepada pemangku 
kepentingan
4. Pemanfaatkan informasi hasil 
penilaian dan evaluasi pembelajaran 
untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran..
Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas 
pembelajaran
Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk 
kepentingan pembelajaran
Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil 
belajar
Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan 
peserta didik
Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki
Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
kepentingan pembelajaran
Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik
Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata 
pelajaran yang diampu
Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran 
yang mendidik
Menguasai karakteristik pserta didik dari aspek fisik, moral, 
spiritual, sosial, kultural, emosional dan intelektual
  
Manfaat Penilaian Dalam Pembelajaran 123 
 
D. Ruang Lingkup 
Ruang lingkup materi ajar manfaat penilaian adalah pemanfaatan hasil 
penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran yang meliputi: 
1. Penggunaan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk menentukan 
ketuntasan belajar 
2. Penggunaan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk merancang 
program remedial dan pengayaan. 
3. Pengomunikasian hasil penilaian dan evaluasi kepada pemangku 
kepentingan. 
4. Pemanfaatan informasi hasil penilaian dan evaluasi pembelajaran untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran. 
E. Cara Penggunaan Modul 
Materi ajar ini membahas pemanfaatan hasil penilaian dan evaluasi untuk 
kepentingan pembelajaran yang terbagi dalam dua kegiatan pembelajaran. 
Setiap kegiatan pembelajaran diawali dengan uraian mengenai tujuan dan 
indikator pencapaian kompetensi. Peserta pelatihan diharapkan memahami 
tujuan dan indikator pencapaian kompetensi setiap kegiatan pembelajaran 
terlebih dahulu agar dapat lebih fokus ketika membaca uraian materi.  
Modul ini juga dilengkapi dengan latihan/kasus/tugas setelah uraian materi 
dan aktifitas pembelajaran. Agar tujuan pembelajaran tercapai dengan baik,  
peserta pelatihan diharapkan berusaha mengerjakan latihan/kasus/tugas 
yang ada sebelum menggunakan umpan balik dan kunci jawaban yag ada.   
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 1 
Penggunaan Informasi Hasil Penilaian dan Evaluasi 
 
A. Tujuan 
Setelah mempelajari materi tentang penggunaan informasi hasil penilaian 
dan evaluasi di kegiatan pembelajaran 1, peserta diharapkan mampu 
menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk menentukan 
ketuntasan belajar dan merancang program remedial dan pengayaan. 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk menentukan 
ketuntasan belajar  
1.1 Menganalisis hasil penilaian   pelajaran yang diampu  
1.2 Menyeleksi hasil penilaian dan evaluasi untuk menentukan 
ketuntasan belajar sesuai dengan proses dan hasil belajar pada 
mata pelajaran yang diampu 
1.3 Menemukan informasi hasil evaluasi pembelajaran pada mata 
pelajaran yang diampu sebagai bahan perbaikan untuk 
pembelajaran selanjutnya 
1.4 Merumuskan ketuntasan hasil belajar berdasarkan informasi hasil 
penilaian pada mata pelajaran yang diampu 
2. Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk merancang 
program remedial dan Pengayaan:  
2.1 Mengemukakan remidial dan pengayaan sebagai bagian dari tindak lanjut 
hasil pembelajaran 
2.2. Mengklasifikasikan hasil penilaian dan evaluasi pembelajaran terhadap 
peserta didik pada mata pelajaran yang diampu  
2.3  Membuat struktur program remidial dan pengayaan sesuai hasil 
penilaian dan evaluasi pada mata pelajaran yang diampu  
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2.4 Membuat rancangan program remidial dan pengayaan sebagai tindak 
lanjut dari hasil penilaian dan evaluasi pembelajaran pada mapel yang 
di ampu 
C. Uraian Materi 
1. Penggunaan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk menentukan 
ketuntasan belajar. 
Penilaian dalam Permendikbud Nomor 104 Tahun 2014 adalah proses 
pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil 
peserta didik. Lebih lanjut dijelaskan bahwa penilaian hasil belajar oleh 
pendidik dilakukan untuk memantau proses, kemajuan belajar, dan perbaikan 
hasil belajar peserta didik secara berkesinambungan.  
Penilaian merupakan bagian dari proses pembelajaran.  Laporan penilaian di 
sekolah adalah penting untuk pengajaran yang efektif dan untuk proses 
belajar peserta didik. Hal ini karena laporan tersebut menyimpulkan penilaian 
prestasi peserta didik, atau untuk mengetahui apa yang peserta didik tahu dan 
apa yang bisa mereka lakukan. Bagi peserta didik, proses belajar yang terbaik 
adalah bila kegiatan belajar dipilih secara hati-hati untuk membangun 
keterampilan yang telah mereka kembangkan dan menantang mereka untuk 
belajar hal-hal baru. Penilaian memberi guru informasi yang mereka butuhkan 
untuk merencanakan program belajar yang baik.  
Guru menggunakan berbagai langkah dan pendekatan untuk mendapat 
informasi mengenai pencapaian peserta didik, apa yang mereka telah kuasai 
dan bagaimana mereka dapat membuat kemajuan lebih lanjut.  
Informasi penilaian dapat dikumpulkan dengan berbagai cara termasuk: 
 Pengamatan guru mengenai apa yang dilakukan peserta didik setiap hari; 
 Mengumpulkan sampel kerja peserta didik; 
 Wawancara guru atau diskusi dengan peserta didik; dan   
 Tes atau survei tertulis. 
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Guru menggunakan penilaian profesional mereka untuk menafsirkan dan 
menggunakan informasi ini. Hasil penilaian diharapkan dapat membantu 
peserta didik. Penilaian dapat 
memotivasi peserta didik untuk 
mengambil langkah-langkah 
pembelajaran berikutnya. 
Penilaian dan evaluasi juga 
berfungsi sebagai informasi untuk 
menentukan ketuntasan belajar 
peserta didik. 
 
              Gambar 30 Contoh Portofolio Siswa 
Sumber: www.protofoliosrock.wordpress.com 
 
a. Pembelajaran Tuntas 
Pembelajaran tuntas merupakan suatu pendekatan pembelajaran untuk 
memastikan bahwa semua peserta didik menguasai hasil pembelajaran 
yang diharapkan dalam suatu unit pembelajaran sebelum berpindah ke unit 
pembelajaran berikutnya. Pendekatan ini membutuhkan waktu yang cukup 
dan proses pembelajaran yang berkualitas. Menurut Bloom (1968) 
pembelajaran tuntas merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang 
difokuskan pada penguasaan peserta didik dalam suatu hal yang dipelajari. 
Asumsi yang digunakan dalam pembelajaran tuntas yaitu jika setiap peserta 
didik diberikan waktu sesuai yang diperlukannya untuk mencapai suatu 
tingkat kompetensi, maka pada waktu yang sudah ditentukan dia akan 
mencapai tingkat kompetensi tersebut. Akan tetapi jika tidak cukup waktu 
atau peserta didik tersebut tidak menggunakan waktu yang diperlukan, maka 
ia tidak akan mencapai tingkat kompetensi yang sudah ditentukan.  
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Gambar 31 Mastery Learning Bloom 
Keberhasilan belajar peserta didik ditentukan seberapa jauh peserta didik 
berusaha untuk mencapai keberhasilan tersebut. Menurut Brown dan Saks (1980) 
usaha belajar peserta didik mempunyai dua dimensi, yaitu: 
1. Jumlah waktu yang dihabiskan peserta didik dalam suatu kegiatan belajar, 
dan 
2. Intensitas keterlibatan peserta didik dalam kegiatan belajar tersebut. 
Usaha belajar dan waktu merupakan dua hal yang tidak bisa dipisahkan 
untuk mencapai keberhasilan belajar. Jika kita mengatakan bahwa seorang 
peserta didik menghabiskan banyak waktu dalam belajar, biasanya yang 
dimaksud adalah bahwa peserta didik tersebut usahanya cukup kuat untuk 
mencapai keberhasilan belajar. Sebaliknya jika kita mengatakan bahwa 
seorang peserta didik menghabiskan sedikit waktu dalam belajar, maka bisa 
disimpulkan peserta didik tersebut lemah usahnya dalam mencapai 
keberhasilan belajar.  
 
4. Kita  tahu dan kita dapat 
mengerjakannya tanpa memikirkannya 
3. Kita  tahu tetapi kita harus 
selalu memikirkannya 
2. Kita  tahu bahwa kita tidak tahu 
1.Tidak tahu bahwa kita tidak tahu 
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b. Menentukan Ketuntasan Belajar Berdasarkan Hasil Penilaian Dan 
Evaluasi  
Ketuntasan belajar menurut Permendikbud 104 tahun 2014 adalah 
ketuntasan penguasaan substansi dan ketuntasan belajar dalam konteks 
kurun waktu belajar. Ketuntasan penguasaan substansi yaitu ketuntasan 
belajar KD yang merupakan tingkat penguasaan peserta didik atas KD 
tertentu pada tingkat penguasaan minimal atau diatasnya, sedangkan 
ketuntasan belajar dalam konteks kurun waktu belajar terdiri atas ketuntasan 
belajar dalam setiap semester, setiap tahun ajaran dan tingkat satuan 
pendidikan. 
Ketuntasan belajar dalam satu semester adalah keberhasilan peserta didik 
menguasai kompetensi dari sejumlah mata pelajaran yang diikutinya dalam 
satu semester. Ketuntasan belajar dalam setiap tahun ajaran adalah 
keberhasilan peserta didik pada semester ganjil dan genap dalam satu tahun 
ajaran. Ketuntasan dalam tingkat satuan pendidikan adalah keberhasilan 
peserta didik menguasai kompetensi seluruh mata pelajaran dalam suatu 
satuan pendidikan untuk menentukan kelulusan peserta didik dari satuan 
pendidikan.  
Nilai ketuntasan kompetensi sikap dituangkan dalam bentuk predikat, yaitu 
predikat sangat baik (SB), Baik (B) , Cukup (C), dan Kurang (K). ketuntasan 
belajar untuk sikap (KD pada KI1 dan KI 2 ) ditetapkan dengan predikat Baik 
(B). sebagaimana tertera pada tabel berikut.   
Tabel 6 Nilai Ketuntasan sikap 
Nilai Ketuntasan Sikap 
(Predikat) 
Sangat Baik (SB) 
Baik (B) 
Cukup (C) 
Kurang (K) 
 
Nilai kompetensi dan Keterampilan dituangkan dalam bentuk angka dan 
huruf ,yakni 4,00 -1,00 untuk angka yang ekuivalen dengan huruf A sampai dengan 
D. Ketuntasan belajar untuk pengetahuan ditetapkan dengan skor rerata 2,67 
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untuk keterampilan ditetapkan dengan capaian optimum 2,67. Sebagaimana 
tertera pada tabel berikut. 
Tabel 7 Nilai Ketuntasan Pengetahuan dan Keterampilan 
Nilai Ketuntasan Pengetahuan dan Keterampilan  
Rentang Angka Huruf 
3,85 – 4,00 A 
3,51 – 3,84 A- 
3,18 – 3,50 B+ 
2,85 – 3,17 B 
2,51 – 2,84 B- 
2,18 – 2,50 C+ 
1,85 – 2,17 C 
1,51 – 1,84 C- 
1,18 – 1,50 D+ 
1,00 – 1,17 D 
  
Dalam Permendikbud 104 tahun 2014 juga dicantumkan bahwa untuk mata 
pelajaran yang belum tuntas pada semester berjalan dituntaskan melalui 
pembelajaran remedi sebelum memasuki semester berikutnya. 
Salah satu prinsip penilaian pada kurikulum berbasis kompetensi adalah 
menggunakan acuan kriteria, yakni menggunakan kriteria tertentu dalam 
menentukan kelulusan peserta didik. Kriteria paling rendah untuk 
menyatakan peserta didik mencapai ketuntasan dinamakan Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM). 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) harus ditetapkan sebelum awal tahun 
ajaran dimulai. Seberapapun besarnya jumlah peserta didik yang melampaui 
batas ketuntasan minimal, tidak mengubah keputusan pendidik dalam 
menyatakan lulus dan tidak lulus pembelajaran. Penilaian ini menggunakan 
pendekatan Penilaian Acuan Kriteria (PAK).  PAK adalah penilaian yang 
dalam menginterpretasikan hasil pengukuran secara langsung didasarkan 
pada standar performansi tertentu yang ditetapkan. Penilaian Acuan Kriteria 
tidak diubah secara serta merta karena hasil empirik penilaian.  
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Kriteria ketuntasan minimal ditetapkan sesuai standar nasional seperti 
tercantum dalam Permendikbud nomor 104 tahun 2014 yang sudah 
dijabarkan sebelumnya. Kriteria ketuntasan menunjukkan persentase tingkat 
pencapaian kompetensi yang dinyatakan dengan angka maksimal 4 dengan 
skala 1 sampai 4, atau 100 (seratus) jika menggunakan skala 0 sampai 
dengan 100. Angka maksimal 100 merupakan kriteria ketuntasan ideal. 
Target ketuntasan secara nasional diharapkan mencapai minimal 2,67 atau 
jika dikonversi ke seratus sekitar 66,75. Satuan pendidikan dapat memulai 
dari kriteria ketuntasan minimal di bawah target nasional kemudian 
ditingkatkan secara bertahap. 
Kriteria ketuntasan minimal menjadi acuan bersama pendidik, peserta didik, 
dan orang tua peserta didik. Oleh karena itu pihak-pihak yang 
berkepentingan terhadap penilaian di sekolah berhak untuk mengetahuinya. 
Satuan pendidikan perlu melakukan sosialisasi agar informasi dapat diakses 
dengan mudah oleh peserta didik dan atau orang tuanya. Kriteria ketuntasan 
minimal harus dicantumkan dalam Laporan Hasil Belajar (LHB) sebagai 
acuan dalam menyikapi hasil belajar peserta didik. 
Fungsi kriteria ketuntasan minimal: 
1. Sebagai acuan bagi pendidik dalam menilai kompetensi peserta didik 
sesuai kompetensi dasar mata pelajaran yang diikuti. Setiap kompetensi 
dasar dapat diketahui ketercapaiannya berdasarkan KKM yang 
ditetapkan.Pendidik harus memberikan respon yang tepat terhadap 
pencapaian kompetensi dasar dalam bentuk pemberian layanan 
remedial atau layanan pengayaan; 
2. Sebagai acuan bagi peserta didik dalam menyiapkan diri mengikuti 
penilaian mata pelajaran. Setiap kompetensi dasar (KD) dan indikator 
ditetapkan KKM yang harus dicapai dan dikuasai oleh peserta didik. 
Peserta didik diharapkan dapat mempersiapkan diri dalam mengikuti 
penilaian agar mencapai nilai melebihi KKM.  Apabila hal tersebut tidak 
bisa dicapai, peserta didik harus mengetahui KD-KD yang belum tuntas 
dan perlu perbaikan; 
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3. Dapat digunakan sebagai bagian dari komponen dalam melakukan 
evaluasi program pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah. Evaluasi 
keterlaksanaan dan hasil program kurikulum dapat dilihat dari 
keberhasilan pencapaian KKM sebagai tolok ukur. Oleh karena itu hasil 
pencapaian KD berdasarkan KKM yang ditetapkan perlu dianalisis untuk 
mendapatkan informasi tentang peta KD-KD tiap mata pelajaran yang 
mudah atau sulit, dan cara perbaikan dalam proses pembelajaran 
maupun pemenuhan sarana prasarana belajar di sekolah; 
4. Merupakan kontrak pedagogik antara pendidik dengan peserta didik dan 
antara satuan pendidikan dengan masyarakat. Keberhasilan 
pencapaian KKM merupakan upaya yang harus dilakukan bersama 
antara pendidik, peserta didik, pimpinan satuan pendidikan, dan orang 
tua. Pendidik melakukan upaya pencapaian KKM dengan 
memaksimalkan proses pembelajaran dan penilaian. Peserta didik 
melakukan upaya pencapaian KKM dengan proaktif mengikuti kegiatan 
pembelajaran serta mengerjakan tugas-tugas yang telah didesain 
pendidik. Orang tua dapat membantu dengan memberikan motivasi dan 
dukungan penuh bagi putra-putrinya dalam mengikuti pembelajaran. 
Sedangkan pimpinan satuan pendidikan berupaya memaksimalkan 
pemenuhan kebutuhan untuk mendukung terlaksananya proses 
pembelajaran dan penilaian di sekolah; 
5. Merupakan target satuan pendidikan dalam pencapaian kompetensi tiap 
mata pelajaran. Satuan pendidikan harus berupaya semaksimal 
mungkin untuk melampaui KKM yang ditetapkan. Keberhasilan 
pencapaian KKM merupakan salah satu tolok ukur kinerja satuan 
pendidikan dalam menyelenggarakan program pendidikan. Satuan 
pendidikan dengan KKM yang tinggi dan dilaksanakan secara 
bertanggung jawab dapat menjadi tolok ukur kualitas mutu pendidikan 
bagi masyarakat. 
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2. Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk merancang 
program remedial dan pengayaan.  
a. Pembelajaran Remedial 
Remedial diartikan sebagai pengobatan, penawaran, serta penyembuhan 
yang berhubungan dengan perbaikan. Dalam pengertian yang lebih luas 
pengajaran remedial yaitu pengajaran yang bersifat kuratif (penyembuhan) 
dan atau korektif (perbaikan).  Jadi pengajaran remedial merupakan bentuk 
khusus pengajaran yang bertujuan untuk menyembuhkan atau memperbaiki 
proses pembelajaran yang menjadi penghambat atau yang dapat 
menimbulkan masalah atau kesulitan belajar bagi peserta didik. Sedangkan 
menurut Prayitno (2008) remedial merupakan suatu bentuk bantuan yang 
diberikan kepada seseorang atau sekelompok peserta didik yang 
menghadapi masalah belajar dengan maksud untuk memperbaiki kesalahan 
- kesalahan dalam proses dan hasil belajar mereka. 
Pembelajaran remedial adalah pemberian bantuan bagi peserta didik yang 
mengalami kesulitan atau kelambatan belajar. Pemberian pembelajaran 
remedial meliputi dua langkah pokok, yaitu pertama mendiagnosis kesulitan 
belajar, dan kedua memberikan perlakuan (treatment) pembelajaran 
remedial. 
Teknik yang dapat digunakan untuk mendiagnosis kesulitan belajar antara 
lain: tes prasyarat (prasyarat pengetahuan, prasyarat keterampilan), tes 
diagnostik, wawancara, pengamatan, dsb 
Bentuk pelaksanaan pembelajaran remedial dapat dilakukan melalui: 
a. Pemberian pembelajaran ulang dengan metode dan media yang 
berbeda jika jumlah peserta yang mengikuti remedial lebih dari 50%; 
b. Pemberian tugas- tugas kelompok jika jumlah peserta yang mengikuti 
remedial lebih dari 20 % tetapi kurang dari 50%; 
c. Pemberian bimbingan secara khusus, misalnya bimbingan perorangan 
jika jumlah peserta didik yang mengikuti remedial maksimal 20 %; 
 
Pembelajaran remedial diakhiri dengan penilaian. Pembelajaran remedial 
dan penilaiannya dilaksanakan di luar jam tatap muka. 
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Dalam Permendikbud 104 tahun 2014 dijelaskan bahwa untuk mata 
pelajaran yang belum tuntas pada semester berjalan dituntaskan melalui 
pembelajaran remedi sebelum memasuki semester berikutnya.   
Menurut Abu Ahmadi dan Widodo Suriono (1991) perbedaan antara 
pembelajaran biasa dengan remedial adalah: 
 
Tabel 8 Perbedaan antara pembelajaran biasa dengan remedial 
 Pembelajaran Biasa Remedial 
a 
Program pembelajaran di kelas 
dan semua peserta didik ikut 
berpartisipasi 
Dilakukan setelah ada kesulitaan 
belajar kemudian diadakan 
pelayanan khusus  
b 
Untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang sudah 
ditetapkan sesuai dengan 
kurikulum yang berlakuk dan sama 
untuk semua peserta didik 
Tujuannnya disesuaikan dengan 
kesulitan belajar peserta didik 
walaupun tujuan akhirnya sama 
c 
Metode pembelajaran sama untuk 
semua peserta didik 
Metode disesuaikan dengan latar 
belakang kesulitan 
d Pembelajaran dilakukan oleh guru Pembelajaran dilakukan oleh 
tim/kerjasama 
e Alat pembelajaran ditujukan untuk 
seluruh peserta didik di kelas 
Alat pembelajaran lebih bervariasi 
f Pendekatan klasikal Pendekatan individu 
g 
Evaluasi pembelajaran untuk 
seluruh peserta didik dikelas 
Evaluasi pembelajaran disesuaikan 
dengan kesulitan yang dialami 
peserta didik  
 
Pembelajaran remedial mempunyai banyak fungsi bagi peserta didik yang 
mengalami kesulitan belajar. Fungsi pembelajaran remedial antara lain yaitu: 
a) fungsi korektif,  adalah usaha untuk memperbaiki atau meninjau  kembali 
sesuatu yang dianggap keliru. Pembelajaran remedial mempunyai fungsi 
korektif karena pembelajaran ini dilakukan dalam rangka perbaikan dalam 
proses pembelajaran. 
b) fungsi pemahaman, dalam pelaksanaan remedial terjadi proses  pemahaman 
terhadap  pribadi peserta didik, baik dari pihak  guru, pembimbing maupun 
peserta didik itu sendiri. Dalam hal ini guru berusaha membantu peserta didik 
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untuk memahami dirinya dalam hal jenis dan sifat kesulitan yang dialami, 
kelemahan dan kelebihan yang dimiliki.  
c) fungsi penyesuaian, dalam hal ini peserta didik dibantu untuk  belajar sesuai 
dengan keadaan dan kemampuan yang  dimilikinya sehingga tidak menjadikan 
beban bagi  peserta didik.  Penyesuaian beban belajar memberikan peluang 
bagi peserta didik untuk memperoleh prestasi belajar yang baik. 
d) fungsi pengayaan, dalam hal ini guru berusaha membantu  peserta didik 
mengatasi kesulitan belajar dengan menyediakan  atau menambah berbagai 
materi yang tidak atau belum  disampaikan dalam pembelajaran biasa. 
e) fungsi akselerasi, yaitu usaha mempercepat pelaksanaan proses  
pembelajaran dalam arti menambah waktu dan materi untuk mngejar 
kekurangan yang dialami peserta didik.  
f) fungsi terapeutik, karena secara langsung atau tidak remedial berusaha 
menyembuhkan beberapa gangguan atau hambatan peserta didik. 
Pendekatan remedial menurut Sugihartono (2012) dibagi menjadi tiga yaitu: 
1. Pendekatan kuratif, pendekatan ini dilakukan setelah program pembelajaran 
yang pokok selesai dilaksanakan dan dievaluasi, guru akan menjumpai 
beberapa bagian di peserta didik yang tidak mampu menguasai seluruh bahan 
yang telah disampaikan.  Dalam hal ini guru harus mengambil sikap yang tepat 
dalam memberikan layanan bimbingan belajar yang disebut dengan 
pembelajaran remedial.  
2. Pendekatan preventif, pendekatan ini diberikan kepada peserta didik yang 
diduga akan mengalami kesulitan belajar dalam menyelesaikan program yang 
akan ditempuh.  Pendekatan preventif ini ini bertolak dari hasil pretes atau 
evaluative reflektif.  Berdasarkan hasil pretes ini guru dapat  
mengklasifikasikan kemampuan peserta didik menjadi tiga  golongan, yaitu 
peserta didik yang diperkirakan mampu  menyelesaikan program sesuai 
dengan waktu yang disediakan, peserta didik yang diperkirakan akan mampu 
menyelesaikan  program lebih cepat dari waktu yang ditetapkan, dan peserta 
didik diperkirakan akan terlambat atau tidak dapat  menyelesaikan program 
sesuai waktu yang telah ditetapkan.  Dari penggolongan ini maka teknik 
layanan yang dapat dilakukan meliputi kelompok belajar homogen, layanan 
individual dan layanan pembelajaran dengan kelas khusus. 
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3. Pendekatan pengembangan, pendekatan ini merupakan upaya diagnostik 
yang dilakukan guru selama berlangsungnya pembelajaran. Sasarannya agar 
peserta didik dapat segera mengatasi hambatan - hambatan yang dialami 
selama mengikuti pembelajaran.  
 
b. Program Pengayaan 
Pengayaan adalah kegiatan tambahan yang diberikan kepada peserta didik 
yang telah mencapai ketuntasan belajar yang diamaksudkan untuk 
menambah wawasan atau memeperluas pengetahuannya dalam materi 
pelajaran yang telah dipelajarinya. Disamping itu pembelajaran pengayaan 
bisa diartikan memberikan pemahaman yang lebih dalam dari pada sekedar 
standar kompetensi dalam kurikulum.  Pengayaan dapat juga diartikan 
sebagai pengalaman atau kegiatan peserta didik yang melampaui 
persyaratan minimal yang ditentukan oleh kurikulum dan tidak semua 
peserta didik dapat melakukannya.  
Program pengayaan merupakan kegiatan yang diperuntukkan bagi peserta 
didik yang memiliki kemampuan akademik yang tinggi yang berarti mereka 
adalah peserta didik yang tergolong cepat dalam menyelesaikan tugas 
belajarnya. Selain itu, Pembelajaran pengayaan merupakan pembelajaran 
tambahan dengan tujuan untuk memberikan kesempatan pembelajaran baru 
bagi peserta didik yang memiliki kelebihan sedemikian sehingga mereka 
dapat mengoptimalisasikan perkembangan minat, bakat dan kecakapan.  
Sedangkan menurut Prayitno, kegiatan pengayaan merupakan suatu bentuk 
layanan yang diberikan kepada seorang atau beberapa orang peserta didik 
yang sangat cepat dalam belajar. Mereka memerlukan tugas-tugas 
tambahan yang terencana untuk menambah memperluas pengetahuan dan 
keterampilan yang telah dimiliknya dalam kegiatan pembelajaran 
sebelumnya. 
Kegiatan pengayaan ini ada dua macam, yaitu;  
a. Pengayaan horizontal, yaitu upaya memberikan tugas sampingan yang 
akan memperkaya pengetahuan peserta didik mengenai materi yang 
sama.   
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b. Pengayaan vertikal, yaitu kegiatan pengayaan yang berupa peningkatan 
dari tingkat pengetahuan yang sedang diajarkarkan ke tingkat yang lebih 
tinggi, sehingga peserta didik maju dari satuan pelajaran sedang yang 
diajarkan kesatuan pelajaran berikutnya menurut kemampuan dan 
kecerdasannya sendiri.  
Bentuk Pelaksanaan Pembelajaran Pengayaan dapat dilakukan sebagai 
berikut:  
1. Belajar kelompok, sekelompok peserta didik yang memiliki minat 
tertentu diberikan pembelajaran bersama pada jam–jam sekolah biasa, 
sambil mengikuti teman–temannya yang mengikuti pembelajaran 
remedial karena belum mencapai ketuntasan. 
2. Belajar mandiri, yaitu secara mandiri peserta didik belajar mengenai 
sesuatu yang diminati. 
3. Pembelajaran berbasis tema, yaitu memadukan kurikulum dibawah 
tema besar sehingga peserta didik dapat mempelajari hubungan antara 
berbagai disiplin ilmu. 
4. Pemadatan kurikulum, yaitu pemberian pembelajaran hanya untuk 
kompetensi / materi yang belum diketahui peserta didik. Dengan 
demikian, tersedia waktu bagi peserta didik untuk memperoleh 
kompetensi/materi baru, atau bekerja proyek secara mandiri sesuai 
dengan kapasitas maupun kapabilitas masing–masing.  
Tujuan pengayaan selain untuk meningkatakan pemahaman dan wawasan 
tehadap materi yang sedang atau telah dipelajarinya, juga agar peserta didik 
dapat belajar secara optimal baik dalam hal pendayagunaan 
kemampuannya maupun perolehan dari hasil belajar.   
Kegiatan program pengayaan diawali dari kegiatan pembelajaran atau 
dengan penyajian pelajaran terlebih dahulu dengan mengacu kepada kriteria 
belajar tuntas. Pelaksanaan program pengayaan didasarkan pada hasil tes 
formatif atau sumatif yang fungsinya sebagai feed back bagi guru dalam 
rangka memperbaiki kegiatan pembelajaran,  
Sebagai dasar diberikannya pembelajaran pengayaan, sebelumnya dapat 
dilakukan tindakan berikut ini:  
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a. Identifikasi kemampuan belajar berdasarkan jenis serta tingkat 
kelebihan belajar peserta didik misal belajar lebih cepat, menyimpan 
informasi lebih mudah, keingintahuan lebih tinggi, berpikir mandiri, 
superior dan berpikir abstrak, memiliki banyak minat; 
b. Identifikasi kemampuan berlebih peserta didik dapat dilakukan antara 
lain melalui : tes IQ, tes inventori, wawancara, pengamatan, dsb 
Dari hasil penilaian peserta didik akan terdapat dua kemungkinan: Bagi 
peserta didik yang taraf penguasaannya kurang dari 75% perlu diberikan 
perbaikan (remedial teaching). Bagi peserta didik yang taraf penguasaanya 
lebih dari 75% perlu diberikan pengayaan. Pelaksanaan pengayaan ini bisa 
dilakukan baik di dalam atau di luar jam tatap muka. 
Pembelajaran pengayaan dapat pula dikaitkan dengan kegiatan penugasan 
terstruktur dan kegiatan mandiri tidak terstruktur. Penilaian hasil belajar 
kegiatan pengayaan, tentu tidak sama dengan kegiatan pembelajaran biasa, 
tetapi cukup dalam bentuk portofolio, dan harus dihargai sebagai nilai 
tambah (lebih) dari peserta didik yang normal.   
Tim Pengembang Kurikulum sekolah yang selanjutnya disebut TPK sekolah 
adalah tim yang ditetapkan oleh kepala sekolah yang bertugas untuk 
merancang dan mengembangkan kurikulum, yang terdiri atas wakil kepala 
sekolah, pendidik, tenaga kependidikan, Guru BK/konselor, dan kepala 
sekolah sebagai ketua merangkap anggota. 
Uraian Prosedur Kerja Pelaksanaan Pembelajaran Remedial dan 
Pengayaan: 
1. Kepala sekolah menugaskan wakil kepala sekolah bidang kurikulum dan 
TPK sekolah menyusun rencana kegiatan dan rambu-rambu 
pelaksanaan pembelajaran remedial dan pembelajaran pengayaan.  
2. Kepala sekolah memberikan arahan teknis tentang program remedial 
dan pengayaan yang sekurang-kurangnya mencakup: 
a. Dasar pelaksanaan pembelajaran remedial dan pengayaan; 
b. Tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan pembelajaran 
remedial dan pengayaan; 
c. Manfaat pembelajaran remedial dan pengayaan;  
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d. Hasil yang diharapkan dari pembelajaran remedial dan pengayaan 
e. unsur yang terlibat dan uraian tugas dalam pelaksanaan 
pembelajaran remedial dan pengayaan  
3. Wakil kepala sekolah bidang kurikulum bersama TPK sekolah 
menyusun rencana kegiatan dan rambu-rambu pelaksanaan 
pembelajaran remedial dan pengayaan sekurang-kurangnya berisi 
uraian kegiatan, sasaran/hasil, pelaksana, dan jadwal pelaksanaan.  
4. Kepala sekolah bersama wakil kepala sekolah bidang kurikulum /TPK 
sekolah dan guru/MGMP membahas rencana kegiatan dan rambu - 
rambu pelaksanaan pembelajaran remedial dan pengayaan. 
5. Kepala sekolah menandatangani rencana kegiatan dan rambu-rambu 
pelaksanaan pembelajaran remedial dan pengayaan. 
6. Guru/MGMP menentukan jenis program remedial atau pengayaan 
berdasarkan pencapaian kompetensi peserta didik dengan 
menggunakan analisis ketuntasan KKM, dengan acuan:  
a. Program remedial jika pencapaian kompetensi peserta didik kurang 
dari nilai KKM, 
b. Program pengayaan jika pencapaian kompetensi peserta didik lebih 
atau sama dengan nilai KKM; 
7. Guru/MGMP melaksanakan program pembelajaran pengayaan dan 
pembelajaran remedial berdasarkan klasifikasi hasil pencapaian 
kompetensi peserta didik. 
8. Guru/MGMP melaksanakan penilaian bagi peserta didik yang mengikuti 
program pengayaan yang hasilnya dimasukkan dalam portofolio. 
9. Guru/MGMP melaksanakan penilaian ulang bagi peserta didik yang 
mengikuti remedial dan hasilnya sebagai nilai pencapaian kompetensi 
peserta didik 
D. Aktifitas Pembelajaran 
Pertama-tama peserta diklat dibagi menjadi beberapa kelompok dengan 
masing-masing kelompok terdiri dari 5 orang. Masing-masing kelompok 
menyimak dan membaca Penggunaan hasil penilaian dan evaluasi. 
Selanjutnya peserta dalam kelompok berdiskusi untuk saling bertanya 
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tentang materi  yang sudah diberikan. Masing-masing kelompok diminta 
menggali informasi dari berbagai sumber untuk melengkapi informasi 
mengenai penggunaan hasil penilaian dan evaluasi.  Dengan bantuan LK 1. 
(Analisis Kasus) 
  Kasus 1. 
Pak Budi adalah guru Bahasa Indonesia di kelas X. Dari hasil akhir 
penilaian kelas pada KD 3.5 diketahui bahwa dari 30 peserta didik ada 6 
orang peserta didik yang mendapat nilai dibawah 2,67, ada 15 peserta 
didik yang nilainya di atas 3. 
Kasus 2 
Pada pembelajaran KD 3. 6, Pak Budi, guru bahasa Indonesia di kelas X 
mendapatkan bahwa ada 20 peserta didik yang nilainya dibawah 2,67 , 
sementara sisanya di atas 2,67. 
Analisis kasus diatas lalu uraikan dengan bantuan pertanyaan di bawah 
ini: 
1. Hal-hal  apa yang harus diperhatikan pak budi sebelum melakukan 
kegiatan remedi atau pengayaan? 
2. Bentuk remedi atau pengayaan apa yang harus dilakukan oleh pak 
budi? 
3. Apa yang harus pak Budi lakukan sebelum melanjutkan ke KD 
berikutnya pada kasus 1 dan kasus 2  
  
Uraian hasil diskusi: 
Kasus 1:  ----------------------------------------------------------------------------------  
-----------------------------------------------------------------------------------------------  
-----------------------------------------------------------------------------------------------  
-----------------------------------------------------------------------------------------------  
-----------------------------------------------------------------------------------------------  
-----------------------------------------------------------------------------------------------  
Kasus 2:  ----------------------------------------------------------------------------------  
-----------------------------------------------------------------------------------------------  
-----------------------------------------------------------------------------------------------  
-----------------------------------------------------------------------------------------------  
-----------------------------------------------------------------------------------------------  
-----------------------------------------------------------------------------------------------  
-----------------------------------------------------------------------------------------------  
-----------------------------------------------------------------------------------------------  
-----------------------------------------------------------------------------------------------  
 
LK 1 
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Selanjutnya kelompok menyusun presentasi hasil diskusi. Di akhir sesi 
setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompok dan mencatat 
setiap saran dan pertanyaan dari kelompok lain untuk melengkapi laporan 
hasil diskusi kelompoknya. Fasilitator mendampingi dan memandu setiap 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh peserta diklat. 
E. Latihan/Kasus/Tugas 1 
1. Uraikan konsep pembelajaran tuntas 
2. Tentukan KKM untuk penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan 
Untuk mapel ang anda ajarkan 
3. Uraikan apa yang harus dilakukan agar siswa anda mencapai KKM tersebut, 
dan apa yang harus dilakukan bila siswa Anda tidak mencapai KKM tersebut. 
F. Rangkuman 
Penilaian dalam Permendikbud Nomor 104 Tahun 2014 adalah proses 
pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil 
peserta didik. Lebih lanjut dijelaskan bahwa penilaian hasil belajar oleh 
pendidik dilakukan untuk memantau proses, kemajuan belajar, dan 
perbaikan hasil belajar peserta didik secara berkesinambungan.  
Guru menggunakan penilaian profesional mereka untuk menafsirkan dan 
menggunakan informasi ini. Hasil penilaian diharapkan dapat membantu 
peserta didik. Penilaian dapat memotivasi peserta didik untuk mengambil 
langkah-langkah pembelajaran berikutnya. Penilaian dan evaluasi juga 
berfungsi sebagai informasi untuk menentukan ketuntasan belajar peserta 
didik. 
Ketuntasan belajar dalam satu semester adalah keberhasilan peserta didik 
menguasai kompetensi dari sejumlah mata pelajaran yang diikutinya dalam 
satu semester. Ketuntasan belajar dalam setiap tahun ajaran adalah 
keberhasilan peserta didik pada semester ganjil dan genap dalam satu tahun 
ajaran. Ketuntasan dalam tingkat satuan pendidikan adalah keberhasilan 
peserta didik menguasai kompetensi seluruh mata pelajaran dalam suatu 
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satuan pendidikan untuk menentukan kelulusan peserta didik dari satuan 
pendidikan.  
Ketuntasan belajar untuk sikap (KD pada KI1 dan KI 2 ) ditetapkan dengan 
predikat Baik (B). Ketuntasan belajar untuk pengetahuan ditetapkan dengan 
skor rerata 2,67  untuk keterampilan ditetapkan dengan capaian optimum 
2,67. 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Kerjakan soal evaluasi no 1 sd 10, Cocokkan jawaban latihan Anda dengan 
kunci jawaban yang ada di bawah ini. Setiap jawaban yang tepat diberi skor 
5. Jumlahkan jawaban benar yang Anda peroleh. 
Gunakan rumus di bawah ini untuk mengukur tingkat penguasaan Anda 
terhadap Kegiatan Belajar 1. 
 
Persentase tingkat penguasaan materi=
Jumlah jawaban benar
10
 x 100% 
 
Bila tingkat penguasaan materi 80% atau lebih, berarti Anda dapat 
melanjutkan ke Kegiatan Belajar selanjutnya. Tetapi bila tingkat penguasaan 
Anda masih di bawah 80 %, Anda harus mengulangi Kegiatan Belajar 1, 
terutama bagian yang belum Anda kuasai. 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 2 
Pemanfaatan Informasi Hasil Penilaian dan 
Evaluasi 
 
A. Tujuan 
Setelah mempelajari materi tentang penggunaan informasi hasil penilaian 
dan evaluasi di kegiatan pembelajaran 2 ini, peserta diharapkan mampu 
mengkomunikasikan hasil penilaian dan evaluasi kepada pemangku 
kepentingan dan memanfaatkannya untuk meningkatkan hasil pembelajaran. 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
a. Pengkomunikasian hasil penilaian dan evaluasi kepada pemangku 
kepentingan. 
1.1 Memutuskan hasil penilaian dan evaluasi pembelajaran yang 
diperoleh peserta didik pada mata pelajaran yang diampu 
1.2  Mentransfer hasil keputusan penilaian dan evaluasi pembelajaran 
mata pelajaran yang diampu pada pemangku kepentingan  
b. Pemanfaatan informasi hasil penilaian dan evaluasi pembelajaran untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran.       
a. Menemukan manfaat hasil penilaian dan evaluasi pembelajaran  
b.  Merumuskan tindakan perbaikan kualitas pembelajaran berdasarkan 
hasil penilaian dan evaluasi pembelajaran pada mapel yang diampu.  
c. Merencanakan program perbaikan pembelajaran sesuai hasil evaluasi 
pembelajaran pada mapel yang diampu untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran. 
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C. Uraian Materi 
a. Pelaporan hasil penilaian  
Hasil penilaian yang diperoleh peserta didik pada akhir semester dilaporkan 
dalam bentuk rapor. Rapor atau Laporan Pencapaian Kompetensi Peserta 
Didik ini menjadi dokumen resmi yang mencatat hasil capaian peserta didik 
selama proses pembelajaran di satuan pendidikan. Rapor harus memuat 
aspek-aspek pembelajaran peserta didik.  
Pengembangan Laporan Pencapaian Kompetensi Peserta Didik pada 
dasarnya merupakan wewenang sekolah yang dikoordinasikan dengan 
Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota. Namun demikian, pemerintah pusat 
dalam hal ini kementrian pendidikan dan kebudayaan membantu sekolah 
mengembangkan Laporan Pencapaian Kompetensi Peserta Didik yang 
dapat menjadi acuan bagi sekolah dalam penyusunan rapor.  
Penilaian pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah terdiri 
atas laporan hasil penilaian oleh pendidik yang berbentuk: 
1) Nilai dan deskripsi pencapaian kompetensi, untuk hasil penilaian 
kompetensi pengetahuan dan keterampilan termasuk penilaian hasil 
pembelajaran tematik-terpadu. 
2) Nilai dan deskripsi pencapaian kompetensi, untuk hasil penilaian 
kompetensi pengetahuan dan keterampilan termasuk penilaian hasil 
pembelajaran tematik-terpadu.  
3) Deskripsi sikap, untuk hasil penilaian kompetensi sikap spiritual dan 
sikap sosial.  
Penilaian oleh pendidik dilaksanakan secara berkesinambungan (terus- 
menerus) untuk memantau proses, kemajuan, dan perbaikan hasil dalam 
bentuk ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, 
dan ulangan kenaikan kelas. Penilaian oleh pendidik pada dasarnya 
digunakan untuk menilai pencapaian kompetensi peserta didik, dasar 
memperbaiki proses pembelajaran, dan bahan penyusunan laporan 
kemajuan Pencapaian Kompetensi peserta didik. 
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Laporan Pencapaian Kompetensi peserta didik merupakan dokumen 
penghubung antara sekolah dengan orang tua peserta didik maupun dengan 
pihak-pihak lain yang berkepentingan untuk mengetahui kompetensi peserta 
didik. Oleh karena itu, laporan Pencapaian Kompetensi peserta didik harus 
komunikatif, informatif, dan komprehensif (menyeluruh) sehingga dapat 
memberikan gambaran mengenai hasil belajar peserta didik dengan jelas 
dan mudah dimengerti. 
Bentuk Laporan hasil pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik sesuai 
Permendikbud nomor 104 tahun 2014 dalam bentuk sebagai berikut. 
1. Pelaporan oleh Pendidik. Laporan hasil penilaian oleh pendidik dapat 
berbentuk laporan hasil ulangan harian, ulangan tengah semester, 
ulangan akhir semester.  
2. Pelaporan oleh Satuan Pendidikan. Rapor yang disampaikan oleh 
pendidik kepada kepala sekolah/madrasah dan pihak lain yang terkait 
(misal: wali kelas, guru Bimbingan dan Konseling, dan orang tua/wali). 
Pelaporan oleh Satuan Pendidikan meliputi:  
a) hasil pencapaian kompetensi dan/atau tingkat kompetensi kepada 
orangtua/wali peserta didik dalam bentuk buku rapor;  
b) pencapaian hasil belajar tingkat satuan pendidikan kepada dinas 
pendidikan kabupaten/kota dan instansi lain yang terkait; dan  
c) hasil ujian Tingkat Kompetensi kepada orangtua/wali peserta didik 
dan dinas pendidikan.   
1) Nilai Untuk Rapor Hasil belajar yang dicantumkan dalam Rapor 
berupa:  untuk ranah sikap menggunakan skor modus 1,00 – 
4,00 dengan predikat Kurang (K), Cukup (C), Baik (B), dan 
Sangat Baik (SB);  
2) untuk ranah pengetahuan menggunakan skor rerata 1,00 – 4,00 
dengan predikat D – A. 
3) untuk ranah keterampilan menggunakan skor optimum 1,00 – 
4,00 dengan predikat D – A.   
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b. Memberikan informasi kepada orang tua dan pihak-pihak yang 
berkepentingan  (stakeholder) 
Penilaian digunakan untuk pelaporan dan menggambarkan kemajuan 
belajar peserta didik kepada orang tua. Hal ini perlu dilakukan karena orang 
tua adalah partner guru dalam proses mendidik peserta didik, selain itu 
pelaporan itu sebagai bentuk tanggung jawab guru terhadap orangtua dan  
yang telah menitipkan anaknya di sekolah dan stake holder yang 
berkepentingan. Guru perlu mengumpulkan dan menginterpretasikan 
informasi yang valid dan dapat diandalkan untuk berbagi dengan orang tua. 
Guru membuat penilaian tentang prestasi dan kemajuan dengan melihat 
informasi penilaian yang telah mereka kumpulkan. Informasi yang dibagikan 
kepada orang tua ini termasuk: 
 berbagi informasi tentang proses belajar dan prestasi peserta didik; 
 melibatkan orang tua dan keluarga dalam keputusan-keputusan  yang 
mempengaruhi proses belajar dan kesejahteraan anak;dan 
 merayakan keberhasilan peserta didik. 
Tujuan melibatkan orangtua dengan memberikan informasi hasil belajar 
peserta didik adalah karena orang tua yang memiliki peran besar dalam 
perkembangan anak sangat mempengaruhi motivasi peserta didik untuk 
belajar atau tidak belajar. 
c. Memanfaatkan informasi hasil penilaian dan evaluasi pembelajaran 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
Tersedianya informasi rinci tentang apa yang dikuasai dan dapat 
melakukan peserta didik menjadi dasar bagi guru untuk merespon 
kebutuhan belajar peserta didik. Data penilaian berkualitas tinggi dapat 
memberikan  informasi yang diperlukan tersebut. Akan tetapi ada banyak hal 
lain yang diperlukan untuk meningkatkan praktek pengajaran agar 
memberikan dampak yang besar pada pembelajaran peserta didik.  
Berikut kondisi yang diperlukan agar penggunaan data penilaian untuk 
memiliki dampak yang diharapkan menurut Timperley (2009): 
a. Data memberikan  informasi kurikulum yang relevan bagi guru,  
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b. Informasi harus dilihat oleh guru sebagai sesuatu 
yang memberikan informasi untuk pengajaran dan pembelajaran, 
bukan sekedar refleksi dari kemampuan masing-masing peserta didik 
dan yang akan digunakan untuk menyortir, menggolongkan dan  
memberi label pada peserta didik. 
c. Guru harus memiliki pengetahuan yang cukup tentang makna data 
penilaian untuk membuat penyesuaian dalam praktek pembelajaran. 
d. Kepala sekolah harus bisa melakukan diskusi dengan guru untuk 
membahas bersama  makna data penilaian. 
e. Guru perlu meningkatkan  pengetahuan pedagogisnya agar dapat  
melakukan penyesuaian pada pengajarannya di kelas terkait dengan 
menanggapi informasi penilaian yang ada. 
f. Kepala  sekolah perlu tahu bagaimana untuk memimpin perubahan 
dalam pemikiran dan praktek pengajaran yang diperlukan bagi guru 
untuk menggunakan data penilaian. 
g. Semua elemen di sekolah harus dapat terlibat dalam  
siklus sistematis - berdasarkan bukti untuk membangun pengetahuan 
yang relevanbagi keterampilan yang telah diidentifikasi di atas. 
Gambar 32 Siklus penggalian sistematis dan pembangunan pemahaman guru untuk meningkatkan 
keberhasilan peserta didik 
 
Pengetahuan dan 
keterampilan apa 
yang dibutuhkan 
siswa kita?
Pengetahuan dan 
keterampilan apa 
yang kita miliki 
sebagai guru?
Mendalami 
pengetahuan 
profesional dan 
mempertajam 
keterampilan 
libatkan siswa 
dalam mempelajari 
hal-hal baru
dampak apa yang 
ditimbulkan dari 
tindakan kita? 
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Proses penggalian yang diilustrasikan dalam Gambar 2.1 Siklus dimulai 
dengan mengidentifikasi pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan 
peserta didik untuk menjembatani kesenjangan antara pengetahuan dan 
keterampilan  yang sudah mereka kuasai dan apa mereka perlu kuasai  
untuk memenuhi persyaratan kurikulum atau  lainnya yang relevan.  
Informasi penilaian yang  terkait kurikulum diperlukan untuk analisis 
kebutuhan belajar peserta didik yang lebih rinci. Jenis data ini lebih berguna 
lagi untuk mendiagnosis kebutuhan belajar peserta didik dibanding  penilaian 
yang  lebih terfokus pada mengidentifikasi prestasi normatif peserta didik, 
tetapi tidak terkait dengan kurikulum.  
Asumsi sebelumnya adalah bahwa bila guru memiliki informasi seperti pada 
siklus di atas, mereka akan mampu menindaklanjutinya untuk meningkatkan 
hasil belajar peserta didik.  
Bagian selanjutnya dari siklus dalam pada Gambar 2.1 mengharuskan guru 
untuk memperdalam pengetahuan profesional dan memperbaiki  
keterampilan mereka.  
Bagian akhir dari siklus pada Gambar 2.1 juga melibatkan pengetahuan 
tentang dan penggunaan Informasi penilaian. Mengingat konteks dimana 
guru bekerja cukup bervariasi, tidak ada jaminan bahwa suatu kegiatan 
tertentu akan memiliki hasil sesuai yang diharapkan, karena dampak 
tergantung pada konteks di mana perubahan itu terjadi. Penelitian yang 
dilakukan Timperley (Timperley et al., 2008) mengidentifikasi bahwa 
efektivitas perubahan tergantung pada pengetahuan dan keterampilan 
peserta didik, guru dan pemimpin mereka. Agar menjadi efektif,  guru perlu 
menilai peserta didiknya dengan berbagai cara  informal dan formal. 
D. Aktifitas Pembelajaran 
Pertama-tama peserta diklat dibagi menjadi beberapa kelompok dengan 
masing-masing kelompok terdiri dari 5 orang. Masing-masing kelompok 
menyimak dan membaca Penggunaan hasil penilaian dan evaluasi. 
Selanjutnya peserta dalam kelompok berdiskusi untuk saling bertanya tentang 
materi  yang sudah diberikan. Selanjutnya masing-masing kelompok diminta 
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menggali informasi dari berbagai sumber untuk melengkapi informasi 
mengenai penggunaan hasil penilaian dan evaluasi dengan bantuan LK 3 
  (Diskusi Kelompok) 
Elemen Dalam Raport  
A.  Elemen utama  Keterangan 
1.  
1.   
2.   
3.   
4.   
B. Elemen Tambahan:  
1.  
2.  
Selanjutnya kelompok berdiskusi kembali dan menyusun presentasi hasil 
diskusi. Pada akhirnya setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok dan mencatat setiap saran dan pertanyaan dari kelompok lain untuk 
melengkapi laporan hasil diskusi kelompoknya. Fasilitator mendampingi dan 
memandu setiap kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh peserta diklat. 
E. Latihan/Kasus/Tugas 
Jawablah Pertanyaan-Pertanyaan Berikut: 
1. Mengapa  guru dan satuan pendidikan harus membuat laporan 
penilaian? 
2.  Mengapa guru/ satuan pendidikan harus menginformasikan hasil 
penilaian kepada orang tua peserta didik dan stakeholder? 
3. Informasi apa saja dari hasil penilaian yang dibagikan kepada orang tua 
peserta didik? 
4. Kondisi apa yang diperlukan agar penilaian dapat bermanfaat pada 
peningkatan proses  pembelajaran selanjutnya? 
LK 2 
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F. Rangkuman 
Rapor ini menjadi dokumen resmi yang mencatat hasil capaian peserta didik 
selama proses pembelajaran di satuan pendidikan. Bentuk Laporan hasil 
pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik dalam bentuk sebagai berikut. 
1. Pelaporan oleh Pendidik. Laporan hasil penilaian oleh pendidik dapat 
berbentuk laporan hasil ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan 
akhir semester.  
2. Pelaporan oleh Satuan Pendidikan. Rapor yang disampaikan oleh pendidik 
kepada kepala sekolah/madrasah dan pihak lain yang terkait (misal: wali 
kelas, guru Bimbingan dan Konseling, dan orang tua/wali). 
Guru perlu mengumpulkan dan menginterpretasikan informasi yang valid dan 
dapat diandalkan untuk berbagi dengan orang tua. 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Kerjakan Evaluasi no 10 sd 15, Cocokkan jawaban latihan Anda dengan kunci 
jawaban yang ada di halaman terakhir. Setiap jawaban yang benar diberi skor 
2. Jumlahkan jawaban benar yang Anda peroleh. 
Gunakan rumus di bawah ini untuk mengukur tingkat penguasaan Anda 
terhadap Kegiatan Belajar 1. 
 
Persentase tingkat penguasaan materi=
Jumlah jawaban benar
10
 x 100% 
 
Bila tingkat penguasaan materi 80% atau lebih, berarti Anda dapat 
melanjutkan ke Kegiatan Belajar selanjutnya. Tetapi bila tingkat penguasaan 
Anda masih di bawah 80 %, Anda harus mengulangi Kegiatan Belajar 1, 
terutama bagian yang belum Anda kuasai. 
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Kunci Tugas  
Kunci Tugas 1 
1. Ketuntasan belajar menurut Permendikbud 104 tahun 2014 adalah ketuntasan 
penguasaan substansi dan ketuntasan belajar dalam konteks kurun waktu 
belajar. Ketuntasan penguasaan substansi yaitu ketuntasan belajar KD yang 
merupakan tingkat penguasaan peserta didik atas KD tertentu pada tingkat 
penguasaan minimal atau diatasnya, sedangkan ketuntasan belajar dalam 
konteks kurun waktu belajar terdiri atas ketuntasan belajar dalam setiap 
semester, setiap tahun ajaran dan tingkat satuan pendidikan. 
2. Ketuntasan belajar untuk sikap (KD pada KI1 dan KI 2 ) ditetapkan dengan 
predikat Baik (B).  
Ketuntasan belajar untuk pengetahuan ditetapkan dengan skor rerata 2,67 
untuk keterampilan ditetapkan dengan capaian optimum 2,67. 
3. Dalam Permendikbud 104 tahun 2014 juga dicantumkan bahwa untuk mata 
pelajaran yang belum tuntas pada semester berjalan dituntaskan melalui 
pembelajaran remedi sebelum memasuki semester berikutnya. 
 
KUNCI JAWABAN 
1. Penilaian oleh pendidik dilaksanakan secara berkesinambungan (terus- 
menerus) untuk memantau proses, kemajuan, dan perbaikan hasil dalam 
bentuk ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, dan 
ulangan kenaikan kelas. Penilaian oleh pendidik pada dasarnya digunakan 
untuk menilai pencapaian kompetensi peserta didik, dasar memperbaiki 
proses pembelajaran, dan bahan penyusunan laporan kemajuan Pencapaian 
Kompetensi peserta didik. 
2. Karena laporan Pencapaian Kompetensi peserta didik merupakan dokumen 
penghubung antara sekolah dengan orang tua peserta didik maupun dengan 
pihak-pihak lain yang berkepentingan untuk mengetahui kompetensi peserta 
didik. Hal ini perlu dilakukan karena orang tua adalah partner guru dalam 
proses mendidik peserta didik, selain itu pelaporan itu sebagai bentuk 
tanggung jawab guru terhadap orangtua dan yang telah menitipkan anaknya 
di sekolah dan stake holder yang berkepentingan. 
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3. Data memberikan  informasi kurikulum yang relevan bagi guru,  
a. Informasi harus dilihat oleh guru sebagai sesuatu yang memberikan 
informasi untuk pengajaran dan pembelajaran, bukan sekedar refleksi dari 
kemampuan masing-masing peserta didik dan yang akan digunakan untuk 
menyortir, menggolongkan dan  memberi label pada peserta didik. 
b. Guru harus memiliki pengetahuan yang cukup tentang makna data 
penilaian untuk membuat penyesuaian dalam praktek pembelajaran. 
c. Kepala sekolah harus bisa melakukan diskusi dengan guru untuk 
membahas bersama makna data penilaian. 
d. Guru perlu meningkatkan  pengetahuan pedagogisnya agar dapat  
melakukan penyesuaian pada pengajarannya di kelas terkait dengan 
menanggapi informasi penilaian yang ada. 
e. Kepala sekolah perlu tahu bagaimana untuk memimpin perubahandalam 
pemikiran dan praktek pengajaran yang diperlukan bagi guru untuk 
menggunakan data penilaian. 
f. Semua elemen di sekolah harus dapat terlibat dalam siklus sistematis - 
berdasarkan bukti untuk membangun pengetahuan yang relevanbagi 
keterampilan yang telah diidentifikasi di atas. 
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 Evaluasi 
 
a. Penilaian Sikap 
Penilaian Sikap menggunakan format penilaian sikap, dimana aspek yang 
dinilai adalah: Kerjasama, tanggungjawab dan Disiplin  
b. Penilaian Keterampilan 
Penilaian Keterampilan menggunakan format penilaian keterampilan, 
berupa penilaian portofolio dari tugas-tugas yang dikerjakan. 
c. Penilaian Pengetahuan 
Beri tanda silang (X) pada pilihan jawaban yang benar  
1. Penilaian dilakukan untuk …  
a. Menentukan apakah peserta didik kita termasuk dalam kelompok yang 
cerdas atau kurang cerdas 
b. Memantau proses, kemajuan belajar dan perbaikan hasil belajar 
peserta didik secara berkesinambungan 
c. Mendapatkan informasi sebagai bahan laporan performance guru 
selama megajar 
d. Prasyarat kelulusan peserta didik 
2. Waktu penilaian adalah… 
a. Pada akhir semester 
b. Di awal semester 
c. Selama proses pembelajaran 
d. Di akhir tahun 
3. Yang dimaksud dengan ketuntasan belajar adalah… 
a. Peserta didik telah menyelesaikan masa pembelajarannya 
b. Peserta didik menyelesaikan suatu unit pembelajaran atau suatu KD 
tertentu. 
c. Peserta didik telah menguasai secara tuntas standar kompetensi atas 
KD tertentu pada tingkat penguasaan minimal atau diatasnya. 
d. Peserta didik telah melewati masa pembelajaran  dalam setiap 
semester, setiap tahun ajaran dan tingkat satuan pendidikan  
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4. Fungsi Kriteria Ketuntasan minimal diantaranya 
a. Sebagai acuan bagi peserta didik dalam menyiapkan diri mengikuti 
penilaian pembelajaran. 
b. Sebagai acuan bagi pengajar dalam memilah mana pembelajaran yang 
akan diberikan mana yang tidak perlu. 
c. Untuk mencari tahu seberapa baik peserta didik mereka atau sejauh 
mana kesuksesan guru dalam mengajar 
d. Dapat di rubah sesuai dengan hasil pencapaian peserta didik secara 
keseluruhan. 
5. Remedial dilaksanakan.. 
a. Di dalam kelas selama waktu pembelajaran 
b. Diluar jam pelajaran sebagai pelajaran tambahan 
c. Di akhir semester 
d. Di akhir tahun saat akan kenaikan kelas 
6. Bila peserta didik yang harus menjalani remedial lebih dari 20% tetapi 
kurang dari 50% maka bentuk remedial yang dilakukan adalah… 
a. Pemberian pembelajaran ulang dengan metode dan media yang 
berbeda 
b. Pemberian tugas-tugas kelompok  
c. Pemberian bimbingan secara khusus 
d. Pemberian pengajar khusus dari luar sekolah 
7. Pelaksanaan Remedi menurut Permendikbud 104 tahun 2014 adalah.. 
a. Diberikan pada semester berikutnya. 
b. Diberikan di tahun ajaran berikutnya. 
c. Diberikan sebelum memasuki semester berikutnya  
d. Diberikan pada hari yang sama 
8. Yang dimaksud dengan pengayaan vertikal adalah… 
a. Memberikan tugas sampingan yang akan memperkaya pengetahuan 
peserta didik mengenai materi yang sama. 
b. Agar peserta lebih menguasai bahan pelajaran dengan cara membuat 
ringkasan materi pelajaran. 
c. Kegiatan pengayaan berupa peningkatan dari tingkat pengetahuan 
yang sedang diajarkan ke tingkat yang lebih tinggi. 
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d. Menambah wawasan peserta didik yang berkaitan dengan mata 
pelajaran yang diberikan guru dengan cara membaca surat kabar atau 
buku-buku diperpustakaan dengan sumber-sumber belajar lain. 
9. Penyusunan rencana kegiatan dan rambu-rambu pelaksanaan 
pembelajaran remedial dan pembelajaran pengayaan dikerjakan oleh… 
a. Guru  
b. Kepala sekolah  
c. Wakasek kurikulum  
d. Komite  
10. Pendekatan kuratif dalam remedial dilakukan dapat dilakukan dengan 
metode… 
a. Pengulangan dan Pengayaan 
b. Pengulangan dan tindakan preventif 
c. Pengayaan dan tindakan preventif 
d. Pengulangan dan diagnostik. 
11. Kondisi yang diperlukan agar penggunaan data penilaian peserta didik 
memiliki dampak adalah… 
a. Guru harus meningkatkan pengetahuan pedagogisnya agar dapat 
membuat penyesuaian dalam praktek mengajarnya. 
b. Orangtua ikut berperan aktif dalam proses pembelajaran. 
c. Sekolah memiliki fasilitas pembelajaran yang bertekhnologi tinggi. 
d. Guru menguasai keterampilan IT yang tinggi.  
12. Laporan tambahan yang diberikan kepada siswa berisi: 
a. Keterangan kemajuan secara umum dan daftar kesalahan siswa 
selama belajar 
b. Catatan kekurangan siswa dan catatan kehadiran siswa 
c. Catatan kehadiran siswa dan harapan-harapan siswa 
d. Keterangan kemajuan secara umum dan catatan kehadiran siswa 
13. Yang termasuk dalam siklus penggalian sistematis dan pembangunan 
pemahaman guru untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik adalah… 
a. Informasi penilaian terkait kurikulum 
b. Pengetahuan dan keterampilan apa yang dimiliki sebagai guru 
c. Prestasi normative peserta didik 
d. Partisipasi kepala sekolah. 
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14. Data penilaian seperti apa yang diperlukan agar guru dapat membuat 
perubahan yang berarti dalam proses mengajarnya… 
a. Data penilaian sikap 
b. Data penilaian keterampilan 
c. Data penilaian pengetahuan 
d. Data penilaian secara rinci yang terkait dengan kurikulum. 
15. Salah satu prinsip yang teridentifikasi dalam menggunakan informasi 
penilaian dan penggalian profesional adalah… 
a. Keterlibatan kepala sekolah dalam proses penggalian penilaian 
b. Pengetahuan dan keterampilan yang dikembangkan terintegrasi pada 
kegiatan yang runut 
c. Mempertanyakan kebutuhan siswa 
d. Mempertimbangkan dampak apa yang ditimbulkan dari tindakan guru 
 
Kunci Soal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nomor 
Jawaban 
yang benar 
1 B 9 C 
2 C 10 A 
3 C 11 A 
4 A 12 D 
5 A 13 B 
6 B 14 D 
7 C 15 B 
8 C 
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Penutup 
 
ari uraian pada kegiatan pembelajaran satu dan dua dapat disimpulkan 
bahwa salah satu manfaat informasi hasil penilaian dan evaluasi adalah  
untuk menentukan ketuntasan belajar peserta didik dan merancang 
program remedial dan pengayaan.  
Salah satu yang paling penting dari penggunaan informasi hasil penilaian dan 
evaluasi adalah bagaimana pendidik memanfaatkan informasi ini untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran dalam proses pembelajaran sehari-hari.  
Selain itu pendidik memiliki kewajiban untuk mengkomunikasikan hasil penilaian 
kepada orangtua dan pihak-pihak yang berkepentingan (stakeholder).  
Setelah mempelajari modul ini diharapkan peserta pelatihan dapat memahami 
penggunaan hasil belajar dan evaluasi bagi perbaikan praktek mengajar yang 
pada akhirnya meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini tentunya tidak 
cukup berhenti sebatas teori dan pembelajaran saat pelatihan saja. Akan tetapi 
yang paling penting adalah komitmen guru untuk mempraktekkannya dalam 
proses pembelajaran sehari-hari. 
. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
D 
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Glosarium 
Pembelajaran tuntas :   Pendekatan pembelajaran untuk memastikan 
bahwa semua peserta didik menguasai hasil 
pembelajaran yang diharapkan dalam suatu unit 
pembelajaran sebelum berpindah ke unit 
pembelajaran berikutnya. 
Standar Nasional 
Pendidikan Standar 
Nasional Pendidikan 
(SNP): 
Kriteria minimal tentang berbagai aspek yang 
relevan dalam pelaksanaan sistem pendidikan 
nasional dan harus dipenuhi oleh penyelenggara 
dan/atau satuan pendidikan di seluruh wilayah 
hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
Terdiri dari 8 SNP 
Penilaian  :  Proses pengumpulan dan pengolahan informasi 
untuk mengukur pencapaian hasil peserta didik.  
Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM): 
Kriteria paling rendah untuk menyatakan peserta 
didik mencapai ketuntasan 
Penilaian  Acuan Kriteria 
(PAK): 
penilaian yang dalam menginterpretasikan hasil 
pengukuran secara langsung didasarkan pada 
standar performansi tertentu yang ditetapkan. 
Penilaian Acuan Norma 
(PAN): 
penilaian yang menggunakan acuan pada rata-
rata kelompok. Dengan demikian dapat diketahui 
posisi ke-mampuan siswa dalam kelompoknya. 
Pengajaran remedial:  Pengajaran yang bersifat kuratif (penyembuhan) 
dan atau korektif (perbaikan).   
Pendekatan kuratif: Pendekatan yang dilakukan setelah program 
pembelajaran yang pokok selesai dilaksanakan 
dan dievaluasi, guru akan menjumpai beberapa 
bagian di peserta didik yang  tidak mampu 
menguasai seluruh bahan yang telah 
disampaikan.   
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